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ABSTRACT 

 

Muhammad Yunan Prianto, 2022, Problematic Teachers in The Process Learning 

Online on Curriculum 2013 During The Covid-19 Pandemic of Darussalam 

Islamic Elementary School in Surakarta school year 2021/2022, Scripsi: Study 

Program of The Education Studies of Master Madrasah Ibtidaiyah, The 

Department of Tarbiyah, UIN  Raden Mas Said Surakarta. 

Adviser     : Suprapti, M.Pd.I 

Keywords : Problematic Teachers, Online Learning, Curriculum 2013. 

The study is set against the background of any online or online learning 

caused by the covid-19 pandemic. The purpose of this study is to describe the 

process for performing online learning on curriculum 2013 during the covid-19 

pandemic and to know what problems teachers face in the online learning process 

of curriculum 2013 over time Covid-19 pandemic. 

It is a qualitative study, with a descriptive approach study. This study 

discusses the problem of teachers in the process of learning online in curriculum 

2013 during the covid-19 Pandemic at Darussalam Islamic Elementary School in 

Surakarta school year 2021/2022. The location of the study is at 161st Gatot 

Subroto street, rt 03/ rw 08 Jayengan ward, Serengan subdistrict, Surakarta city. 

The gathering data technique used is observation, interview and documentation. 

Data analysis techniques use data reduction, presentation, and conclusion 

collection.  

This study's results suggest that students' learning process on the 

curriculum 2013 of the covid-19 took place online. Teachers perform the process 

of planning (RPP PJJ, book, smartphone, and learning media). The 

accomplishment (material delivery, question and answer, and giving tasks). 

Evaluation (checking the task which sent through WhatsApp and writing in the 

report). Problematic teachers in the learning process Online on curriculum 2013 

during the covid-19 Pandemic of Darussalam Islamic Elementary School in 

Surakarta school year 2021/2022 deals with teacher ability and competence 

(poorly mastered technology and information, limited to creating a learning media 

based digital). Does not support linked school tools and infrastructure 

(smartphone belonging, costly Internet Kouta, unstable Internet network). 

Relating to students (easily bored in following online learning, the material is less 

absorbed good, the lack of parental accompaniment). Relating to parents (school 

work is only done by parents, lack of accompaniment and parental supervision to 

the student). 
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ABSTRAK 
 

Muhammad Yunan Prianto, 2022, Problematika Guru Dalam Proses 

Pembelajaran Secara Daring Pada Kurikulum 2013 di Masa Pandemi Covid-19 

SD Islam Darussalam Surakarta  Tahun Ajaran 2021/2022, Skripsi: Program 

Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah, UIN Raden 

Mas Said Surakarta. 

Pembimbing  : Suprapti, M.Pd.I 

Kata Kunci : Problematika Guru, Pembelajaran Daring, Kurikulum 2013 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya pembelajaran daring atau 

online akibat pandemi covid-19. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan 

proses pelaksanaan pembelajaran secara daring pada kurikulum 2013 di masa 

pandemi covid-19, dan untuk mengetahui  apa saja problematika yang dihadapi 

guru dalam proses pembelajaran secara daring pada kurikulum 2013 selama masa 

pandemi covid-19. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan studi pendekatan 

deskriptif. Penelitian ini membahas tentang Problematika Guru dalam Proses 

Pembelajaran Secara Daring Pada Kurikuum 2013 di Masa Pandemi Covid-19 SD 

Islam Darussalam Surakarta Tahun Ajaran 2021/2022. Lokasi penelitian ini 

dilakukan di SD Islam Darussalam di Jalan Gatot Subroto No. 161, RT 03/RW 08, 

Kelurahan Jayengan, Kecamatan Serengan, Kota Surakarta. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Teknik 

analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran siswa 

pada kurikulum 2013 di masa covid-19 berlangsung secara daring atau online. 

Guru melakukan proses yaitu perencanaan (RPP PJJ, Buku, Smartphone, dan 

Media Pembelajaran). Pelakasanaan (penyampaian materi, tanya jawab dan 

pemberian tugas). Evaluasi (memeriksa tugas yang dikirim melalui WhatsApp dan 

menuliskan dilaporan). Problematika guru dalam proses pembelajaran secara 

daring pada kurikulum 2013 di masa pandemi covid-19 SD Islam Darussalam 

Surakarta tahun ajaran 2021/2022 berkaitan dengan kemampuan dan kompetensi 

guru (kurang menguasai teknologi dan informasi, keterbatasan dalam membuat 

media pembelajaran berbasis digital). Tidak mendukungnya sarana dan prasarana 

sekolah terkait (kepemilikan smartphone, kouta internet yang mahal, jaringan 

internet tidak stabil). Berkaitan dengan siswa (mudah bosan dalam mengikuti 

pembelajaran daring, materi kurang terserap baik, kurangnya pendampingan orang 

tua). Berkaitan dengan orang tua (tugas sekolah hanya dikerjakan oleh orang tua, 

kurangnya pendampingan dan pengawasan oleh orang tua terhadap anak). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan hal yang penting bagi negara untuk memajukan 

sumber daya manusia. Pendidikan dipandang sebagai salah satu bentuk dari 

investasi dalam rangka untuk memajukan dunia pendidikan dan 

mencerdaskan kehidupan bangsa serta sumber daya manusianya. Pendidikan 

merupakan dasar utama dalam menentukan baik dan tidaknya kualitas yang 

dimiliki oleh negara tersebut oleh sebab itu, maka perlu adanya 

perkembangan dan perubahan yang dialami di dunia pendidikan dari segi 

kurikulumnya.  

 Kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan 

pendidikan di sekolah bagi pihak-pihak yang terkait dalam sekolah, baik 

secara langsung maupun tidak langsung, seperti pinak dari guru, kepala 

sekolah, pengawas, orang tua, masyarakat dan pihak dari siswa sendiri 

(Kurniawan dan Noviana, 2013:390). 

 Kurikulum pendidikan yang baik harus selalu berubah-ubah dari waktu ke 

waktu sesuai dengan perkembangan zamannya (Mulyasa, 2007:7). Sejak 

tahun 2004-2005 pemerintah telah menerapkan kurikulum berbasis 

kompetensi atau KBK, dan tahun 2007 pemerintah telah menetapkan 

kurikulum tingkat satuan pendidikan atau KTSP dan tahun 2013 ini 

pemerintah lagi-lagi menetapkan kurikulum baru 2013 yang berbasis 
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kompetensi yang memuat (kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan ) 

sebagai kurikulum yang berlaku di negara Indonesia. 

 Kurikulum merupakan suatu alat untuk mencapai tujuan dari pendidikan. 

taanpa adanya kurikulum yang sesuai dan tepat maka akan sulit untuk 

mencapai tujuan dan sasaran pendidikan yang akan diinginkan (Hamalik, 

2009: 64). Penyempurnaan kurikulum dilakukan agar sistem pendidikan 

nasional selalu relevan dan kompetitif. Penyempurnaan kurikulum dilakukan 

sejalan dengan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 35 dan 36 

yang menekankan perlunya peningkatan standar nasional pendidikan sebagai 

acuan kurikulum secara berencana dan berkala (SISDIKNAS No 20 Tahun 

2003). 

 Perubahan kurikulum merupakan suatu kepercayaan pemerintah lewat 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Depdikbud), merencanakan 

perubahan kurikulum mulai tahun ajaran 2013/2014. Seperti yang telah 

dimekmukakan oleh kemendikbud kurikulum KTSP diubah menjadi 

Kurikulum 2013 ini juga tidak lepas dari pro dan krontra dari seluruh 

masyarakat indonesia karena perubahan ini menimbulkan beberapa masalah. 

 Kurikulum dapat dipandang sebagai suatu rancangan pendidikan. Sebagai 

suatu rancangan pendidikan kurikulum menentukan pelaksanaan dan hasil 

pendidikan. Ada tiga sifat yang penting dalam pendidikan yang harus 

diperhatikan pada waktu akan mengembangkan kurikulum, yaitu pertama 

pendidikan memandang nilai dan memberikan pertimbangan nilai. Hal ini 

dapat diartikan bahawa pendidikan diarahkan pada pengembangan pribadi 
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anak agar sesuai dengan nilai-nilai yang ada dan diharapkan masyarakat. 

Proses pendidikan harus bersifat membina dan mengembangkan nilai. Kedua, 

pendidikan diarahkan pada kehidupa dalam masyarakat. Hal ini diartikan 

bahwa pendidikan menyiapakan anak untuk kehidupan di dalam masyarakat. 

anak perlu mengenal dan memahami situasi adan apa saja yang ada di dalam 

masyarakat. Kegita, pelaksanaan pendidikan dipengaruhi dan didukung oleh 

lingkungan masyarakat tempat pendidikan itu berlangsung (Zulkifli anas, 

2014). 

  Kurikulum di negara Indonesia telah mengalami beberapa perubahan yang 

dilakukan oleh pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas  

sistem pendidikan. Perubahan Kurikulum ini yang semula menggunakan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) berubah menjadi Kurikulum 

2013 perubahan Kurikulum ini harus disikapi dan diantisipasi oleh berbagai 

pihak karena Kurikulum merupakan jembatan dan jantungnya sistem 

pendidikan untuk memperoleh kualitas  pendidikan yang baik di Indonesia. 

Pada Kurikulum 2013 ini guru dituntut untuk lebih kreatif, inovatif, dan 

memiliki keterampilan. Kurikulum 2013 ini dirancang pemerintah pada tahun 

2013 yang digunakan pada jenjang pendidikan baik dari Sekolah Dasar (SD), 

Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas/Kejuruan 

(SMA/SMK). Penerapan kurikulum ini dilakukan secara bertahap kepada 

sekolah-sekolah yang di pilih oleh pemerintah pusat dalam menerapkan 

kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari Kurikulum 

KTSP 2006  yang menuntut siswa agar aktif dalam proses pembelajaran 
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mencakup beberapa aspek yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

terpadu.  

 Kurikulum 2013 sangat cocok digunakan dalam pembelajaran untuk 

memajukan dunia pendidikan di Indonesia ke arah yang lebih baik lagi akan 

tetapi, berdasarkan realitanya dilapangan hal ini berdampak pada kesiapan 

sekolah dalam menerapkannya. meskipun sudah banyak sekolah yang 

menerapkan kurikulum 2013 akan tetapi tidak semua sekolah mampu atau 

belum siap dalam menerapkan Kurikulum 2013 dengan baik. Dengan adanya 

perubahan kurikulum ini maka timbul permasalahan yang dihadapi oleh 

sekolah-sekolah yang berada di Indonesia. Masalah tersebut belum 

terselesaikan dengan baik dari pihak-pihak sekolah yang berada di Indonesia 

kemudian masalah baru muncul dalam dunia pendidikan diseluruh penjuru 

belahan dunia. 

 Tahun 2020 dimana sekolah sedang memasuki tahun ajaran semester 

genap, dimana seharusnya sekolah lebih gencar-gencarnya dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran kurikulum 2013 untuk mencapai target 

yang telah ditetapkan di akhir semester. Namun proses tersebut sedikit 

terganggu akibat adanya musibah virus yang melanda di Indonesia, yang 

mana wabah tersebut semakin lama semakin menyebar luas di seluruh penjuru 

Indonesia. Tidak tangung-tangung lagi semua media menyiarkan berita 

mengenai wabah virus yang sudah menyebabkan kematian bagi yang 

terjangkit. 



5 
 

 
 

 Wabah tersebut dikenal dengan sebutan nama corona atau covid-19. 

Wabah yang sangat membahayakan ini memiliki dampak yang luar biasa bagi 

seluruh dunia, khususnya di Indonesia. Menurut Ellyvon dalam Kompas.com 

pada 2 Maret 2020 untuk pertama kalinya pemerintah indonesia 

mengumumkan dua kasus pasien positif Covid-19. Dunia pendidikan di 

Indonesia mengalami permasalahan yang dihadapi oleh seluruh aspek 

masyarakat khususnya siswa dan guru. Sehingga banyak kegiatan masyarakat 

yang terdampak pada wabah ini seperti sekolah, kantor, instansi pemerintahan 

yang di tutup selama pandemi ini. Dampak ini juga sangat membuat buruk 

dalam sistem pendidikan di Indonesia. 

 Anak SD/MI berumur antara 6-12 tahun. Fase usia tersebut disebut dengan 

proses intelektual, hal ini nantinya akan berdampak pada pengetahuan dan 

perkembangan anak tersebut seiring bertambahnya usia. Maka karakteristik 

siswa SD/MI pada kelas tinggi antara lain meiputi: adanya minat terhadap 

kehidupan sehari-hari yang bersifat kongkrit, rasa ingin tahu dan belajar 

tinggi, muncul minat terhadap hal-hal khusus, suka membentuk kelompok 

sebaya, memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi 

sekolah, masih memerlukan bantuan guru atau orang dewasa dalam 

menyelesaikan tugas/keinginannya 

 Semenjak adanya surat keputusan dari Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 terbit mengenai upaya pencegahan dan 

penyebaran virus corona semua kegiatan belajar mengajar diliburkan terlebih 

dahulu untuk sementara waktu atau di lock down. Kemudian kebijak ini dikaji 
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ulang oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan seiring berjalannya waktu 

pembelajaran dilaksanakan kembali seperti normalnya tetapi tidak mengajar 

secara langsung atau tatap muka akan tetapi, pembelajaran dilakukan secara 

daring atau online dengan mamanfaatkan teknologi yang sudah ada seperti 

Zoom, E-Elearning, Whatshap Group, YouTube, dan aplikasi lainnya 

sehingga pembelajaran tidak berhenti. Dengan memanfaatkan teknologi dapat 

memberikan ruang, baik dari guru dan siswa untuk berinteraksi langsung 

tanpa harus bertemu hal ini memaksa guru dan siswa bahkan orang tua siswa 

harus dapat beradaptasi secara tetap dengan metode pembelajaran daring 

karena dirasa metode ini solusi yang paling tepat dilakukan ketika situasi 

darurat seperti ini. Meski sekolah tidak masuk tetapi proses pembelajaran 

dapat terlaksana dan tercapai, akan tetapi mimimnya pengetahuan guru, siswa 

dan orang tua mengenai pembelajaran daring ini menjadi permasalahan dalam 

penerapan pembelajaran daring tidak hanya itu masih ada lagi seperti tidak 

mempunyai alat komunikasi berupa handphone sebagian siswa dikarenakan 

ekonomi keluarga yang penghasilannya dibahawa rata-rata atau kurang 

mampu.  

 Kendala lainnya yang dihadapi oleh guru dan peserta didik yaitu 

perubahan pembelajaran yang semula konvensional menjadi pebelajaran 

daring diakibatkan adanya pandemi covid-19 ini tentunya membawa dampak 

perubahan yang sangat besar bagi dunia pendidikan khususnya guru dalam 

mempersiapakan materi, strategi, model, metode dan media pembelajaran 

yang digunakan. Tidak jarang guru yang mengalami kesulitan dalam 
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penguasaan teknologi IT (Information Technology) sehingga dalam 

melaksanakan proses pembelajaran tidak bisa berjalan secara maksimal. Dari 

segi perserta didik lebih cenderung hanya melakukan presensi saja dan tidak 

terlalu aktif dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga dapat 

menurunkan motivasi belajar, konsentrasi belajar dan juga prestasi dalam 

belajar. Hal ini mayoritas besar terjadi pada pendidikan disekolah-sekolah 

seluruh indonesia tidak luput juga pada sekolah yang saya lakukan penelitian 

di SD Darussalam Surakarta. 

 Berdasarakan oberservasi dan wawancara kepada kepala sekolah dan guru 

yang dilakukan pada tanggal 1 Juni tahun 2021 di SD Islam Darussalam 

Surakarta  selama pandemi covid-19 bahwa ada bebeberapa problematika atau 

masalah yang dihadapi pada saat melaksanakan proses pembelajaran seacara 

daring. salah satunya seperti siswa yang masih menunggu orang tuanya 

pulang kerja dikarenakan handphone yang masih dipakai orang tua dan juga 

ada beberapa siswa yang bergantian handphone dengan saudaranya dalam 

mengikuti pembelajaran daring, sehingga tidak semua siswa bisa 

melaksanakan atau bergabung dalam pembelajaran tersebut. Selain itu, guru 

juga mengalami kesulitan dalam mengontrol atau mengkondisikan siswa 

ketika melaksanakan pembelajaran daring dikarenakan keterbatasan jarak. 

Problematika lain ditemukan seperti kurang fokusnya siswa dalam mengikuti 

pembelajaran daring sehingga materi yang disampikan oleh guru kurang bisa 

diterima oleh siswa secara maksimal, kondisi belajar dirumah membuat siswa 

menjadi mudah bosan dan senang bermain daripada mengerjakan tugas dari 
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guru sehingga materi pembelajaran tidak tersampaikan secara baik. Dengan 

demikian, pembelajaran daring sudah dilaksanakan sesuai anjuran dari 

pemerintah akan tetapi masih banyak problematika atau hambatan masalah 

yang dihadapi baik dari guru, siswa dan orang tua siswa atau wali murid perlu 

diketahui masalah-masalah tersebut apa saja dan bagaimana solusi dari 

mengaasi masalah tersebut. 

 Berdasarkan permasalah diatas maka saya selaku peneliti ingin meneliti 

mengenai permasalah tersebut di Sekolah Dasar atau MI dengan judul 

“Problematika Guru Dalam Porses Pembelajaran Secara Daring Pada 

Kurikulum 2013 di Masa Pandemi Covid-19 SD Islam Darussalam Surakarta 

Tahun Ajaran 2021/2022” 

B. Identifikasi Masalah 

Dalam pemaparan latar belakang diatas maka penelitian ini difokuskan 

pada Problematika Guru dalam Proses Pembelajaran Secara Daring Pada 

Kurikulum 2013 Masa Pandemi Covid-19 di SD Islam Darussalam Surakarta 

Tahun Ajaran 2021/2022. Yaitu dari segi proses pembelajarannya, dan fokus 

penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut :  

1. Kurangnya konsentrasi siswa sehingga materi pembelajaran daring sulit 

dipahami. 

2. Keterbatasan guru dalam mengontrol siswa dalam pemberalajaran daring. 

3. Tidak semua siswa memiliki alat komunikasi berupa handphone dalam 

mengikuti pembelajaran daring. 

4. Pembelajaran daring membuat siswa menjadi mudah bosan. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi masalah diatas maka penelitian ini membatasi 

pembatasan pada “Problematika Guru dalam Proses Pembelajaran Secara 

Daring Pada Kurikulum 2013 Masa Pandemi Covid-19 di SD Islam 

Darussalam Surakarta Tahun Ajaran 2021/2022” 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah 

yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah dapat dirumuskan antara lain 

berikut : 

1. Bagaimana Proses pembelajaran Secara Daring Pada Kurikulum 2013 

Masa Pandemi Covid-19 di SD Islam Darussalam Surakarta Tahun Ajaran 

2021/2022 ? 

2. Apa saja problematika yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran 

secara daring pada kurikulum 2013 masa pandemi covid-19 di SD Islam 

Darussalam Surakarta Tahun Ajaran 2021/2022 ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah di paparkan 

di atas. Tujuan dari penelitian yang dilakukan peneliti adalah : 

1. Untuk mendiskirpsikan secara rinci mengenai proses pembelajaran secara 

daring pada kurikulum 2013 masa pandemi covid-19 SD Islam 

Darussalam Surakarta Tahun Ajaran 2021/2022. 
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2. Untuk mendiskripsikan secara rinci mengenai probelmatika guru dalam 

proses pemebelajaran secara daring pada kurikulum 2013 masa pandemi 

covid-19 SD Islam Darussalam Surakarta Tahun Ajaran 2021/2022. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat dan memperkaya konsep, teori ilmu pengetahuan manajemen 

sumber daya manusia, khusunya tentang problematika yang dihadapi oleh 

guru dalam proses pembelajaran secara daring pada kurikulum 2013 di 

masa covid-19 SD Islam Darussalam Surakarta. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis dalam 

proses pembelajaran. Adapaun manfaat tersebut sebagai berikut : 

a. Bagi Kepala Sekolah 

Dapat memberikan arahan untuk memajukan kualitas pendidikan 

dan sebagai bahan dalam evaluasi pada saat pembelajaran di masa 

pandemi covid-19 terutama pada guru supaya dapat memberikan 

pembelajaran yang tepat dalam menentukan metode pembelajaran di 

masa pandemi ini. 

b. Bagi Guru 

Dapat membantu guru dalam mengembangkan kemampuan 

mengajar dan bahan evaluasi diri untuk menjadi pendidik yang 

professional dalam meningkatkan mutu, proses dan hasil belajar siswa 
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sehingga mampu membuat hasil pembelajaran menjadi lebih baik 

kedepannya. 

c. Bagi Siswa  

Sebagai bahan motivasi agar siswa dapat mengikuti pembelajaran 

secara daring dengan baik dan tetap semangat dalam meningkatkan 

prestasi belajar. 

d. Bagi Peneliti  

Dapat menambah pemahaman wawasan keilmuwan dan 

pengalaman kelak jika menjadi guru dan menemukan permasalahan 

yang sama dapat menyelesaikan permasalahan tersebut dengan baik. 

e. Bagi Peneliti Lain 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti berharap bahwa 

penelitian ini dapat menjadi acuan penelitian lain untuk meneliti 

selanjutnya. 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. Kajian Teori 

1. Problematika Pembelajaran Daring 

a. Pengertian Problematika Pembelajaran  

Proble lmatika belrasal dari Bahasa ingge lris yaitu “problelmatic” 

yang be lrarti pelrsoalan atau masalah, seldangkan dalam kamus Bahasa 

indonelsia problelm artinya hal-hal yang masih melnimbulkan masalah 

dan masih bellum bisa dipelcahkan/dise llelsaikan masalah telrse lbut 

(KBBI). Masalah adalah suatu ke lndala atau pelrsoalan yang harus 

dipelcahkan olelh orang delngan kata lain masalah me lrupakan 

ke lse ljangan antara kelnyataan delngan suatu yang diharapkan de lngan 

baik, agar telrcapainya hasil yang maksimal.  

Proble lmatika adalah suatu pe lrsoalan atau masalah yang be llum 

mampu telrse llelsaikan atau bellum mampu dikelrjakan selhingga 

melnganggu suatu aktivitas manusia (E lfe lndi, 2018: 268). 

Daring adalah singkatan dalam jaringan, me lnurut Kamus Be lsar 

Bahasa Indone lsia (KBBI) Ke lme lndikbud pusat yang artinya te lrhubung 

melmalui jeljaring inte lrnelt, komputelr dan lain selbagainya. Daring 

melrupakan singkatan dari “dalam jaringan” se lbagai kata pelngganti 

Onlinel yang se lring digunakan kaitanya te lntang te lknologi inte lrnelt 

(Gilang, 2020: 17). 
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Me lnurut Isman (dalam Wahyu, 2020) pe lmbellajaran daring 

melrupakan pelmanfaatan jaringan inte lrnelt dalam prosels pe lmbellajaran 

de lngan adanya pe lmanfaatan ini siswa me lmiliki waktu yang le lluasa 

untuk be llajar kapanpun dan dimanapun. Siswa juga bisa be llajar dan 

be lrintelraksi se lcara langsung de lngan guru tanpa harus be lrtatap muka 

melnggunakan aplikasi se lpe lrti classroom, videlo convelre lncel, livel chat, 

zoom, maupun melmalui whatshapp group.  

Se ldangkan me lnurut pelndapat dari Hilna (2020: 863) pe lmbe llajaran 

daring adalah pelmbellajaran yang dilakukan dari jarak jauh melmalui 

meldia belrupa intelrne lt dan alat pelnunjang lainnya yang me lndukung 

prose ls pe lmbellajaran selpe lrti handphonel dan komputelr. 

Dari uraian pelnge lrtian dapat diambil ke lsimpulan bahwa 

problelmatika pembelajaran daring yaitu persoalan atau hambatan yang 

harus dipecahkan berkaitan dengan pelakasanaan pembelajaran 

berbasis digital atau dalam jaringan internet yang dialami baik siswa 

maupun guru sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai. 

Dalam prosels pe llaksanaannya se lcara daring tidak mudah yang 

dibayangkan, kare lna masih telrdapat belbe lrapa problelm atau masalah 

dalam melne lrapkan. Be lbe lrapa problelmatika yang dihadapi antara lain 

se lbagai be lrikut (Ihwanah, 2020: 48) : 

1) Ke ltidak siapan guru dan se lkolah dalam mellaksanakan prosels 

pe lmbellajaran dikarelnakan kurang adaptasi de lngan te lknologi 
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se lhingga be lrujung pada pe lmbe llajaran delngan me ltode l yang kurang 

aktif. 

2) Pe lmahaman guru yang ke lliru, pe lmbellajaran daring tidak hanya 

melmbe lrikan tugas saja me llainkan harus ada mate lri yang 

disampikan dlu. 

3) Ke ltidak siapan orang tua/wali murid dalam me lmbantu anak pada 

prose ls pe lmbellajaran daring dikare lnakan orang tau kurang paham 

apa yang disampikan olelh guru se lcara daring. 

4) Be llajar daring melmbuat anak melrasa jelnuh dan bosan dikarelnakan 

kurang me ltodel yang digunakan orang tua dalam me lnyampikan 

pe lsan dari guru ke lanak se lhingga anak le lbih celpat bosan dan jelnuh 

ke ltidak bellajar justru anak le lbih suka be lrmain gamel atau mellihat 

vide lo dari pada bellajar. 

5) Pe lmbellajaran daring kurang e lfelktif apabila digunakan pada mate lri 

paktikum. 

6) Pe lmbellajaran daring melme lrlukan modal agar dapat be lrjalan delngan 

baik maka pelrlu adanya alat komunikasi bisa be lrupa laptop, 

handphone l, dll. 

7) Pe lmbellajaran daring me lmelrlukan intelrne lt yang cukup dan stabil 

dalam melnunjang prose ls pe lmbellajaran. 

Me lnurut I Ke ltut Sudarsana (2020: 175) ada be lbelrapa problelmatika 

dalam pelmbe llajaran daring antara lain: 
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1). Ke lte lrbatasan kompeltelnsi dari guru dalam pe lmanfaatan aplikasi 

pe lmbellajaran. 

2). Ke lte lrbatasan dalam sumbe lr daya untuk pe lmanfaatan telknologi 

Pe lndidikan selpe lrti kouta dan jaringan intelrne lt. 

3). Re llasi guru, murid, dan orang tua telntang pe lmbellajaran daring 

yang be llum intelgral. 

4). Banyaknya tugas yang dibe lrikan olelh guru ke lpada siswa 

melmbuat telrbelbani. 

Se ldangkan melnurut Sutanto (2020: 123) problelmatika pelmbellajaran 

dari yang te lrjadi pada masa pandelmi covid-19 antara lain selbagai 

be lrikut : 

1) Siswa ke lsulitan melmahami dari matelri pe lmbellajaran. 

2) Telrlalu banyak tugas se lhingga me lnyulitkan siswa. 

3) Kondisi jaringan inte lrnelt yang tidak me lmadai/melndukung. 

4) Ke lte lrse ldian alat dan jaringan listrik yang be llum melrata. 

5) Pe lnguasaan te lknologi yang kurang me lrata. 

6) Ke lbosanan pe lse lrta didik atau siswa. 

Be lrdasarkan pelnjabaran diatas maka dapat ditarik ke lsimpulan 

bahwa problelmatika dalam pelmbellajaran daring me lliputi : ke ltidak 

siapan guru dan se lkolah dalam mellaksanakan pelmbellajaran daring 

se lhingga siswa sulit untuk me lmahami atau me lngalami kelsulitan dalam 

matelri yang diajarkan ole lh guru, pe lmbe llajaran yang dianggap ke lliru 

yang se lharusnya dibe lri matelri dulu supaya paham siswanya akan te ltapi 
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tugas yang te lrus me lnelrus tanpa adanya mate lri yang disampaikan ole lh 

guru, pe lmbe llajaran yang me lmbosankan bagi siswa dikare lnakan telrlalu 

banyak tugas se lhingga siswa le lbih te lrtarik untuk mellihat vide lo atau 

be lrmain gamel, ke ltelrse ldiaan jaringan intelrne lt yang kurang stabil dalam 

melnunjang prose ls pe lmbe llajaran, tidak se lmua siswa melmiliki 

ke ltelrse ldiaan alat komunikasi be lrupa handphone l atau laptop selhingga 

siswa harus me lnunggu orang tua apabila ada tugas dari guru, dan 

ke ltelrbatasan guru dalam pelnggunaan te lknologi se lhingga prose ls 

pe lmbellajaran hanya bisa dilakukan de lngan me lnggunakan aplikasi 

WhatsApp . 

b. Macam-macam problematika pembelajaran daring 

Baik guru maupun siswa menghadapi berbagai tantangan dalam proses  

pembelajaran online. Dalam kajiannya, Asmuni (2020) memaparkan 

tantangan yang dihadapi siswa saat belajar online, antara lain:  

1) Ketiadaan fasilitas penunjang belajar.  

Tidak semua siswa memiliki peralatan untuk mendukung 

proses pembelajaran, seperti teknologi komputer, penggunaan 

laptop, maupun smartphone. Jika ada perangkat, seperti 

smartphone, sebagian besar milik orang tua, sehingga siswa harus 

bergiliran. Masalahnya adalah siswa tidak memiliki dana untuk 

menyelesaikan studi karena orang tua mereka bekerja ketika 

mereka harus mengajar secara online. Masalah lainnya adalah 

keadaan ekonomi keluarga siswa yang berbeda. Sebagian besar 
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siswa dari keluarga kelas menengah ke bawah tidak memiliki akses 

ke dukungan pendidikan. Siswa tanpa perangkat android perlu 

menyelesaikan tugas dengan cara manual, yang kerap 

mengakibatkan keterlambatan penyerahan tugas.  

2) Akses internet sulit.   

Akses internet akan lebih mudah jika siswa ditempatkan secara 

strategis dalam hal akses internet saat belajar. Namun, tidak 

demikian bagi siswa yang tinggal di daerah yang mengalami 

kesulitan dalam mendapatkan akses internet. Oleh karena itu, sulit 

bagi pembelajar untuk menggunakan aplikasi pendukung 

pembelajaran untuk menerima materi atau diskusi yang dijelaskan 

oleh guru. 

  Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Olahraga, Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (Asmuni, 2020) menilai bahwa 

mahasiswa kerap memiliki jaringan atau sinyal internet yang 

dinamis atau tidak stabil disebabkan mereka bepergian secara 

geografis sambil belajar di tempat yang jauh dari akses komunikasi 

seluler.  

3) Ketiadaan kuota untuk mengakses internet.  

Kuota menjadi syarat utama bagi mahasiswa untuk memiliki 

akses internet saat belajar online. Siswa cenderung menghabiskan 

lebih dari biasanya saat menggunakan aplikasi yang mendukung 

pembelajaran siswa. Sementara itu, siswa dari keluarga menengah 



18 
 

 
 

ke bawah terkadang bermasalah karena tidak punya uang untuk 

melakukan pembelian kuota. Terkait pengaruh dari pandemi ini 

tidak sekedar berdampak pada dunia pendidikan, tetapi juga dalam 

situasi sulit untuk menghasilkan pendapatan selama pandemi 

karena banyak karyawan yang berganti pekerjaan. 

 Orang tua pihak siswa yang turut dipengaruhi pandemi di 

tempat kerja kewalahan untuk mencukupi kebutuhan keluarga, 

terutama anak-anaknya, untuk melakukan pembelian kuota internet.  

4) Lingkungan belajar siswa kurang baik.  

Untuk menerapkan kegiatan belajar secara online, siswa harus 

belajar di lingkungan rumah. Tentu saja, lingkungan belajar di 

lingkungan rumah biasanya sangat berbeda dengan di sekolah di 

mana guru dapat melakukan pengawasan secara langsung serta 

mendukung siswa dalam kegiatan belajar.  

Hal ini tidak sama dengan rumah ketika siswa harus 

melakukan pembelajaran sendiri serta diharuskan menjaga mutu 

kelas seperti normalnya. Dalam hal menggantikan guru yang 

mendampingi siswa dalam pembelajarannya, tidak semua pihak 

orang tua siswa mampu memberikan pendampingan pada mereka 

selama menjalankan pendidikan dikarenakan terlalu sibuk bekerja.  
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5) Sulit memahami isi materi yang diberikan oleh guru.  

Ini dikarenakan mayoritas guru mendiskusikan konten yang 

ada di file dan mengirimkannya menggunakan bantuan aplikasi 

seperti WhatsApp ataupun Google Classroom, serta siswa harus 

memahami materi yang diberikan. Karena kapasitas siswa dalam 

mencerna pelajaran dan materi berbeda-beda, maka isi materi yang 

disampaikan oleh pihak guru menggunakan metode ini dinilai sulit 

untuk dipahami siswa.  

Hal lain adalah ketika pihak guru menyampaikan pelajaran 

secara langsung dengan cara ceramah serta pemaparan langsung, 

siswa dinilai masih dapat mencerna dan memahami dikarenakan 

mereka menyimak dan mendengarkan materi secara langsung dari 

guru. Asmuni (2020) mengklaim bahwa penyampaian materi 

menggunakan aplikasi dinilai menjadi cara yang kurang dapat 

berjalan secara efisien. Metode ini bekerja dengan baik apabila 

dirancang dengan pemberian tugas/kuis.  

6) Siswa bosan dan suntuk.  

Ketika melakukan kegiatan belajar secara online terlalu lama, 

dari siswa menjadi bosan serta mudah mengeluh tentang kesehatan 

fisik mereka. Sebuah studi oleh Mustakim (2020) menemukan 

bahwa siswa mengalami kondisi fisik seperti sakit kepala, sulit 

beristirahat, ketegangan mata dan ketidaknyamanan fisik lainnya 

saat mengikuti kelas online.  
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c. Manfaat pelmbellajaran daring di masa pande lmi Covid-19 

Pe llaksanaan prosels pe lmbellajaran selcara daring masa pande lmi 

se lpe lrti ini, pastinya me lmbelrikan manfaat dan dampak yang dapat 

melmbantu dalam prosels pe lmbe llajaran se lhingga pe lmbellajaran bisa 

dilaksanakan delngan baik. Dalam hal ini ada be lbelrapa point pelnting 

atau manfaat pelnting yang be lrdampak positif dalam pe lmbe llajaran 

daring di masa pande lmi covid-19 baik dari pohak guru maupun dari 

pihak pelmbellajar selbagai belrikut (Nabila, 2020) : 

1) Telrhindar dari virus corona atau covid-19. 

2) Waktu dan telmpat yang fe lksibe ll. 

3) E lfisielnsi biaya. 

4) Pe lmbellajaran yang variatif, aktif, kre latif, dan mandiri. 

5) Me lndapatkan informasi lelbih banyak. 

6) Me lngoprasikan te lknologi lelbih baik. 

7) Hubungan de lngan ke lluarga melnjadi lelbih baik. 

8) Le lbih me lnghargai waktu. 

9) Matelri bisa dibaca kelmbali. 

10) Pe lnggunaan ke lrtas dalam pelmbellajaran konve lnsional tellah 

digantikan olelh intelrnelt. 

11) Se lgala aktifitas telrelkam. 

12) Pe lmelrataan pelnyampaian matelri. 

 Be lrdasarkan pelmaparan diatas manfaat dari pe lmbellajan daring 

yang be lrdampak positif baik dari pelndidik dan pelse lrta 
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didik/pe lmbellajar selpe lrti, pelmbellajaran lelbih felksibe ll, matelri yang 

disampaikan bisa dibaca ke lmbali apabila bellum paham, melnambah 

informasi yang banyak dari pe lmbe llajaran daring, me llatih dalam 

melngoprasikan te lknologi yang le lbih baik lagi, dan dalam se lgi 

pe lmbellajarannya be lrvariasi, aktif, krelatif se lrta mandiri. 

d. Ke lle lbihan dan kelkurangan pe lmbellajaran daring 

Dalam pelnalaksanaan pelmbe llajaran daring sangat me lmbantu   

pe lndidik dan pelse lrta didik dalam melnjalankan prosels pe lmbellajaran 

pada kondisi saat ini. Namun se lring kali me lngalami hambatan dalam 

hal apapun, pelmbellajaran daring tidak se lmua bisa telrlaksana selpe lrti 

apa yang te llah dilaksanakan dikare lnakan dise ltiap pelmbe llajaran pasti 

ada kelle lbihan dan kelkurangannya te lrse lndiri. Melnurut Nurdin 

(2021:29) Adapun ke lle lbihan dan ke lkurangan dalam pelmbe llajaran 

daring se lbagai be lrikut : 

Tabell 2. 1 Kellelbihan dan Kelkurangan Pe lmbellajaran Daring 

Ke lle lbihan Pe lmbellajan Daring Ke lkurangan Pe lmbe llajran Daring 

a. Pe lngajar dan pelse lrta didik 

mudah dalam belrkomunikasi 

melmalui intelrne lt kapan saja 

tanpa dibatasi jarak, waktu 

dan telmpat. 

b. Pe lngajar dan siswa dapat 

melnggunakan bahan ajar 

yang te lratur dan telrjadwal 

melmalui intelrne lt. 

c. Siswa dapat me lngulang 

matelri seltiap saat  dan 

dimana saja apabila 

melme lrlukannya. Siswa akan 

lelbih mudah melndapatkan 

tambahan informasi yang 

a. Inte lraksi se lcara tatap muka 

yang te lrjadi antara pelngajar 

dan siswa justru me lnjadi 

intelraksi delngan siswa itu 

se lndiri. 

b. Pe lmbellajaran yang dilakukan 

celnde lrung le lbih ke l tugas yang 

dibelrikan guru me lmalui buku 

yang dibe lrikan. 

c. Pe lngajar lelbih dituntut untuk 

lelbih melnguasai te lknik 

pe lmbellajaran delngan 

melnggunakan ICT 

(Information Comunication 

Telchnology). 
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be lrkaitan delngan bahan ajar 

yang dipe llajarinya de lngan 

melngakse ls inte lrne lt. 

d. Pe lngajar dan siswa dapat 

mellakukan diskusi melmalui 

intelrne lt yang bisa diikuti 

de lngan jumlah siswa banyak. 

e. Pe lmbellajaran juga le lbih 

e lfisieln karelna dapat 

dilakukan kapan saja dan 

dimana saja telrutama bagi 

siswa yang te lmpat tinggalnya 

jauh dari pada telmpat 

se lkolah. 

f. Siswa yang pasif bisa 

melnjadi aktif. 

d. Siswa le lbih celndelrung bosan. 

e. Fasilitas yang tidak 

melndukung se lcara melrata 

dalam pelmbellajaran daring 

se lpe lrti keltelrse ldian intelrne lt, 

listrik dan telle lpon atau 

komputelr. 

f. Pe lmbellajaran daring le lbih kel 

aspe lk bisnis dari pada kel aspelk 

sosial dan akadelmik. 

 

2. Guru  

a. Pe lnge lrtian Guru  

Se lcara eltimologi guru se lring dise lbut de lngan kata pelndidik. Kata 

guru me lrupakan padanan dari kata te lache lr dalam Bahasa ingge lris. 

Kata te lachelr me lmiliki makna “thel pe lrson who te lach, e lspe lcially in 

school” yang artinya guru adalah orang yang me lngajar, khususnya 

pada selkolah atau madrasah. Kata telache lr be lrasal dari kata kelrja to 

tach atau telaching yang me lmiliki arti pelngajar se ldangkan dalam 

Bahasa arab guru me lmliki belbe lrapa arti kata se lpe lrti mudarris (ُُس  ,(مُدَرِّ

mu’alim ( ) murobbi ,(مٌعَلمُِ  بيُِ  ) dan mu’addib (مُرَّ بُ  yang me (مُعَضِّ lmiliki 

makna yang sama akan te ltapi masing-masing dari kata me lmpunyai 

karaktelristik yang be lrbe lda melnurut Rochman & He lri Gunawan (dalam 

Octavia, 2020: 10).   
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Se ldangkan dalam Bahasa jawa guru me lmiliki arti me lrujuk pada 

se lse lorang yang harus digugu dan ditiru. Artinya bahwa se lgala se lsuatu 

yang diucapkan olelhnya se lnantiasa dipelrcaya dan diyakini ole lh pelse lrta 

didik dan melniru apa yang dilakukan ole lh guru te lrse lbut se lhingga 

melnjadi panutan bagi pelse lrta didik. 

Me lnurut Undang-undang No.14 tahun 2005 Guru adalah pe lndidik 

profe lssional delngan tugas utama me lndidik, melngajar, melmbimbing, 

melngarahkan, me llatih, melnilai, dan melnge lvaluasi pelsrta didik pada 

anak usia dini pada jalur pe lndidikan formal, pelndidikan dasar, dan 

pe lndidikan melnelngah. Me lnurut Chotimah dalam ( Darmadi, 2018: 14) 

guru adalah orang yang me lmanisfelstasi alih ilmu pe lnge ltahuan dari 

sumbe lr bellajar kelpada pelse lrta didik, jadi guru me lrupakan sarana untuk 

melnghubungkan ilmu pe lnge ltahuan yang dimiliki untuk di be lrikan 

ke lpada siswa. 

Me lnurut Indrawan (2020: 13) guru adalah pe lndidik, orang delwasa 

yang be lrtangung jawab untuk me lmbelrikan suatu bimbingan atau 

bantuan kelpada pelse lrta didik dalam pelnge lmbangan tubuh dan jiwa 

untuk melncapai suatu kelmatangan, mampu belrdiri selndiri dan dapat 

mellaksanakan tugasnya se lbagai pe lmimpin Allah dimuka bumi, se lbagi 

makluk sosial dan individu yang mampu be lrdiri selndiri.  

Be lrdasarkan pelnge lrtian dari belbe lrapa ahli diatas dapat ditarik 

ke lsimpulan bahwa guru adalah pe lndidik atau se lse lorang yang 

be lrtangung jawab dalam me lmbe lrikan ilmu pelnge ltahuan untuk 
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melmbimbing, me lngarahkan, melngajar, me llatih, melnilai dan 

melnge lvaluasi pe lselrta didik dalam kelgiatan be llajar. 

b. Syarat-syarat Guru 

Guna me llakukan pelranan dan tangung jawab, guru 

melme lrlukan syarat te lrtelntu untuk melnjadi guru yang baik. 

Me lnurut Soe lmantri ( dalam Ludo buan, 2020: 7) se lbagai be lrikut : 

1) Me lmiliki/melmpunyai ijazah guru dan juga me lmpunyai 

pe lngalaman dalam me lngajar pelse lrta didik. 

2) Guru harus se lhat baik jasmani dan rohani se lhingga dalam 

melnyampikan matelri saat melngajar melmpunyai banyak 

inovasi. 

3) Tidak cacat selcara jasmani selcara me lncolok yang akan 

melnganggu nantinya dalam me llaksanakan tugas se lhari-hari. 

4) Guru harus me lnguasai ilmu pe lnge ltahuan yang cukup baik 

meltode l, stratelgi, cara melngajar dan melnge lrti ilmu jiwa. 

5) Me lmiliki sifat se ltia, disiplin dan ke ltaatan telrhadap 

pe lmelrintahan dan undang-undang 1945. 

Be lrdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 dan 

Pe lraturan Pelmelrintah RI Nomor 19 Tahun 2005 te lntang Standar 

Pe lndidik dan Telnaga Ke lpe lndidikan pasal 28, syarat-syarat guru 

diantaranya :  

1) Guru harus me lmiliki kualifikasi akadelmik dan kompeltelnsi 

se lbagai age ln pe lmbe llajaran selhat jasmani dan rohani, se lrta 
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melmiliki kelmampuan untuk melwujudkan tujuan pelnidikan 

nasional.  

2) Kualifikasi akadelmik se lbagaimana dimaksudkan pada ayat 1 

dibuktikan delngan ijazah dan atau selrtifikat kelhlian yang 

re llelvan se lsuai ke ltelntuan pelrundang-undangan yang be lrlaku.  

3) Kompe lte lnsi se lbagai ageln pe lmbellajaran pada jelnjang 

pe lndidikan dasar dan melne lngah se lrta pelndidikan anak usia dini 

melliputi : a) kompeltelnsi pe ldagogik; b) kompelte lnsi kelpriadian; 

c) kompeltelnsi profe lsional; d) kompeltelnsi sosial  

4) Se lse lorang yang tidak melmiliki ijazah dan atau se lrtifikat 

ke lahlian selbagaimana dimaksud pada ayat 2 te ltapi melmiliki 

ke lahlian khusus yang diakui dan dipe lrlukan dapat diangkat 

melnjadi guru se lte llah mellelwati uji kellayakan dan kelse ltaraan. 

Be lrdasarkan paparan yang sudah dije llaskan melnge lnai syarat-syarat 

melnjadi se lorang guru dapat ditarik ke lsimpulan bahwa syarat-syarat 

telrse lbut melliputi melmiliki ijazah dan kelahlian dalam melngajar pe lse lrta 

didik, harus selhat baik dari jasmani dan rohani, me lmpunyai ilmu 

pe lnge ltahuan yang cukup baik ke lmampuan peldagogik, ke lpribadian, 

sosial dan lain-lain. 

c. Tugas Guru 

Be lrdasarkan pelnjabaran diatas guru me lmiliki tugas dan tangung 

jawab dalam prosels pe lmbe llajaran. Melnurut Jamal Ma’mur Asmai 
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dalam (Syarifudin, 2015: 81) Adapun tugas-tugas guru adalah se lbagai 

be lrikut ini : 

1) Pe lndidik (Eldukator), guru harus bisa me lndidik siswanya dalam 

prose ls pe lmbellajaran baik dari melmbaca, melnulis, be lrdiskusi, dll. 

2) Pe lmimpin (Le lade lr), guru harus bisa mampu dalam me lnguasai  dan 

melnge lndalikan kellas se lhingga tujuan pe lmbe llajaran bisa telrcapai. 

3) Fasilitator, guru se lbagai saranan dalam me lnge lmbangkan minat dan 

bakat selcara pelsat pada pelse lrta didiknya  

4) Motivator, guru harus bisa me lmbangkitkan se lmngat dan melngukur 

ke llelmahan anak didiknya baik dilihat dari latar be llakangnya, 

ke lluarganya dan masa lalunya. 

5) Administrator, guru harus bisa me lmbuat susunan se lpelrti data 

induk, administrasi pelmbellajaran, rapot, dll. 

6) E lvaluator, guru harus bisa melmakai banyak cara dalam me lngukur 

ke llelbihan dan kelkurangan dalam prosels pe lmbellajaran. 

Me lnurut ahmad (2016: 88) guru me lmiliki tugas baik yang te lrkait 

dinas maupun diluar dinas dan dalam belntuk pelngabdian digolongkan 

melnjadi tiga bagian melliputi : tugas bidang profe lsi, tugas bidang 

ke lmanusiaan dan tugas bidang dalam ke lmasyarakatan  

1) Tugas bidang profe lsi melluputi, melndidik, melngajar, mellatih dan 

melmbimbing. Me lndidik melmiliki makna me lne lruskan dan 

melnge lmbangkan nilai-nilai dalam kelhidupan. Me lngajar melmiliki 

makna melnelruskan dan me lnge lmbangkan ilmu pe lnge ltahuan dan 
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telknologi. Me llatih melmiliki makna me lnge lmbangkan 

ke ltelrampilan-ke ltelrampilan pada siswa, se ldangkan me lmbimbing 

melmiliki makna me lbelrikan pelngarahan ke lpada siswa kelarah yang 

baik. 

2) Tugas guru dalam ke lmanusiaan melliputi, saat diselkolah guru harus 

melnjadikan dirinya se lbagai orang tua ke ldua bagi siswa, dan 

melarik simpati agar melnjadi idola bagi siswa. 

3) Tugas dalam bidang ke lmasyarakatan me lliputi, masyarakat 

melne lmpatkan guru selbagai orang yang le lbih telrhormat 

dilingkungan kare lna dari selse lorang guru dapat melmpe lrolelh ilmu 

pe lnge ltahuan. 

Se llain itu dalam Undang-undang Re lpublik Indone lsia Nomor 14 

Tahun 2005 Telntang Guru dan Dose ln juga me lncantumkan tugas guru 

yang te lrdapat pada bab IV Pasal 20, se lbagai belrikut: 

1) Me lre lncanakan pelmbe llajaran, mellaksanakan prosels pe lmbellajaran 

yang be lrmutu, se lrta melnilai dan melnge lvaluasi hasil pelmbellajaran. 

2) Me lningkatkan dan melnge lmbangkan kualifikasi akadelmik dan 

kompelte lnsi se lcara belrke llanjutan seljalan de lngan pe lrke lmbangan 

ilmu pelnge ltahuan, telknologi, dan selni. 

3) Be lrtindak objelktif dan tidak diskriminatif atas dasar pe lrtimbangan 

jelnis ke llamin, agama, suku, ras dan kondisi fisik latar bellakang 

ke lluarga, dan status sosial e lkonomi pelse lrta didik dalam ke lgiatan 

pe lmbellajaran. 
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4) Me lnjunjung tinggi pe lraturan pelrundang-undangan huku, dan kodel 

e ltik guru, se lrta nilai-nilai agama dan eltika. 

5) Me lmellihara dan melmupuk rasa pelrsatuan dan kelsatuan  bangsa. 

Be lrdasarkan pelmaparan diatas bisa ditarik ke lsimpulan bahwa tugas 

utama selorang guru adalah melndidik de lngan cara melntransfe lr ilmu 

pe lnge ltahuan yang dimilikinya ke lpada pe lse lrta didik selhingga pe lse lrta 

didik paham delngan apa yang te llah disampikan olelh guru dan juga guru 

se lbagai pelre lncana, pelnge llola, dan fasilitator dalam ke lgiatan prosels 

pe lmbellajaran. 

d. Fungsi guru  

Be lrdasarkan pe lmbahasan ini guru harus melmiliki kelmampuan dan 

disiplin telrhadap ilmu yang diajarkan. Se lbagai orang yang me lngatur 

dan melmpunyai fungsi umum agar mampu me llaksanakan pelran 

se lbagai pe lnge llola pelmbe llajaran selcara baik. Adapun fungsi-fungsi 

guru se lcara umum melnurut sarjaya (dalam Said Hasan, 2018: 18) 

se lbagai be lrikut : 

1) Me lre lncanakan tujuan pelmbellajaran. 

2) Me lngorganisasikan be lrbagai sumbe lr be llajar untuk melwujudkan 

tujuan bellajar. 

3) Me lmimpin selpe lrti halnya melmbe lrikan motivasi, me lndorong, dan 

melmbe lrikan stimulus pada siswa. 

4) Me lngawasi se lgala se lsuatu yang te llah diteltapkan dalam tujuan 

utama, apakah sudah se lsuai atau bellum. 
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Se llain fungsi umum diatas juga, fungsi yang te lrkandung dalam 

pasal 20 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 te lntang guru dan 

dose ln. Se lrta, pada Pasal 40 Ayat (2) Undang-Undang Nomor 20 tahun 

2003 telntang Siste lm Pe lndidikan Nasional se lbagai be lrikut : 

1) Me lmellihara dan melmupuk rasa pelrsatuan dan kelsatuan bangsa. 

2) Me lnjunjung tinggi pe lraturan pelrundang-undangan. 

3) Me lnciptakan suasana pelndidikan yang be lrmakna. 

4) Me lnjaga komitmeln se lcara profelssional dalam me lnjaga mutu 

pe lndidikan. 

5) Me lmbelrikan telladan yang baik dan me lnjaga nama baik Le lmbaga, 

profe lsi dan keldudukan. 

Be lrdasarkan paparan diatas bahwasannya guru tidak hanya se lke ldar 

melngajar saja me llainkan ada belbe lrapa fungsi, bisa dikatakan fungsi 

guru me lliputi melre lncanakan tujuan dalam me llaksanakan kelgiatan 

pe lmbellajaran dan melnge llompokkan sumbe lr bellajar agar bisa 

telrwujudnya tujuan bellajar, guru juga melmbelrikan motivasi, dorongan 

dan stimulus kelpada pelse lrta didik selhingga pe lmbe llajaran nantinya 

akan lelbih belrmakna agar nantinya dapat me lnjadikan guru yang 

profe lssional bagi bangsa dan ne lgara. 

3. Kurikulum 2013 

a. Pe lnge lrtian Kurikulum 2013 

Kurikulum be lrasal dari Bahasa latin yaitu currelre l yang be lrarti 

lomba lari. Kurikulum adalah suatu mata pe llajaran yang dite lrapkan 
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pada suatu Le lmbaga pelndidikan (De lpdiknas, Halaman 815). 

Se ldangkan istilah lain me lngatakan dalam bahasa arab kurikulum yaitu 

manhaj yang artinya jalan te lrang atau jalan yang dilalui ole lh manusia 

pada kelhidupannya (Manab, 2016:1).  

Kurikulum melrupakan pamandu utama untuk pellaksanaan 

pe lndidikan formal, ke lmudian melnjadi pe ldoman bagi guru, ke lpala 

se lkolah, pelngawas pe lndidikan, dalam mellaksanakan tugas. Kurikulum 

melrupakan landasan bagi telrcapainya tujuan pe lndidikan, olelh kare lna 

itu kurikulum melmuat selgala aspelk dalam pelmbellajaran (Azra, 

2002:95-100). Te ltapi pada kontelks dunia pe lndidikan kurikulum adalah 

suatu jalan yang dilalui ole lh pelndidik delngan pe lse lrta didik atau siswa 

se lrta nilai-nilai yang ada di dalam pe lndidikan. Seldangkan dalam 

undang-undang sisdiknas Nomor 20 tahun 2003 me lnyatakan bahwa 

kurikulim adalah selpe lrangkat relncana dan pelngaturan melnge lnai 

tujuan, isi, bahan pe llajaran atau pelmbellajaran selrta cara yang 

digunakan dalam peldoman pelnye lle lnggaraan kelgiatan pelmbellajaran 

untuk telrcapainya suatu pe lndidikan telrte lntu. Kurikulum melrupakan 

suatu wadah yang akan me lne lntukan arah pelndidikan belrhasil dan 

tidaknya pe lndidikan sangatlah te lrgantung pada kurikulum yang 

digunakan olelh se lbab itu kurikulum me lrupakan ujung tombak dalam 

pe lndidikan tanpa adanya kurikulum maka ke lgitan pe lndidikan atau 

pe lngajaran tidak akan belrjalan delngan baik, e lfelktif dan e lfisieln se lsuai 

apa yang diharapkan.  
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Me lnurut Saylor, Ale lxande lr dan Le lwis se lbagaimana yang dikutip 

olelh Pahrudin dan Dinda (2019:9) me lnyatakan bahawa kurikulum 

se lbagai upaya se lkolah untuk melmpelngaruhi pelse lrta didik agar dapat 

be llajar, baik di dalam ruangan ke llas maupun di luar ruangan kellas. 

Se ldangkan Harorld B. Albe lrty be lrpe lndapat bahwa kurikulum se lbagai 

ke lgiatan yang dibut ole lh se lkolahan untuk upaya dalam me lncapai suatu 

tujuan pelmbellajaran. Olelh karelna itu tujuan akhir dalam se lkolah 

adalah untuk melmpelrolelh ijazah.  

Adapaun me lnurut be lbe lrapa ahli melngartikan kurikulum yaitu 

kurikulum bukanlah me lnyangkut mata pellajaran yang harus dipe llajari 

saja mellainkan melnyangkut se lluruh aspe lk yang ada dalam 

pe lmbellajaran untuk melmpelngaruhi pelse lrta didik dalam bellajar baik di 

dalam kellas maupun diluar ke llas melnurut Sanjaya yang dikutip ole lh 

Pahrudin dan Dinda (2019:9). 

Me lnurut Hilda Taba selbagaimana dikutip Pahrudin dan Dinda 

(2019:10) me lnye lbutkan, a curriculum ia a plan for le larning; 

thelre lfore l, what is known about the l lelarning proce lss and the l 

de lvellopme lnt of thel individual has belaring on thel shaping of a 

curriculum. Maksudnya, kurikulum me lrupakan pelrelncanaan 

pe lmbellajaran yang me lmuat belrbagai peltunjuk bellajar selrta hasil yang 

diharapkan dalam pe lmbe llajaran. Dapat ditarik ke lsimpulan bahwa 

pe lnge lrtian dari kurikulum adalah se lpe lrangkat pelmbellajaran atau 

pe lrelncanaan pelmbellajaran yang me lmuat belrbagai pe ltunjuk dalam 
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pe lmbellajaran yang di dalamnya te lrdapat tujuan, isi, bahan 

pe lmbellajaran agar melmpelrolelh hasil pelmbe llajaran yang diharapkan. 

Kurikulim 2013 melrupakan se lbuah kurikulum yang baru dimuali 

se ljak tahun 2013/2014. Kurikulum 2013 ini melrupakan pelnge lmbangan 

dari kurikulum selbe llumnya yaitu Kurikulum KBK 2004 dan 

Kurikulum KTSP 2006. Tidak be lrbelda de lngan kurikulum selbe llumnya 

kurikulum 2013 hanya me lnelkankan atau melnitik belratkan adanya 

pe lningkatan soft skills dan hard skills ini melliputi aspelk kompe ltelnsi 

sikap, pelnge ltahuan dan keltelrampilan. Ke lmudian, pe lmbellajarannya 

be lrsifat telmatik intelgratif artinya pelmbe llajarannya dijadikan me lnjadi 

satu dan telrpadu dalam selmua mata pellajaran.  

Be lrdasarkan pelrnyataan di atas, kurikulum 2013 adalah selbuah 

kurikulum yang dike lmbangkan ole lh pelmelrintahan untuk 

melningkatkan dan melnye limbangkan kelmampuan soft skills dan hard 

skills yang me lrupakan turunan dari aspe lk sikap, pelnge ltahuan dan 

ke ltelrampilan. Delngan kata lain kurikulum 2013 ini melnanamkan nilai-

nilai yang te lrce lrmin pada sikap yang dapat belrbanding lurus de lngan 

melmpe lrolelh ke ltelrampilan yang dimiliki pe lse lrta didik atau siswa 

mellalui delngan pe lnge ltahuan di bangku se lkolah/madrasah.  

Se lhingga dapat dikatakan bahawa kurikulum 2013 me lrupakan 

langkah lanjutan pe lnge lmbangan Kurikulum Be lrbasis Kompe lte lnsi pada 

tahun 2004 dan Kurikulum Tingkat Satuan Pe lndidikan (KTSP) 2006 

yang me lncakup be lbelrapa kompelte lnsi sikap, pe lnge ltahuan dan 
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ke ltelrampilan yang dipadukan me lnjadi satu untuk me lrelspon adanya 

tantangan dari pihak intelrnal dan kelste lrnal. Titik belrat pada Kurikulum 

2013 ini adalah pelrsoalan melnge lnai pe lnye lmpurnaan pola pikir, 

pe lnguatan tata kellolaan kurikulum, pe lndalaman dan pelnyusunan 

matelri pelmbellajaran, pelnguatan prose ls pe lmbellajaran dan pelnye lsuai 

be lban bellajar agar dapat me lnjamin kelse limbangan antara apa yang di 

inginkan dan apa yang dihasilkan dalam dunia pe lndidikan.   

Be lrdasarkan pelnje llasan diatas dapat disimpulkan bahwa Kurikulum 

2013 me lrupakan kurikulum pelnye lmpurna dari kurikulum se lbellumnya 

yakni Kurikulum Be lrbasis Kompe lte lnsi 2004 dan Kurikulum KTSP 

2006 kurikulum 2013 ini me lnitik belratkan pada kelmampuan untuk 

melnguasai soft skills dan hard skills yang me lliputi aspelk sikap, 

pe lnge ltahuan, dan keltelrampilan agar melndapatkan kelse limbangan antar 

soft skills dan hard skills yang dimiliki olelh pe lndidik dan pelse lrta didik, 

pada kurikulum 2013 dalam prose ls pe lmbellajarannya melnggunakan 

pe lndelkatan telmatik intelgratif yang antrinya bahwa mate lri-matelri 

pe lmbellajaran yang ada dalam kurikulum 2013 digabungkan me lnjadi 

satu dan telrintelgratif.  

b. Landasan Kurikulum 2013  

Me lnurut Mulyasa (2014 : 64-65), dalam melnyusun kurikulum 2013 

ada belbe lrapa landasan yang disusun ole lh pe lmelrintah yaitu: 

1) Landasan Filosofis artinya bahawa pe lnyusunan kurikulum itu 

harus didasarkan pada ke lrangka be lrfikir dan hakikat pe lndidikan 
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yang se lbe lnarnya. Dalam landasan filosofis kurikulum 2013 yaitu : 

a) Filosofis pancasila yang me lmbelrikan belrbagai prinsip dasar 

dalam melmbangun pe lndidikan 

b) Filosofi pe lndidikan yang be lrbasis pada nila-nilai luhur, nilai-

nilai akdelmik, kelbutuhan pelse lrta ddik dan masyarakat dalam 

melnge lmbangkan kompe ltelnsi. 

2) Landasan Yuridis artinya suatu landasan kurikulum yang 

be lrpelgang pada hukum dalam pe lnyusunan dan pelnge lmbangan 

kurikulum 2013, landasan yuridis ini digunakan untuk : 

a) Undang-Undang Nomor. 20 Tahun 2003 Te lntang Siste lm 

Pe lndidikan Nasional. 

b) RPJMM 2010-2014 Se lktor Pe lndidikan, Te lntang Pe lrubahan 

Me ltodologi Pe lmbellajaran dan Pelnataan Kurikulum 

c) Pe lraturan Pelmelrintah No. 19 Tahun 2005 Te lntang Standar 

Nasional Pelndidikan. 

d) INPRE lS Nomor 1 Tahun 2010, Te lntang Pe lrce lpatan 

Pe llaksanaan Prioritas Pe lmbangunan Nasional, Pelnye lmpurnaan 

kurikulum dan meltodel pe lmbellajaran aktif be lrdasarkan nilai-

nilai budaya bangsa untuk me lmbe lntuk daya saing dan karakte lr 

bangsa. 

e) Pe lrmelndikbud Nomor. 81A Tahun 2013 Te lntang 

Imple lmelntasi Kurikulum 2013. 

3) Landasan Konse lptual artinya suatu landasan yang didasarkan pada 
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suatu idel atau gagasan yang se lsuai de lngan apa yang dilihat se lcara 

nyata atau konkrit. Dalam pe lnyusunan kurikulum 2013 landasan 

konse lptualnya antara lain : 

a) Re llelvansi Pe lndidikan (Link and Match). 

b) Kurikulum be lrbasis kompelte lnsi dan karaktelr. 

c) Pe lmbellajaran Konte lkstual (Contelxtual telaching and 

lelarning). 

d) Pe lmbellajaran aktif (stude lnt activel lelarning). 

e) Pe lnliaian yang ve llid, utuh dan melnye lluruh. 

Be lrdasarkan paparan diatas bahwa landasan dalam kurikulum 

2013 bisa dikatakan 3 hal yaitu, landasan filosofis yang be lrkaitan 

melnge lnai ke lrangka belrfikir yang be lrlandaskan pada hakikat 

pe lndidikan yang se lsungguhnya, landasan yuridis yang be lrkaitan 

de lngan hukum dalam pelnyusunan kurikulum pelndidikan, dan 

landasaan konselptual belrkaitan delngan ide la atau gagas yang te llah 

dilihat se lcara nyata atau kongkrit dalam pe lnyusunan kurikulum 

pe lndidikan. 

c. Karakte lristik Kurikulum 2013  

Me lnurut He lrmawan yang dikutip ole lh Suwandayani (2018: 81), 

dalam melnge lmbangkan pe lmbe llajaran kurikulum 2013 ada be lbe lrapa 

Karakte lristik yang harus dipe lrhatikdan dalam me lnge lmbangkan 

pe lmbellajaran kurikulum 2013 antara lain : 

1) Be lrpusat pada pelse lrta didik delngan kata lain dise lbut juga 
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stude lnt celntelr, se lhingga pe lran pe lndidik le lbih banyak se lbagai 

fasilitator yang me lmbe lrikan kelmudahan ke lpada pelse lrta didik untuk 

mellakukan aktivitas bellajarnya.  

2) Dapat melmbelrikan pelngalaman langsung ke lpada siswa 

(dire lct elxpelrie lncels) de lngan pe lse lrta didik dihadapkan pada selsuatu 

yang re lal dan konkrit se lbagai dasar untuk me lmahami hal-hal yang 

lelbih abstrak.  

3) Pe lmisahan antar mata pellajaran melnjadi tidak belgitu je llas. 

4) Me lnyajikan konse lp-konse lp dari be lrbagai mata pellajaran 

dalam suatu prosels pe lmbellajaran, pelse lrta didik dapat melmahami 

konse lp-konse lp te lrse lbut se lcara utuh.  

5) Be lrsifat luwe ls (flelksibe ll), se lbab pelndidik dapat melngaitkan 

bahan ajar dari satu mata pe llajaran delngan mata pe llajaran yang 

lainnya.  

6) Hasil pe lmbellajaran dapat belrke lmbang se lsuai delngan minat 

dan kelbutuhan pelse lrta didik, pelse lrta didik dibelri kelse lmpatan untuk 

melngoptimalkan potelnsi yang dimilikinya. 

Pe lndapat lain melngatakan bahwa karakte lristik kurikulum 2013 

se lbagai be lrikut (Zainuri, 2018:100) : 

1) Me lngmbangkan ke lsimbangan antara pe lnge lmbangan sikap, 

spriritual, sosial, rasa ingin tau, krelatifitas dan kelrja sama delngan 

ke lmampuan intelle lktual dan psikomotorik. 

2) Se lkolah melrupakan sarana dalam me lnge lmbangkan dan 
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melmbe lrikan pelngalaman bellajar se lcara te lrelncana dimana siswa 

melne lrapkan apa yang te llah dipellajari di selkolah kelmudian 

ditelrapkannya dalam kelhidupan di masyarakat se lbagai sumbe lr 

dalam bellajar. 

3) Me lnge lmbangkan sikap baik sosial spriritual, pe lnge ltahuan, dan 

ke ltelrampilan selhingga dapat ditelrapkan dalam selkolah dan 

masyarakat. 

4) Me lmbelrikan waktu yang be lbas tanpa adanya ikatan untuk 

melnge lmbangkan sikap, pe lnge ltahuan dan ke ltelrampilan. 

5) Kompe lte lnsi yang dalam belntuk kompeltelnsi inti kellas yang di rinci 

lelbih lanjut dalam kompeltelnsi dasar mata pe llajaran. 

6) Kompe lte lnsi inti ke llas melnjadi unsur pe lngorganisasian kompe ltelnsi 

dasar dimana selmua kompeltelnsi dasar pada prosels pe lmbellajaran 

dikelmbangkan untuk melncapai dalam kompelte lnsi inti telrse lbut. 

7) Kompe lte lnsi dasar dapat dikelmbangkan delngan prinsip-prinsip 

akumulatif selhingga dapat melmpe lrkuat dan melmpelrkaya antara 

mata pellajaran dan jelnjang pe lndidikan, 

Be lrdasarkan paparan diatas bahwa dalam prose ls pe lmbe llajaran pada 

kurikulum 2013 melmiliki karaktelristik yang be lrbe lda dibandingkan 

de lngan kurikulum se lbe llumnya, karakte lristik pada kurikulum 2013 

mellipitu : kurikulum 2013 be lrpusat pada siswa se lhingga guru hanya 

se lbagai fasilitator dalam prose ls pe lmbellajaran, pelmisahan antara mata 

pe llajarannya itu tidak belgitu je llas, kurikulum 2013 be lrsifat fe lksibell 
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dikarelnakan bahan ajar yang digunakan dalam satu mata pe llajaran bisa 

digunakan di mata pe llajaran lainnya, me lmbe lrikan pelngalaman 

langsung pada siswa  se lhingga dapat me lnge lmbangkan sikap sosial, 

spriritual, pelnge ltahuan dan kelte lrampilan baik dalam se lkolah dan 

dalam kelhidupan dimasyarakat se lbagai sumbe lr bellajar. Pada 

kompelte lnsi dasarnya bisa dike lmbangkan de lngan me lngacu pada 

prinsip akumulatif. 

d. Prinsip Kurikulum 2013  

Prinsip melrupakan hal yang te lrpe lnting dalam kurikulum 2013 

maka dari itu ada be lbelrapa prinsip yang harus dipe lrhatikan dalam 

kurikulum 2013  melnurut Pe lrmelndikbud Nomor 22 Tahun 2016 antara 

lain selbagai be lrikut : 

1) Pe lse lrta didik melncari tahu selndiri. 

2) Pe lmbellajaran belrbasis anelka sumbe lr bellajar. 

3) Pe lmbellajaran belrbasis prose ls pe lnde lkatan ilmiah. 

4) Pe lmbellajaran belrbasis pada kompeltelnsi. 

5) Pe lmbellajarannya telrpadu. 

6) Pe lmbellajaran delngan jawaban yang multidime lnsi. 

7) Pe lmbellajaran belrorielntasi pada pelnge lmbangan aplikatif. 

8) Pe lmbellajaran melnggunakan ke ltelrampilan softskill dan hardskill. 

9) Pe lmbellajaran yang me lngutamakan pelmbelrdayaan dan 

pe lmbudayaan pe lse lrta didik selbagai be llajar se lpanjang hayat. 
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10) Pe lmbellajaran yang me lnelrapkan nilai-nilai delngan melmbe lri 

ke ltelladanan (ing ngarso sung tulodo), me lmbangun ke lmauan (ing 

madyo mangun karso), dan me lnge lmbangkan kre lativitas pelse lrta 

didik dalam prosels pe lmbellajaran (tut wuri handayani). 

11) Pe lmbellajaran yang bisa dilakukan dirumah, dise lkolah dan di 

masyarakat. 

12) Pe lmbellajaran yang me lne lrapkan prinsip dimanapun dan kapanpun 

harus be llajar. 

13) Pe lmbellajaran yang me lmanfaatkan telknologi informasi dan 

komunikasi untuk me lnigkatkan kele lfe lsielnsi dan elfe lktifitas 

pe lmbellajaran. 

14) Pe lmbellajaran yang me lnyatukan pe lrbe ldaan individual dan latar 

be llakang pelse lrta didik. 

e. Pe lnde lkatan  Pelmbellajaran Pada Kurikulum 2013 

Prose ls pe lmbe llajaran kurikulum 2013 diharuskan me lnggunakan 

pe lndelkatan saintific, dimana delngan melnggunakan pelnde lkatan 

telrse lbut diharapkan siswa mampu me lnge lnal, melmahami belrbagai 

matelri yang disampaikan olelh guru me llalui prose ls pe lndelkatan saintific 

yang me lliputi : me lnanya, me lnalar me lngumpulkan informasi, 

ke lmudian melngasosiasinya se lhingga dapat telrkumpul informasi 

telrse lbut lalu melnalar dan dapat melngkomunikasikan. Dalam prosels 

pe lndelkatan saintifik dapat melmbangun siswa untuk me lmahami dan 
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mampu dalam belrfikir selcara kritis dalam se ltiap matelri yang diajarkan 

atau dibelrikan olelh guru. 

Me lnurut Hosnan dalam bukunya Le lstari (2020: 11) me lnyatakan 

bahawa langkah-langkah pe lmbe llajaran dalam kurikulum 2013 untuk 

se lmua jelnjang pe lndidikan melnggunakan pe lndelkatan ilmiah saintific 5 

M me lliputi : 

1) Me lngamati 

Me lngamati adalah prose ls pe lmbellajaran de lngan melnggunakan 

pe lndelkatan saintifik yang me lnge lde lpankan pe lngamatan langsung 

pada objelk yang dimati selhingga pada prose ls pe lmbellajaran dapat 

lelbih belrmakna bagi siswa dan juga dapat me llatih kompeltelnsi 

ke lsungguhan, ke ltelladanan siswa dalam melncari informasi pada 

saat melngamati objelk. 

2) Me lnanya 

Me lnanya adalah suatu kelgiatan delngan cara melngajukan 

pe lrtanyaan te lntang suatu informasi yang be llum dipahami atau 

dimelnge lrti pada saat mellakukan pelngamatan olelh pelse lrta didik. Hal 

ini diharapkan mampu melnumbuhkan dan melningkatkan rasa ingin 

tau pelsrta didik dalam melngikuti prose ls pe lmbellajaran. 

3) Me lngumpulkan informasi  

Me lngumpulkan informasi adalah ke lgitan lanjutan dari prose ls 

be lrtanya  ke lmudian informasi telrse lbut dikumpulkan melnjadi satu 

bisa dipelrolelh dari hasil pelngamatan, sumbelr buku dan pelrcobaan. 
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Hal ini dilakukan agar dapat me lmbelntuk sikap jujur, me lnghargai 

orang lain, telliti, dan belrani melnge lmbangkan kelbiasaan bellajar. 

4) Me lngasosiasi/Me lngolah informasi/Me lnalar 

Me lngasosiasi adalah ke lgiatan pelngumpulan dari melngamati, 

melnanya dan me lngumpulkan informasi baik dari fakta-fakta atau 

idela kelmudian diolah melnjadi satu kelsatuan yang utuh se lhingga 

melndapatkan selbuah jawaban atau solusi yang bisa dipe llajari dan 

dihubungkan dalam kelgiatan selhari-hari. 

5) Me lngkomunikasikan  

Me lngkomunikasikan adalah ke lgiatan yang mana guru 

melmbe lrikan kelse lmpatan kelpada siswa untuk melnyampaikan hasil 

dari apa yang te llah dipellajari baik telrtulis maupun non te lrtulis bisa 

juga dicelritakan selhingga guru juga bisa me lngkore lksi jika ada 

ke lsalahan pelmahaman siswa. 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Dari pelne llitian selbe llumnya, dite lmukan belbe lrapa pelnellitian yang be lrkaitan 

de lngan topik pelne llitian yaitu : 

1. Jurnal yang ditulis Wahyu Agus Salim tahun 2021 yang berjudul 

“Problematika Pembelajaran Daring Pada Siswa Kelas V SD Negeri 3 

Cemeng Kecamatan Donorojo Kabupaten Pacitan Tahun 2020”. Hasil 

penelitian ini bahwa proses pembelajaran di SD Negeri 3 Cemeng sudah 

baik dengan memanfaatkan sitem android dengan menggunakan grup kelas 

namum memiliki hambatan dari guru seperti kompetensi guru yang 

kurang, perbedaan tingkat pemahaman materi oleh peserta didik, orang tua 

yang tidak memiliki android dan kurangnya kerjasama antara siswa dan 
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orang tua. Sedangkan persamaannya yaitu sama-sama meneliti terkait 

pembelajaran secara daring pada masa pandemi covid-19, jenis 

penelitiannya menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dan dalam 

analisis datanya juga menggunakan pengumpulan data, penyajian data, 

reduksi data dan penarikan kesimpulan dan teknik pengumpulan data 

menggunakan obervasi, wawancara dan dokumentasi. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Shintia Wulandari tahun 2021 dengan judul 

“Problematika Guru Selama Pembelajaran Daring Dengan Menggunakan 

Aplikasi Whatsapp Group Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab Pada Siswa 

Kelas V di MI An-Nizham Kota Jambi”. Hasil penelitian ini bahwa 

probelematika guru dalam melaksanakan proses pembelajaran daring 

khususnya mata pelajaran Bahasa Arab melalui aplikasi whatsapp group 

dalam pemberian materi ternyata membuat komunikasi guru dan siswa 

merasa tidak lancer atau terhambat, media yang digunakan dalam 

melaksanakan proses pembelajarannya guru harus mengolan video sendiri 

mengakibatkan memory dalam handphone tidak mencukupinya 

dikarenakan terlalu besar penyimpananya, siswa mengalami kesulitan 

dalam menghafal dan memahami isi materi pembelajaran dan orang tua 

siswa yang juga mengalami kesulitan dalam mendampingi anaknya dalam 

pembelajaran daring. Perbedaannya adalah dalam penelitian ini pada mata 

pelajaran Bahasa Arab. Sedangkan persamaannya yaitu sama-sama 

meneliti mengenai pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19 dan 

dalam jenis penelitiannya juga sama menggunakan penelitian kualitatif 

deskriptif degan metode yang sama dan juga analisis data yang sama. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Tiara Cintiasih tahun 2020 dengan judul 

“Implementasi Model Pembelajaran Daring di Kelas III SD PTQ Anninda 

Kota Salatiga Tahun 2020. Hasil dari penelitian adalah impementasi 

model pembelajaran daring pada kelas III berjalan dengan lancar dan baik 

dengan manfaatkan berbagai cara seperti aplikasi, pembuatan RPP satu 

lembar dll. Akan tetapi faktor yang menghambat dari implementasi 

pembelajaran daring yaitu kurangnya efektifitas dan efisiensi waktu, 
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minimnya antusias siswa dan minimnya siswa akan pemahaman materi. 

Perbedaan dari penelitian ini adalah menggunakan Implementasi model 

pembelajarannya berbeda dengan yang saya lakukan penelitian. Sedangkan 

dari persamaannya penggunaan penelitian kualitatif yang berjenis 

deskriptif, analisis data juga menggunakan hasil perolehan dari observasi, 

wawancara, dokuementasi atau catatan lapangan dan juga sama-sama 

meneliti mengenai pembelajaran daring di masa pandemi covid-19. 

4. Jurnal yang ditulis oleh Asmuni tahun 2020 dengan judul “Problematika 

Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-19 dan Solusi 

Pemecahannya”. Hasil dari penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran 

daring pada masa pandemi Covid-19 memiliki beragam problematika baik 

dari guru, siswa dan orang tua. Permsalahan dari guru lemahnya dalam 

penguasaan IT dan terbatasnya pengawasan guru terhadap peserta didik, 

kemudian dari segi siswa kurang memahami materi pembelajaran dan 

kendala dalam akses jaringan internet, sedangkan dari pihak orang tua 

minimnya waktu orang tua dalam mendampingi anak dalam proses 

pembelajaran daring. Perbedaannya terletak pada jenis penelitian 

menggunakan penelitian studi literatur atau penelitian kepustakaan. 

Sedangkan persamaannya adalah sama-sama meneliti mengenai 

problematika pembelajaran daring di masa pandemi covid-19 dan juga 

menggunakan penelitian kualitatif. 

Tabe ll 2.2 Kajian Pe lnellitian Telrdahulu 

NO Nama Pelne lliti, 

Judul, Tahun 

telrbit 

Hasil Penelitian Pe lrsamaan Perbedaan 

1. Wahyu Agus 

Salim, 

“Problelmatika 

Pe lmbellajaran 

Daring Pada 

Siswa Ke llas V 

SD Ne lge lri 3 

Ce lmelng 

Ke lcamatan 

Prose ls pe lmbe llajaran 

di SDN 3 Ce lme lng 

sudah baik delngan 

melmanfaatka siste lm 

android delngan 

melnggunakan grup 

ke llas, namun 

melmlliki hambatan  

dari guru se lpe lrti 

Subje lk dari 

pe lnellitian ini 

adalah siswa. 

Sama-sama 

melne lliti 

melnge lnai 

problelmatika 

pe lmbellajaran 

daring dan 

Subje lk dari 

pe lnellitian ini 

adalah siswa. 
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Donore ljo 

Kabupate ln 

Pacitan Tahun 

2020”, 2021 

kompelte lnsi guru 

yang kurang, 

pe lrbeldaan tingkat 

pe lmahaman matelri 

olelh pe lse lrta didik, 

orang tua yang tidak 

melmiliki android dan 

kurangnya ke lrjasama 

antara siswa delngan 

orang tua. 

pe lnellitian ini 

juga 

melnggunakan 

pe lnellitian 

kualitatif 

de lngan 

pe lndelkatan 

de lskriptif. 

2. Shintia 

Wulandari, 

“Problelmatika 

Guru Se llama 

Pe lmbellajaran 

Daring De lngan 

Me lnggunakan 

Aplikasi 

WhatsApp 

Group Pada 

Mata Pellajaran 

Bahasa Arab 

Pada Siswa 

Ke llas V di MI 

An-Nizham 

Kota Jambi”, 

2021 

Proble lmatika guru 

dalam prosels 

pe lmbellajaran daring 

khususnya mata 

pe llajaran Bahasa 

arab mellalui aplikasi 

whatsapp group 

dalam pelmbe lrian 

matelri telrnyata 

melmbuat komunikasi 

guru dan siswa 

melrasa tidak lancar, 

meldia yang 

digunakan harus 

melngolah se lndiri 

se lhingga guru me lrasa 

ke lsulitan dalam 

melnyimpan vide lo 

dikarelnakan melrory 

dalam handphonel 

yang tidak cukup, 

siswa me lngalami 

ke lsulitan dalam 

melnghafal dan 

melmahami isi dari 

matelri pelmbellajaran 

dan orang tua 

melngalami kelsulitan 

pada saat 

pe lndampingan 

anaknya 

pe lmbellajaran daring. 

Sama-sama 

melngkaji 

melnge lnai 

melne lliti 

problelmatika 

guru dalam 

prose ls 

pe lmbellajaran 

se lcara daring, 

pe lnellitian ini 

juga 

melnggunakan 

pe lnellitian 

kualitatif 

de lskriptif. 

Pe lne llitian ini 

pada mata 

pe llajaran 

Bahasa arab.  

 

3. Tiara Cintiasih, 

“Imple lmelntasi 

Mode ll 

Pe lmbellajaran 

Imple lmelntasi modell 

pe lmbellajaran daring 

pada kellas III 

be lrjalan delngan baik 

Sama-sama 

melnggunakan 

pe lnellitian 

kualitatif 

Imple lmelntasi 

modell 

Pe lne llitian ini 

melne lliti 
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Daring Ke llas 

III SD PTQ 

Anninda Kota 

Salatiga Tahun 

2020”, 2020 

dan melmanfaatkan 

be lrbagai macam cara 

se lpe lrti aplikasi, 

pe lnggunaan RPP satu 

lelmbar, dan elvaluasi 

lelmbar kelrja telrtulis. 

Faktor 

pe lnghambatnya 

melliputi kurangnya 

e lfelktifitas dan 

e lfisielnsi waktu, 

minimnya antusias 

siswa dan minimnya 

pe lmahaman siswa 

akan matelri 

pe lmbellajaran. 

de lngan 

pe lndelkatan 

de lskriptif. 

melnge lnai 

implelmelntasi 

modell 

pe lmbellajaran 

daring, subje lk 

dari pelne llitian 

ini adalah siswa. 

4. Asmuni, 

“Problelmatika 

Pe lmbellajaran 

Daring di Masa 

Pande lmi 

Covid-19 dan 

Solusi 

Pe lmelcahannya” 

2020 

Pe llaksanaan pada 

pe lmbellajaran daring 

dimasa pandelmi 

covid-19 be lragam 

baik dari guru, siswa 

dan wali murid. 

Pe lrmasalahan dari 

guru be lrupa 

lelmahnya 

pe lnguasaan IT dan 

ke ltelrbatasan dalam 

pe lngawasan pe lse lrta 

didik, dari siswa 

be lrupa kurang aktif 

melngikuti 

pe lmbellajaran, 

ke ltelrbatasan fasilitas 

pe lndukung dan akse ls 

jaringan intelrnelt, dari 

wali murid 

ke ltelrbatasan waktu 

dalam melndampingi 

anak disaat 

pe lmbellajaran daring. 

Sama-sama 

melne lliti 

melnge lnai 

problelmatika 

dalam 

pe lmbellajaran 

daring. 

Pe lne llitian ini 

melnggunakan 

pe lnellitian studi 

litelratur/pelne lliti

an kelpustakaan. 

Be lrdasarkan tabell pelrbandingan diatas dapat ditarik ke lsimpulan bahwa 

telrdapat pelrbe ldaan dan pelrsamaan antara pe lne llitian selbe llumnya de lngan 

pe lnellitian yang se lkarang. 
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C. Kerangka Berfikir  

Pe lndidikan di indonelsia me lngalami pelrubahan kurikulum yang se lmula 

kurikulum ktsp 2006 belrubah melnjadi kurikulum 2013 yang me lrupakan 

pe lnye lmpurnaan dari kurikulum se lbe llumnya diharapkan mampu melmbuat 

pe lrubahan dalam dunia pelndidikan di indone lsia dikarelnakan guru le lbih 

dituntut untuk krelatif, inovatif, dan me lmiliki wawasan yang luas dalam 

be lrbagai aspelk kompe ltelnsi. Di te lngah prose ls pe lmbe llajaran selpe lrti normalnya 

dan ge lncar-ge lncarnya guru dalam melne lrapkan pelmbellajaran konve lnsional 

pada kurikulum 2013 sudah be lrjalan belrjalan selsuai apa yang te llah 

direlncanakan, pandelmi covid-19 muncul dan me llanda selluruh dunia tidak 

telrke lcuali di Indone lsia. Dampak yang tellah ditimbulkan adanya pande lmi 

covid-19 ini, tellah melngubah be lrbagai aspe lk dalam kelhidupan manusia 

telrutama pada apelk dunia pelndidikan. Akibat dari timbulnya pande lmi covid-

19 ini delmi teltap melnjaga pe lndidikan belrjalan delngan baik Me lnte lri 

Pe lndidikan dan Ke lbudayaan mellaui Surat Eldaran Nomor 4 Tahun 2020 

melnge lnai pe llaksanaan kelbijakan pelndidikan dalam masa tanggap darurat 

pe lnye lbaran covid-19 dalam hal ini me lmutuskan untuk me llaksanakan kelgiatan 

prose ls pe lmbellajaran dilaksanakan dirumah delngan melnggunakan 

pe lmbellajaran daring. 

Munculnya surat e ldaran dari Melntelri Pe lndidikan dan Ke lbudayaan, se ltiap 

se lkolah wajib mellaksanakan pelmbellajaran se lcara daring se lpe lrti selkolah yang 

saya lakukan pe lnellitian di SD Islam Darussalam Surakarta. Pelmbe llajaran 

yang dilakukan selcara jarak jauh pada saat ke lgiatan prose ls pelmbe llajaran olelh 
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guru ke lpada siswa de lngan me lmanfaatkan intelrne lt dan aplikasi dalam 

melnunjang matelri yang disampaikan ole lh guru. Dalam pellaksanaannya prose ls 

pe lmbellajaran di SD Islam Darussalam Surakarta dalam me lngajar guru 

melnggunakan aplikasi yang bisa me lnunjang ke lgiatan dalam prosels 

pe lmbellajaran selpelrti WhatsApp Group, Zoom, E l-lelarning, dll. Aplikasi ini 

dugunakan dalam melnyampaikan prosels pelmbe llajaran dikarelnakan mudah 

dalam melnyampaikan pelsan. 

Pe lmbellajaran daring pasti belrakibat pada pe lrbeldaan cara bellajar/melngajar 

yang biasa dilakukan ole lh guru maupun pe lse lrta didik akibat dari pande lmi 

covid-19 yang dimana pe lmbellajarannya se lharunya konve lnsional justru 

be lrubah melnjadi pelmbellajaran daring, hal ini telntunya me lnimbulkan 

pe lrmasalah atau problelmatika baik dari se lgi prose ls pelmbellajarannya tidak 

be lrjalan delngan lancar se lhingga tujuan pe lmbellajaran kurang/bahkan tidak 

telrcapai dan apa saja proble lmatika yang dihadapi guru dalam prose ls 

pe lmbellajaran yang dilakukan se lcara daring ini  

Be lrdasarkan pe lnjellasan diatas maka, pe lne lliti akan melmbahas melnge lnai 

problelmatika guru dalam  prose ls pe lmbellajaran selcara daring pada kurikulum 

2013 di masa pandelmi covid-19 SD Islam Darussalam Surakarta tahun 

2021/2022. Be lrdasarkan uraian diatas maka, ke lrangka be lrfikir dalam 

pe lnellitian ini dapat ditunjukkan pada gambar bagan dibawah ini : 
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Gambar 2.1Kelrangka Belrpikir 

Be lrdasarkan  gambar diatas   maka prose ls pe lnellitian ini bisa diamati 

de lngan melnggunakan gambar pada ke lrangka be lrfikir yaitu pada tahapan 

pe lrtama munculnya virus covid-19 dalam dunia pelndidikan di Indonelsia. 

Tahap keldua ke lmudian melmbuat altelrnatif pilihan delngan adanya 

pe lmbellajaran daring se lhingga prose ls pe lmbellajaran tidak be lrhelnti akibat 

pandelmi covid-19. Tahapan keltiga yaitu dilaksanakannya prose ls 

pe lmbellajaran daring, dalam pe llaksanaan telrse lbut tidak selrta melrta dapat 

be lrlansung de lngan baik pasti akan me lngalami hambatan dalam pe llaksanaan 

pe lmbellajaran daring. Tahap Ke lelmpat muncul pelrmasalah yang dihadapi baik 

guru, siswa dan orang tau siswa atau wali murid dalam prose ls pe llaksanaan 

pe lmbellajaran daring ini  me lmbuat kelgiatan prose ls pe lmbellajaran telrhambat 
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se lhingga dalam tujuan pelmbellajaran tidak se lsuai apa yang te llah direlnakan 

atau diteltapkan. Tahap Ke llima melnge ltahui be lrbagai pe lrsoalan yang dihadapi 

baik dari guru, siswa, dan orang tua siswa atau wali murid  untuk 

melmbe lrikan solusi dalam me lngatasi proble lmatika telrse lbut.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jelnis pe lnellitian yang dilakukan ini adalah me lnggunakan pe lne llitian 

kualitatif. Meltodel pe lne llitian yang digunakan dalam pelne llitian ini 

melnggunakan analisis kualitatif de lngan studi pendekatan delskriptif yaitu 

de lngan cara melmbuat gambaran atau de lskripsi tulisan se lcara sistelmatis, 

faktual, akurat melnge lnai fakta-fakta yang ada selrta hubungan antara felnomelna 

yang akan ditelliti. Biasanya data yang akan digunakan be lrupa kata-kata, 

gambar dan bukan angka-angka.  

Pe lne llitian yang dipe lrgunakan dalam pe lnellitian ini adalah pe lnellitian 

kualitatif, pelne llitian kualitatif adalah pe lnellitian yang be lrmaksud untuk 

melmahami atau melmpellajari felnome lna-fe lnomelna telntang apa yang dialami 

olelh subje lk pe lnellitian misalnya pe lrilaku, pre lse lpsi, motivasi, tindakan dan lain 

se lbagainya de lngan cara melngambarkan atau me lndiskripsikan dalam belntuk 

kata-kata dan bahasa pada suatu kontelks yang khusus alamiah dan de lngan 

melmanfaatkan meltode l alamiah. (Molelong, 2017: 6).  

Dalam pelne llitian ini pelnelliti dapat melngamati bagaimana proble lmatika 

guru dalam prosels pe lmbe llajaran selcara daring pada kurikulum 2013 masa 

pandelmi Covid-19 di SD Islam Darussalam Surakarta. Pe lne llitian ini akan 

melmbahas selcara melndalam melnge lnai apa saja proble lmatika guru dalam 



51 
 

 
 

prose ls pelme lbellajaran selcara daring pada kurikulum 2013 yang sudah 

ditelrapkan di SD Islam Darussalam Surakarta. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Telmpat Pelne llitian 

Telmpat pelnellitian di SD Islam Darussalam Surakarta yang be lralamat 

di Jl. Gatot Subroto No. 161, Ke llurahan Jaye lngan, Ke lcamatan Selre lngan, 

Kota Surakarta, Jawa Telngah 57152, Indone lsia.  

2. Waktu Pe lne llitian  

Pe lne llitian ini dilakukan mulai bulan Agustus 2021. Untuk le lbih 

jellasnya akan diuraikan waktu pe lnellitian dalam belntuk tabell selbagai 

be lrikut : 

Tabell 3. 1 Waktu dan Tahap Pe lnellitian 

N

O 

Keterang

an 

Bulan 2021 Bulan 2022 Bulan 2023 

8 9 
1

0 

1

1 

1

2 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 
1 2 3 4 5 

1. 

Pembuat

an √                                           

Proposal 

2. 
Observas

i 
√ √                                         

3. 

Persiapa

n 
√ √                                         

Penelitia

n 

4. 

Pengum

pulan   √ √ √                                     

Data 

5. 
Analisis 

Data 
        √ √ √ √ √ √ √ √                     

6. 

Penyusu

nan                       √ √ √ √ √             

Hasil 

7. 

Penyeles

aian 
                              √ √ √ √ √ √ √ 

Hasil 

Akhir 
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C. Subjek dan Informan 

1. Subje lk Pe lnellitian 

Se ltellah melnyusun waktu dan telmpat pelne lliltian sellanjutnya me lnge lnai 

subje lk pelne llitian. Subjelk pe lnellitian adalah re lsponde ln yaitu orang yang 

melmbe lri relspon atau pelrlakuan yang dibe lrikan kelpadanya (Muh.fitrah, 

2019: 152). Adapun dalam pe lne llitian ini yang me lnjadi subjelk pelne llitian 

adalah Guru ke llas IV, V, dan VI SD Islam Darussalam Surakarta.  

2. Informan  

Informan pe lnellitian ini adalah orang-orang dalam latar pe lne llitian yang 

dimanfaatkan untuk me lmbelrikan informasi melnge lnai situasi dan kondisi 

latar bellakang dari pe lnellitian (Mole long: 2017). Dalam pe lnellitian ini yang 

melnjadi informan adalah Ke lpala Se lkolah, Orang tua dan Siswa SD Islam 

Darussalam Surakarta. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Me lnurut Sugiyono (2015: 225) Te lknik pe lngumpulan data melrupakan 

langkah untuk melndapatkan data. Telknik pelngumpulan data ini dapat 

dilakukan delngan cara obse lrvasi (pe lngamatan), wawancara me lndalam (in 

de loth intelrvie lw), dokumelntasi dan gabungan dari se lmuanya. Te lknik 

pe lngumpulan data yang dilakukan pada pe lnellitian ini melnggunakan Te lknik 

trianggulasi yang me llalui obselrvasi, wawancara dan dokumelntasi. 

1. Obse lrvasi/Pe lngamatan 

Me lnurut Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur (2012: 165) 

Obse lrvasi (pe lngamatan) melrupakan Telknik pelngumpulan data mellalui 
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pe lngamatan langsung dilapangan te lrhadap objelk yang dianalisis untuk 

melnggali aspelk yang re llelvan dan pelnting se lbagai dasar analisis dan 

intelrpre ltasi yang dilakukan. Pada pe lnellitian ini, obse lrvasi yang dilakukan 

untuk melndapatkan data lelbih de ltail gamabaran se lcara nyata telntang 

Proble lmatika Guru dalam prose ls pe lmbellajaran selcara daring pada 

kurikulum 2013 di masa pandelmi covid-19 SD Islam Darussalam 

Surakarta Tahun Ajaran 2021/2022. Selhingga dapat melmudahkan pelne lliti 

untuk melndiskripsikan dan melnganalisis data yang te llah dipelrolelh se llama 

pe lnellitian belrlangsung. 

2. Wawancara  

Telknik wawancara digunakan untuk me lndapatkan informasi 

melnye lluruh me lnge lnai Proble lmatika Guru dalam prose ls pe lmbe llajaran 

se lcara daring pada kurikulum 2013 di masa pandelmi covid-19 SD Islam 

Darussalam Surakarta. Me lnurut Djaman Santori dan Aan Khomariah, 

(2017: 130) Wawancara adalah suatu Telknik pe lngumpulan data yang 

digunakan untuk melndapatkan informasi dari sumbe lr data langsung 

mellalui pelrcakapan atau tanya jawab se lhingga dapat melnge ltahui data 

se lcara jellas dari informan. 

Dalam pelnellitian ini pihak yang akan di wawancarai yaitu Ke lpala 

Se lkolah SD Islam Darussalam Surakarta untuk me lmpelrolelh informasi dan 

gambaran umum se lpelrti se ljarah belrdirinya se lkolah, visi misi, dan data-

data yang be lrkaitan delngan SD Islam Darussalam Surakarta. Se ldangkan 

wawancara delngan guru untuk me lndapatkan informasi me lnge lnai 
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Proble lmatika Guru dalam prose ls pe lmbellajaran selcara daring pada 

kurikulum 2013 di masa pandelmi covid-19, dan siswa untuk me lndaptkan 

informasi melnge lnai hambatan yang dialami ke ltika pelmbellajaran daring. 

 Pe lne llitian ini melnggunakan te lknik wawancara selmi telrstruktur 

dikarelnakan pelnelliti melmbelrikan kelbe lbasan dalam belrtanya dan melmiliki 

ke lbelbasan dalam melngatur alur wawancara ke ltika seldang be lrlangsung dan 

se ltting wawancara belrkaitan delngan waktu dan telmpat.  

3. Dokume lntasi  

Sugiyono (2015: 240) me lnje llaskan dokumeln dapat be lrupa belntuk 

tulisan (catatan harian, biografi, se ljarah hidup, pelraturan dan kelbijakan), 

gambar (foto, gambar hidup, ske ltsa, dan se lbagainya), atau karya-karya 

dari selse lorang.  

Dokume ln yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah dokume ln relsmi 

yang be lrkaitan delngan Proble lmatika Guru dalam prose ls pe lmbellajaran 

se lcara daring pada kurikulum 2013 di masa pandelmi covid-19 di SD Islam 

Darussalam Surakarta. Dokumeln telrse lbut melncakup data-data informasi, 

foto-foto ke lgiatan dan cacatan lapangan, RPP pe lmbe llajaran, dll. 

E. Teknik Keabsahan Data 

Me lnurut Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur (2012: 318-319) 

trianggulasi sumbe lr melrupakan telknik untuk melmbandingkan data-data yang 

dipelrole lh, tujuannya untuk me lngadakan cross dan chelck antar data dan antar 

narasumbelr se lhingga dapat melnarik ke lsimpulan analisa yang signifikan 

telrhadap masalah yang dite lliti dalam waktu yang be lrbe lda. Ke lsimpulan 
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telrse lbut kelmudian di ve lrivikasi untuk melninjau ulang catatan di lapangan 

guna me lnguji ke lbe lnaran data, kelkokohan, ke lcocokannya, dan ke lvalidasian 

data, yakni yang me lrupakan validitasnya.  

Be lrdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa trianggulasi adalah 

telknik pe lngumpulan data delngan cara me lmbandingkan dan melnggabungkan 

data-data yang sudah diuji ke lbe lnarannya melnjadi satu kelsatuan dari be lrbagai 

sumbe lr kelmudian ditarik kelsimpulan. 

Pe lne llitian ini melnggunakan trianggulasi sumbe lr data dan trianggulasi 

telknik. Trianggulasi yaitu me lmbandingkan dan melnge lce lk ke lmbali delrajat 

ke lpelrcayaan suatu informasi yang dipe lrolelh me llalui waktu dan instrume ln 

yang be lrbe lda.  

Pada trianggulasi me ltodel untuk melnguji suatu kelabsahan data yang 

dilaukan delngan cara melmbandingkan informasi atau data de lngan cara yang 

be lrbelda. Me lnurut Patton dalam (Mole long, 2017: 331) te lrdapat dua stratelgi 

dalam trianggulasi me ltodel se lbagai be lrikut : 

1. Me llakukan pelnge lce lkan delrajat kelpe lrcayaan pe lne lmuan dari hasil 

pe lnellitian  dan belbelrapa telknik pelngumpulan data  

2. Me llakukan pelnge lce lkan de lrajat kelpe lrcayaan be lbelrapa sumbe lr data delngan 

meltode l yang sama. 

Pe lnggunaan trianggulasi sumbe lr data dilakukan karelna pe lne llitian lelbih 

melnitik belratkan pada sumbelr informasi yang dipe lrolelh se lbagai be lrikut: 

1. Me lmbandingkan telmuan hasil wawancara de lngan hasil obse lrvasi, atau 

se lbaliknya. 
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2. Me lmbandingkan hasil dokumelntasi de lngan hasil wawancara, atau 

se lbaliknya. 

3. Me lmbandingkan keladaan dan pandangan se lse lorang de lngan be lrbagai 

pe lndapat dan pandangan orang. 

4. Me lmbandingkan telmua hasil obse lrvasi de lngan hasil dokume lntasi, atau 

se lbaliknya. 

Me llalui prosels trianggulasi te lrse lbut pelne lliti dapat melmbandingkan data 

atau informasi yang dipe lrolelh se llama pe lnellitian dari sumbe lr-sumbe lr dan 

subje lk pe lnellitian tanpa adanya subje lktivitas dari pe lnelliti, selhingga dapat 

melnghasilkan data yang dapat dipe lrcaya. 

F. Teknik Analisis Data 

Me lnurut Bogdan dan Bikle ln (dalam Molelong, 2017: 248), analisis data 

adalah upaya yang dilakukan de lngan jalan belrkelrja delngan data, 

melngorganisasikan data, me lmilah-milah melnjadi satuan yang dapat diolah, 

melnsinte lsiskan atau melncampurkan data, me lncari dan melne lntukan pola, 

melne lmukan apa yang pe lnting dan apa yang dipe llajari, dan melmutuskan apa 

yang didapat selhingga dapat dicelritakan ke lpada orang lain. 

Se ldangkan melnurut Sugiyono (2015: 244) me lnyatakan bahwa analisis 

data adalah prosels melncari dan melnyusun se lcara urut dalam satu ke lsatuan 

data yang dipe lrole lh dari hasil wawancara, catatan lapangan, hasil 

dokumelntasi, delngan cara melngorganisasikan data ke ldalam katelgori, 

melnjabarkannya, mellakukan sintelsa, me lnyusun ke ldalam pola, kelmudian 
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melmilih mana yang pe lnting dan yang akan dipellajari, melmbuat kelsimpulan 

se lhingga mudah dipahami ole lh diri selndiri maupun olelh orang lain.  

Pada tahap awalan pe lngumpulan data, fokus pe lnellitian masih me llelbar dan 

be llum tampak jellas, se ldangkan obse lrvasi masih belrsifat umum dan luas. 

Se ltellah fokus se lmakin jellas maka pelne lliti melnggunakan obse lrvasi yang le lbih 

telrstuktur untuk me lndapatkan data selcara spe lsifik. Me lnurut Milels dan 

Hube lrman dalam bukunya Sugiyono (2015: 246) me lnge lmukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan selcara intelraktif dan 

be lrlangsung se lcara telrus me lne lrus sampai tuntas se lhingga datanya sudah 

jelnuh. Analisis datanya yaitu Re lduksi data (data relduction), Pelnyajian Data 

(date l display), Me lnarik Ke lsimpulan/Ve lrifikasi (conclution 

drawing/velrification) selbagai be lrikut : 

1. Re lduksi Data (data re lduction) 

Me lnurut Be lrg dalam bukunya Salim dan Syahrum (2012:148) dalam 

pe lnellitian kualitatif ini dipahami bahwa data kualitatif pe lrlu direlduksi dan 

dipindahkan untuk melmbuatnya lelbih mudah dipahami dan digambarkan 

dalam belrbagai telma. Jadi dapat disimpulkan bahwa re lduksi data adalah 

pe lmfokusan dan pelnye lrde lrhanaan atau me lmindahkan yang be lrupa 

ringkasan, me lnellusuri telma, melmbuat bagian-bagian atau pelnggolongan 

data melntah kel dalam belntuk yang le lbih mudah dikellola dan dipahami. 

2. Pe lnyajian Data (data relduction) 

Pe lnyajian data adalah se lkumpulan informasi yang te lrsusun be lrkat 

adanya pe lnarikan kelsimpulan dan pelngambilan tindakan. Se llanjutnya 
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pe lnyajian data dapat dilakukan dalam be lntuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antara katelgori dan se ljelnisnya, dan umumnya digunakan untuk 

melnyajikan data dalam pe lnellitian kualitatif se lmuanya dirancang guna 

melngabungkan informasi yang te lrsusun dalam belntuk pelrpaduan se lhingga 

mudah di pahami pada saat pe lnarikan ke lsimpulan yang be lrbe lntuk telks 

naratif. 

3. Me lnarik Ke lsimpulan/Ve lrifikasi (conclution drawing/velrification) 

Se ltellah data telrkumpul langkah telrkahir yang dilakukan dalam 

melnganalisis data adalah pe lnarikan kelsimpulan atau ve lrifikasi delngan 

telknik trianggulasi dari te lmuan data belrupa obselrvasi, wawancara dan 

dokumelntasi yang te lrkait delngan Problelmatika Guru dalam prose ls 

pe lmbellajaran selcara daring pada kurikulum 2013 di masa pandelmi covid-

19 SD Islam Darussalam Surakarta Tahun Ajaran 2021/2022. 

Ke lsimpulan yang dike lmukakan masih be lrsifat selmelntara dan akan 

be lrubah bila tidak dite lmukan bukti-bukti yang kuat me lndukung pada 

tahap pelngumpulan data belrikutnya. Akan teltapi apabila ke lsimpulan yang 

ditelmukan pada tahap awal didukung de lngan bukti-bukti yang valid dan 

konsiste ln saat pelne lliti kelmbali kel lapangan me lngumpulkan data , maka 

ke lsimpulan yang di ke lmukakan belrupa ke lsimpulan kreldibe ll (Sugiyono, 

2015: 252). 

 De lngan de lmikian dalam pelne llitian kualitatif mungkin dapat 

melnjawab rumusan masalah yang te llah diteltapkan dari awal akan te ltapi 

mungkin juga tidak bisa me lnjawab, karelna se lpe lrti yang te llah di 
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ke lmukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam pe lne llitian 

kualitatif masih belrsifat se lmelntara dan kapanpun bisa be lrkelmbang se lte llah 

pe lnelliti belrada di lapangan. 

Ke lmudian dipilih mana yang paling te lpat untuk disajikan, lalu dicari 

pe lrsamaan dan pelrbeldaan dari data-data yang te llah dipilih telrse lbut. Prose ls 

pe lmilahan data nantinya akan difokuskan pada data yang me lngarah untuk 

pe lmelcahan masalah, pelne lmuan, pelmaknaan atau melnjawab pelrtanyaan 

pe lnellitian telrkait delngan Proble lmatika Guru dalam prose ls pe lmbe llajaran 

se lcara daring pada kurikulum 2013 di masa pandelmi covid-19 SD Islam 

Darussalam Surakarta Tahun Ajaran 2021/2022.  

Tujuan dari pelne llitian kualitatif adalah me lrupakan telmuan yang 

se lbe llumnya be llum pelrnah ada atau me lnelmukan telori baru, telmuan dapat 

be lrupa delskripsi gambaran suatu objelk yang se lbe llumnya masih samar-

samar atau se ltellah ditelliti maka akan se lmakin jellas. De lngan adanya te lori 

baru telrse lbut bisa me lnjadikan landasan pada pe lne llitian se llanjutnya atau 

yang akan dating nanti. 

Be lrdasarkan tahapan analisis diatas dapat disimpulkan dan 

digambarkan selbagai be lrikut : 
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 Gambar 3. 1 Analisis Data Modell Intelraktif dari Mile ls dan Hibelrman dalam Sugiyono 

(2015: 246) 

Be lrdasarkan gambar diatas maka prose ls pe lnellitian ini dapat diamati delngan 

melnggunakan analisis mode ll intelraktif dari Mile ls dan Hibe lrman yaitu pada 

tahapan pelrtama adalah pelngumpulan data yang isinya be lrupa catatan lapangan 

pada saat pelnellitian delngan me ltodel yang sudah ditelntukan yaitu meltodel 

obse lrvasi, wawancara dan dokume lntasi, se ltellah se lmua telrkumpul melnjadi satu 

maka langkah keldua yaitu de lngan cara melre lduksi data de lngan kata lain 

melrangkum dan melmfokuskan data pada rumusan atas te lmuan yang pe lnting 

se llanjutnya data bisa disajikan dalam belntuk de lskripsi atau sistelmatis. Tahap yang 

telrkahir yaitu melnarik kelsimpulan atau mellakukan ve lrifikasi yang be lrtujuan 

untuk melnjamin dan melnge lce lk dari ke labsahan data yang sudah dipe lrolelh di 

lapangan.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Fakta Temuan Penelitian 

1. Deskripsi Problematika Guru Dalam Proses Pembelajaran Secara 

Daring Pada Kurikulum 2013 Di Masa Pandemi Covid-19 SD 

Islam Darussalam Surakarta Tahun Ajaran 2021/2022  

SD Islam Darussalam Surakarta me lrupakan se lkolah yang be lrada di 

bawah naungan Ke lme lntelrian Pe lndidikan dan Ke lbudayaan Re lpublik 

Indone lsia. Se lkolah Dasar Islam Darussalam be lrada di lingkungan 

pe lrkampungan yang dimana se ltiap tahunya me lnelrima siswa se lkitar 25-35 

tiap kellasnya walapun selkolah telrse lbut bukan melrupakan selkolah favorit. 

Akre lditasi yang dimiliki ole lh SD Islam Darussalam Surakarta te llah 

telrakre lditasi “B” teltapi dalam selgi kualitas dan mutu se lkolah mampu 

be lrsaing de lngan se lkolah yang favorit. Se lorang guru harus me lnjadi aspelk 

pe lrtama yang me lmiliki pelran dan tanggung jawab dalam prose ls 

pe lmbellajaran. Guru dapat mellaksanakan prose ls pe lmbellajaran delngan baik 

jika melmiliki kompelntelnsi dan ke ltelrampilan dalam melngajar.  

Ole lh karelna itu, guru juga harus mampu dalam me lnyampaikan 

matelri pelmbe llajaran kelpada siswa selmelnarik mungkin agar siswa mudah 

melne lrima matelri yang disampikan ole lh guru, agar tidak me lnjadi kelndala 

saat prosels ke lgiatan bellajar melngajar. 
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Kompe lte lnsi dan cara melngajar melrupakan kompe ltelnsi yang harus 

dimiliki olelh se lorang guru dalam me lngajar dimana kompe ltelnsi telrse lbut 

be lrpelran pelnting dalam melnunjang ke lgiatan pelmbe llajaran yang kre latif 

dan inovatif selhingga tujuan pelmbellajaran bisa telrcapai selcara maxsimal. 

Pe lne llitian ini melngkaji me lnge lnai Problelmatika guru dalam prose ls 

pe lmbellajaran daring pada kurikum 2013 di masa pande lmi covid-19 SD 

Islam Darussalam Surakarta tahun ajaran 2021/2022.  

Prose ls pe lmbellajaran di SD Islam Darussalam Surakarta sudah 

ditelrapkan delngan baik melskipun me lmiliki belbe lrapa kelndala dan 

ke lkurangan dalam melne lrapkan pelmbe llajaran. Pada saat ini dunia se ldang 

melngalami masalah yang be lrsar baik dari selgi aspe lk sosisal, elkonomi, 

ke lbudayaan, khususnya pada dunia pe lndidikan yang se ldang dilanda 

pandelmi covid-19 yang me lmunculkan be lbelrapa hambatan telrkait prosels 

pe lmbellajaran. Telrle lbih lagi delngan adanya surat e ldaran yang te llah 

dikelluarkan olelh Ke lmelndikbud te lntang Pe lmbatasan Sosial Be lrskala Be lsar 

(PSBB) yang be lrdampak pada kelgiatan prose ls bellajar melngajar yang 

dilakukan selcara onlinel atau daring. Ke lbijakan telrse lbut diambil delngan 

alasan untuk melmtutus mata rantai pe lnye lbaran covid-19 dan melne lkan 

angka ke lmatian selrta kasus-kasus baru yang muncul di Indone lsia. 

Be lrdasarkan surat e ldaran dari Me lntri Pelndidikan dan Ke lbudayaan 

Nomor 4 tahun 2020 telntang pe llaksanaan ke lbijakan pelndidikan pada masa 

darurat covid-19 yang me lngharuskan ke lgiatan bellajar melngajar dilakukan 

se lcara daring atau onlinel, de lngan me lmanfaatkan aplikasi yang me lndukung 
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ke lgiatan pelmbellajaran daring se lpe lrti WhatsApp, Zoom, Google l Mele lt, El-

Le larning, YouTube l, dan aplikasi lainnya se lhingga pe lmbe llajaran tatap 

muka dihelntikan se lmelntara. Pandelmi covid-19 ini melngakibatkan banyak 

pe lrbeldaan dalam mellaksanakan prosels pe lmbellajaran selcara kelse lluruhan di 

SD Islam Darussalam Surakarta yang se lmula pelmbellajaran tatap muka 

be lrganti melnjadi pelmbellajaran onlinel atau daring selrta melmunculkan 

ke lndala dalam melne lrapkan pelmbe llajaran daring baik dari guru, siswa 

maupun orang tua. 

Be lrdasarkan surat eldaran yang te llah belrlaku pada masa pande lmi 

covid-19 melngharuskan SD Islam Darussalam Surakarta me llaksanakan 

prose ls ke lgiatan pe lmbellajaran se lcara daring atau onlinel ke lbijakan ini di 

nilai selbagai alasan delmi kelse llamatan anak-anak agar te lrhindar dari virus 

Covid-19. Telrnyata se lte llah ditelrapkan pe lmbellajaran daring di se lkolah 

telrse lbut telrdapat banyak ke lndala yang dialami ole lh pihak selkolah maupun 

guru dalam melnyampaikan matelri pelmbe llajaran melngingat se lkolah baru 

pe lrtama kalinya me lnelrapkan pelmbellajaran daring tanpa ada sosialisasi 

telrle lbih dahulu telrkait pelmbe llajaran daring. 

2. De lskripsi Data 

De lskripsi data melrupakan pelnyajian data yang dimiliki se lsuai delngan 

rumusan masalah pelnellitian yang akan dikaji te lntang Proble lmatika guru 

dalam prosels pelmbe llajaran selcara daring pada kurikulum 2013 masa 

pandelmi covid-19 di SD Islam Darussalam Surakarta. Pe lngambilan data 

dilakukan pada tanggal 23 Se lpte lmbelr 2021 sampai 25 Oktobe lr 2021. 
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Dimana pelngambilan data te lrse lbut se lkolah masih melmbelrlakukan 

pe lmbellajaran daring 100% akibat pande lmi covid-19. Pada bulan januari 

2022 sampai bulan me li 2022 selkolah juga masih me lne lrapkan 

pe lmbellajaran daring teltapi tidak 100% daring bisa me llaksanakan PTM 

telrbatas hanya 50% saja se lsuai delngan arahan dari dinas pe lndidikan 

se ltelmpat delngan me lmatuhi protokol ke lse lhatan yang ke ltat di masa 

pandelmi covid-19. Mulai tahun ajaran baru te lpatnya bulan juni 2022 

sampai selkarang ini sudah dibelrlakukan PTM 100% de lngan protokol 

ke lse lhatan yang ke ltat. Selhingga data yang diambil ole lh pe lnelliti telrkait 

pe lrmasalah yang ditelliti diselkolah telrse lbut masih pada kondisi 

pe lmbellajaran daring 100%. Dari hasil pelne llitian yang dilakukan 

melndapatkan telmuan dan informasi, apa saja proble lmatika guru dalam 

prose ls pe lmbellajaran daring dan bagaimana prose ls pe lmbe llajaran daring, 

yang akan di de lskripsikan se lcara lelbih dalam delngan dise ltai telmuan-

telmuan se llama pelnellitian belrlangsung se lbagai be lrikut: 

a. Prose ls pe lmbe llajaran daring   

Pe llaksanaan prosels pe lmbellajaran selcara daring di SD Islam 

Darussalam Surakarta de lngan me lnggunakan bantuan aplikasi 

WhatsApp, Google l Me le lt dan Vidio Call. Dalam prosels pe llaksanaannya 

pe lmbellajaran daring di SD Islam Darussalam Surakarta ada tahapan 

dalam mellaksanakan kelgiatan prosels pe lmbellajaran selcara daring 

melliputi tahap ke lgiatan awal, kelgiatan inti dan ke lgiatan pelnutup. akan 

dijellaskan selcara rinci selbagai be lrikut: 
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1) Ke lgiatan awal 

Se lbe llum pelmbe llajaran daring dimulai guru te lrlelbih dahulu 

melmpe lrsiapkan RPP pelmbe llajaran yang akan digunakan untuk 

mellakukan kelgiatan pelmbellajaran, dari hasil wawancara dari guru 

di SD Islam Darussalam Surakarta baik guru ke llas (IV, V, dan VI) 

RPP yang akan digunakan adalah RPP Pe lmbellajaran Jarak Jauh 

(RPP PJJ) ini me lrupakan RPP telrbaru yang dire lsmikan olelh 

ke lmelndikbud yang sudah mulai dite lrapkan dalam kelgiatan 

pe lmbellajaran pada tahun 2020-2022 di se lkolah dibawah naungan 

ke lmelntrian pelndidikan. (Wawancara 24-25 Se lptelmbelr 2021 Pukul 

09.00 WIB) 

RPP yang digunakan pada saat pe lmbellajaran daring hanya 

melmuat inti sari dari pe llaksanaan kelgiatan pelmbellajaran. Untuk 

RPP yang digunakan pada saat pe lmbellajaran daring le lbih ringkas 

dibandingkan delngan RPP yang se lbe llumnya se lhingga 

melmubadahkan guru dalam me lmbuat RPP, tidak me lncantumkan 

langkah-langkah pe lmbellajaran selhingga lelbih ringkas dan mudah 

dipahami. Isi dari RPP ini antara lain, Judul, Mata pe llajaran, matelri 

pokok, kellas dan selme lstelr, tujuan pelmbellajaran, kelgiatan 

pe lmbellajaran, pelnilaian, alamat tanda tangan ke lpala selkolah dan 

guru ke llas. (Dokume ln RPP PJJ SD Islam Darussalam Surakarta 

tahun ajaran 2021/2022). 
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Se ltalah melmpe lrsiapakan RPP guru ke lmudian melmpelrsiapkan 

meldia pelmbellajaran dan kelgiatan pe lmbellajaran yang akan 

disampikan kelpada pelse lrta didik. Meldia pe lmbellajaran yang akan 

digunakan pada saat kondisi ini me lnggunakan meldia ellelktronik 

yang bisa te lrsambung de lngan jaringan inte lrnelt. Dalam hal ini guru 

melnggunakan aplikasi untuk me llaksanakan kelgiatan pelmbellajaran 

daring antara lain, WhatsApp (Vidio call, Group), Google l Me le lt, 

dan Zoom, Youtube l (Obse lrvasi, 24 Se lpte lmbelr 2021 Pukul 09.00 

WIB). 

Matelri yang disampikan ole lh guru yang biasanya dalam 1 kali 

pe lrtelmuan pelmbellajaran alokasi waktunya be lrkisar 35-40 me lnit 

pada saat pelmbe llajaran tatap muka, te ltapi pada saat kondisi 

se lkarang  ini pelmbellajaran belrganti melnjadi daring jadi mate lri 

yang disampikan guru hanya te lrbatas dan alokasi waktu dalam 

melnyampikan juga hanya be lrkisar 20-25 melnit. (Obse lrvasi, 24 

Se lptelmbe lr 2021 Pukul 09.00 WIB) 

Dari wawancara delngan guru baik kellas (IV, V, dan VI) 

aplikasi telrse lbut digunakan se lbagai pe lngganti dari ke llas tatap 

muka selcara langsung. Aplikasi WhatsApp dipilih kare lna aplikasi 

telrse lbut le lbih mudah dan flelksibe ll dalam melnyampaikan 

pe lmbellajaran daring dan mudah dalam me lngoprasikannya tidak 

telrlalu melmakan ruang yang banyak di me lmory handphone l 

se lhingga pe lmbellajaran daring bisa diake ls dari rumah masing-
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masing siswa. ke lgiatan awal pe lmbellajaran dimulai ole lh guru 

de lngan me lngirimkan rangkaian mate lri yang nantinya akan dibahas 

di kelgiatan inti pelmbellajaran delngan melnggunakan WhatsApp 

Chat mellalui grup kellas masing-masing. 

Hal ini juga se ljalan delngan apa yang disampikan ole lh guru 

ke llas IV bahwa: 

“Kalau untuk meltodel pe lmbellajaran kita melnggunakan 

pe lmbellajaran jarak jauh/PJJ dan melngirimkan vide lo-vide lo 

pe lmbellajaran seldangkan ke ltika intelraksi de lngan siswa kita 

melnggunakan WhatsApp Group, WhatsApp Videlo Call, 

Youtube l hanya pe lmbe llajaran telrte lntu misalnya se lpe lrti 

matelmatika” (Wawancara, 24 Se lpte lmbelr 2021 Pukul 09.00 

WIB).  

Me llalui wawancara de lngan guru ke llas V juga me lnyampikan 

hal yang sama: 

 “Kalau untuk di kellas V ini melnggunakan pelmbellajaran 

daring, jadi saya me lnggunakan Google l Me lelt, Videlo Call 

WhatsApp, WhatsApp Group itu yang me lmbuat anak se lnang” 

(Wawancara, 24 Selptelmbe lr 2021 Pukul 10.00 WIB).  

Hal se lrupa juga disampikan olelh guru ke llas VI bahwa: 

“Kalau untuk di kellas VI ini melnggunakan pelmbellajaran 

daring, jadi saya me lnggunakan Google l Me lelt, Videlo Call 

WhatsApp, WhatsApp Group akan te ltapi ke ltika lelve ll PPKM 

turun kelmbali diizinkan kel PTM dibatasi 50% maxsimal” 

(Wawancara, 1 Oktobelr 2021 Pukul 09.00 WIB). 

Me lnge lnai pelnggunaan aplikasi te lrse lbut telrnyata dalam 

mellaksanakan pelmbellajaran daring guru disuruh untuk 

melne lntukan aplikasi apa yang nantinya akan digunakan ke ltika 

pe lmbellajaran daring be lrjalan, telrnyata bapak kelpala selkolah 

melndukung aplikasi yang digunakan ole lh guru se lpe lrti yang 

diutarakan olelh bapak Yudi bahwa:  
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“Me ltodel yang kita gunakan di se lkolah ini delngan 

melne lrapkan meltode l PJJ (Pelmbellajaran Jarak Jauh) de lngan 

melnggunakan alat komunikasi be lrupa Handphone l yang di 

dukung de lngan aplikasi WhatsApp, Vidio Call” (Wawancara, 

23 Se lptelmbe lr 2021 Pukul 09.00 WIB). 

Pe lnggunaan aplikasi WhatsApp Chat dan juga WhatsApp Vide lo 

Call ini juga melmiliki fungsi untuk me llaksanakan kelgiatan 

pe lmbellajaran daring. Me llaliui Aplikasi whatsapp grup te lrse lbut 

digunakan untuk melngingatkan jam pe llajaran selge lra dimulai 

de lngan intelraksi-intelraksi ringan antara guru dan siswa mirip ke llas 

konve lnsional atau tatap muka, aplikasi te lrse lbut juga be lrfungsi 

se lbagai sarana melngontrol antara guru dan siswa dalam me lngikuti 

ke lgiatan pelmbellajaran daring se lrta ke lhadiran siswa saat 

pe lmbellajaran daring be lrlangsung bisa dalam be lntuk foto kelgiatan 

sholat dhuha atau melmbantu orang tua, buku ke lhadiran, dll. 

Apabila siswa tidak me lngikuti ke lgiatan pe lmbellajaran daring 

guru langsung me lnghubungi atau belrkoordinasi delngan orang tua 

siswa. hal ini juga disampikan ole lh guru kellas IV ibu Na’im 

melngatakan bahwa: 

“Dise lkolah kita ada komunikasi de lngan orang tua siswa 

se ltiap abseln pagi ada buku ke lndali namanya, untuk 

melnge lce lk siswa telrse lbut sudah melmbaca matelri, tugas, dll” 

(Wawancara, 24 Selptelmbe lr 2021 Pukul 09.00 WIB). 

Hal ini juga disampaikan ole lh guru ke llas V ibu Laila 

melngatakan bahwa: 

“Biasanya saya me lnggunakan abse ln pagi, jadi untuk 

melnge lce lk anak telrse lbut aktif dan tidaknya de lngan 
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melnunjukkan foto sholat dhuha dan me lmbantu orang tua” 

(Wawancara, 24 Selptelmbe lr 2021 Pukul 10.00 WIB). 

Guru ke llas VI bapak Sugiarto me lngatakan hal yang sama 

bahwa: 

“Biasanya saya me lnggunakan abse ln pagi, misalnya 

melnyampaikan informasi ke lsiapan untuk melngikuti bellajar 

de lngan cara abseln, apabila ada siswa yang tidak abse ln maka 

saya me lnghubingi langsung ke lpada orang tua” (Wawancara, 

1 Oktobe lr 2021 Pukul 09.00 WIB). 

Pe lryataan telrse lbut juga didukung ole lh orang tua siswa ke ltika 

diwawancarai pelne lliti yang be lrnama ibu Nur se llaku orang tua dari 

salah satu siswa di ke llas IV me lngatakan bahwa: 

“kalau untuk anak saya mas.. biasanya me llaksanakan sholat 

dhuha difoto yang dimana nantinya dilaporkan ke lpada guru 

se lbagai be lntuk abselnsi dalam me lngikuti kelgiatan 

pe lmbellajaran daring, pihak guru juga be lrkomunikasi 

langsung de lngan kami apabila anak tidak me lngikuti ke lgiatan 

pe lmbellajaran daring” (Wawancara, 5 Oktobe lr 2021). 

Untuk pe lngumpulan tugas dan pe lnyampaian matelri 

pe lmbellajaran dilakukan de lngan melnggunakan aplikasi whatsapp 

videlo call yang nantinya tugas te lrse lbut difoto lalu dikirim me llalui 

grup whatsapp ke lmbali se lhingga me lmpe lrmudah dalam guru dalam 

melngore lksi tugas te lrse lbut.  

2) Ke lgiatan Inti 

Prose ls pe lmbellajaran daring di SD Islam Darussalam Surakarta 

be lrjalan selsuai de lngan kurikulum yang be lrlaku di selkolah telrse lbut 

de lngan me lmakai kurikulum 2013 yang saat ini digunakan akan 

teltapi kurikulum telrse lbut dise lsuai delngan kondisi darurat akibat 

adanya pande lmi covid-19 yang mellanda di selluruh dunia selhingga 
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prose ls pe lmbellajaran dilaksanakan se lsuai kondisi yang saat ini 

dialami.  

Prose ls pe lmbe llajan yang dilakukan ole lh guru ke llas IV ke lpada 

siswa me llalui link vide lo https://youtu.be l/_ByrQWE loCj4 dari 

youtubel orang lain melnge lnai matelri yang akan disampikan saat 

pe lmbellajaran daring delngan te lma “Pelduli Telrhadap Makhluk 

Hidup”, yang dimana siswa disuruh untuk me llihat vide lo telrse lbut 

se lhingga me lmpelrmudah dalam melnyampikan matelri pe lmbellajaran  

Ke lgiatan pe lmbellajaran dilakukan delngan guru me lmbuka salam 

telrle lbih dahulu dan melnanyakan kabar kelpada pelse lrta didik mellaui 

videlo call siswa, se ltalah itu melmbaca do’a untuk me lngawali 

ke lgiatan pelmbellajaran daring, ke lmudian dilanjutkan delngan 

melnyayikan lagu ke lbangsaan indone lsia untuk melnumbuhkan sikap 

nasonalismel dan patriotismel.  

Prose ls pe lnyampaian matelri hanya 20-25 melnit saja saat 

pe lmbellajaran daring be lrlangsung dikare lnakan adanya pande lmi 

covid-19 ini yang me lnye lbabkan kelgiatan jam bellajar dikurangi 

agar melmfokuskan pada kelse lhatan pelse lrta didik. Selte llah 

pe lnyampaian matelri se llelsai disampaikan le lwat WhatsApp grup 

ke lmudian guru melmbelrikan tugas kelpada pelse lrta didik untuk 

dikelrjakan dan nantinya se ltellah se llelsai dikelrjakan dibuku tugas 

lalu dikirim dalam be lntuk foto mellalui WhatsApp Grup kellas yang 

nantinya tugas te lrse lbut akan dikorelksi olelh guru ke lmudian direlkap 

https://youtu.be/_ByrQWEoCj4
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nilainya se lsuai de lngan format pe lnilain dan dibelrikan ke lpada 

ke lpala selkolah kelmudian dilaporkan ke lpada dinas pelndidikan 

se ltelmpat (Obse lrvasi, 24 Se lptelmbe lr Pukul 09.00 WIB) 

Dalam hal ini guru di SD Islam Darussalam Surakarta 

melngupayakan pe lmbe llajaran bisa dilaksanakan de lngan baik dan 

lancar dalam prosels ke lgiatan bellajar melngajar yang se lsuai de lngan 

meldia ataupun meltodel yang te llah digunakan dalam prose ls 

pe lmbellajaran jarak jauh (PJJ). 

Be lrdasarkan wawancara delngan guru ke llas IV ibu Na’im 

melngatakan bahwa:  

“Untuk prose ls pe lmbellajaran daring belrjalan selsuai delngan 

kurikulum yang be lrlaku saat kondisi se lkarang misalnya 

se lpe lrti seltiap hari mellakukan videlo call de lngan siswa untuk 

melnyampaikan matelri yang akan diajarkan se lhingga siswa 

bisa belrtanya se lte llah matelri disampikan se lbellum itu kita 

kirim videlo pe lmbellajaran” (Wawancara, 24 Se lptelmbe lr 2021 

Pukul 09.00 WIB).  

        

Gambar 4.2 Kelgiatan prose ls pelmbellajaran selcara daring yang dibe lrikan 

olelh guru kel siswa mellalui grup kellas IV (Sumbe lr: Dokumelntasi schrelnshoot 

kelgiatan pelmbellajaran daring ke llas IV dari guru) 
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Ke lgiatan pelmbe llajaran dilakukan olelh guru ke llas V de lngan 

melmbuka salam telrle lbih dahulu dan me lnanyakan kabar kelpada 

siswa mellalui WhatsApp Videlo Call dilanjutkan delngan me lmbaca 

do’a se lbellum kelgiatan bellajar melngajar agar siswa tidak mudah 

bosan dalam melngikuti pe lmbellajaran daring. Prose ls pe lnyampaian 

matelri hanya se lbe lntar cukup 20 melnit saja, kelmudian matelri 

disampaikan lelwat WhatsApp Grup yang dimana siswa 

se lbe llumnya me llihat tayangan vide lo pe lmbe llajaran yang sudah di 

share l olelh guru di aplikasi te lrselbut, lalu guru me lmbelrikan tugas 

untuk dikelrjakan selsuai matelri yang dipe llajari seltellah se llelsai tugas 

telrse lbut difoto dan dirikim me llalui WhatsApp Grup ke llas yang 

nantinya dikore lksi olelh guru te lrse lbut se lbagai belntuk dari nilai 

tugas (Obse lrvasi, 24 Se lpte lmbelr 2021).  

Telrnyata guru ke llas V juga melngungkapan hal yang sama 

se lpe lrti yang diungkapkan ole lh guru ke llas IV te lrkait prose ls 

pe lmbellajaran daring. Ibu Laila se llaku guru ke llas V me lngatakan 

bahwa:  

 “Untuk prosels pe lmbellajaran daring belrjalan selsuai delngan 

kurikulum yang be lrlaku saat kondisi se lkarang misalnya 

se lpe lrti seltiap hari mellakukan videlo call de lngan siswa untuk 

melnyampaikan matelri yang akan diajarkan se lhingga siswa 

bisa belrtanya se lte llah matelri disampikan se lbellum itu kita 

kirim videlo pe lmbellajaran” (Wawancara, 24 Se lptelmbe lr 2021 

Pukul 10.00 WIB). 

Prose ls pe lmbe llajaran yang dilakukan ole lh guru ke llas VI de lngan 

melmbuka salam dan me lnayakan kabar kelpada siswa mellalui 

WhatsApp vide lo call hanya dilakukan satu minggu se lkali saja, 
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ke lmudian matelri yang disampikan me llalui WhastApp grup saja 

melnggingat ke ltelrbatasan anak dalam me lngikuti ke lgiatan 

pe lmbellajaran daring yang dimana tidak se lmua siswa melmiliki 

handphone l untuk mellakukan videlo call apabila matelri disampikan 

lelwat WhatsApp Videlo Call. Hal ini diselbabkan karelna handphonel 

dibawa orang tua be lkelrja ke lmudian pelmbe llajaran daring dialihkan 

ke l WhatsApp grup saja telrkait matelri pelmbellajaran lalu dibe lrikan 

tugas yang nantinya tugas te lrse lbut difoto dan dikirim me llalui 

WhatsApp Grup (Obse lrvasi, 24 Se lpte lmbelr 2021).  

Hal ini juga disampikan ole lh guru ke llas VI pak Sugiarto ke ltika 

pe lnelliti melwawancarai melngatakan bahwa: 

“Prose ls pe lmbellajarannya be lrjalan lancar dan bisa be lrjalan 

akan teltapi ada belbe lrapa yang me lnjadi pe lnghambat selpelrti 

ke ltelrlambatan siswa dalam me lngikuti pe lmbellajaran daring 

dikarelnakan elkonomi orang tua yang tidak me lndukung untuk 

ke lgiatan pelmbellajaran daring se lhingga matelri kurang 

telrsampikan kelpada siswa apabila ada pe lmbellajaran lelwat 

vide lo call ataupun zoom” (Wawancara, 1 Oktobe lr 2021 

Pukul 09.00 WIB).  

Telrnyata tidak se lrta melrta pelmbellajaran daring di SD Islam 

Darussalam Surakarta belrjalan delngan baik se lsuai de lngan apa yang 

diharapkan olelh pihak guru khususnya guru ke llas IV, V dan VI 

maupun se lkolah, dalam selgi pe lnye lrapan matelripun siswa juga 

melrasa kelbingungan dan kurang paham melnge lnai matelri yang 

disampaikan olelh guru kare lna ke ltelrbatasan dalam alokasi waktu 

dan siswa harus me lmahami matelri se lndiri selhingga matelri yang 

disampaikanpun tidak bisa maxsimal, hal ini didukung ole lh 
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pe lrnyataan saat wawancara delngan ke lpala se lkolah pak Yudi be lliau 

melngatakan bahwa: 

“Pe lmbellajaran daring di SD Islam Darusalam Surakarta tidak 

se lluruhnya bisa melncapai apa yang diharapkan, kare lna 

banyak diantara kelndala-ke lndala yang dihadapai ole lh orang 

tua se lhingga pe lmbe llajaran daring tidak bisa maksimal” 

(Wawancara, 23 Selptelmbe lr 2021 Pukul 09.00 WIB). 

Hal ini juga didukung ole lh pe lnyataan saat siswa ke llas IV ade lk 

yulia diwawancarai ole lh pe lne lliti melngatakan bahwa:  

“matelri pelmbellajarannya itu kurang me lnyampai jadi kadang-

kadang masih bingung dan kurang paham te lrkait matelrinya 

kak” (Wawancara, 24 Selpte lmbelr 2021 Pukul 09.30 WIB) 

Prose ls ke lgiatan pelmbellajaran daring khususnya pada saat 

prose ls pe llaksanaannya SD Islam Darussalam Surakarta sudah 

mellakukan pelmbellajaran daring se lcara maxsimal se lsuai aturan 

atau pellaksaan yang be lrlaku akan teltapi, ada se ldikit masalah dalam 

melne lrapkannya se lhingga pe lmbellajaran be llum bisa telrsampikan 

se lcara maxsimal ke lpada siswa maupun dari pihak orang tua siswa 

(Obse lrvasi, 25 Se lpte lmbe lr 2021 Pukul 09.30). 

3) Ke lgiatan Pe lnutup  

Se ltellah selle lsai melnyampaikan matelri guru melmbelrikan latihan 

soal/tugas me lnge lnai matelri yang dipe llajari pada waktu kelgiatan 

pe lmbellajaran daring ke lmudian guru melre lvie lw ke lmbali melnge lnai 

apa saja yang dipe llajari pada waktu ke lgiatan pelmbellajaran daring 

dan melnyimpulkan apa yang dipe llajari pada waktu itu. Se lbe llum 

pe lmbellajaran ditutup guru me lmbelrikan pe lsan agar me lnjaga 

protokol kelse lhatan, jaga jarak, dan juga melnjaga imun pada situasi 
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pandelmi saat ini se lrta guru melngingatkan siswa me lnge lnai tugas 

yang dibe lrikan untuk dikelrjakan lalu pelmbe llajaran ditutup delngan 

melmbaca hamdalah belrsama-sama. 

b. Proble lmatika guru saat pelmbellajaran daring  

Se ltellah dilakukannya prose ls pe lmbe llajaran daring di SD Islam 

Darussalam Surakarta te lrnyata me lmpunyai proble lmatika dalam 

melne lrapkan pelmbellajaran daring tidak hanya guru te ltapi siswa juga 

melngalami pelrmasalahan dalam ke lgiatan pe lmbellajaran daring, hal ini 

se ljalan delngan apa yang dilakukan pe lne lliti keltika obselrvasi dan 

wawancara delngan guru yang me lngajar di SD Islam Darussalam 

Surakarta.  

Masalah yang dialami timbul dari guru maupun siswa dan orang 

tua, belrdasarkan wawancara de lngan guru ke llas IV proble lmatika yang 

dihadapi olelh guru te lrse lbut melmbuat pe lmbellajaran tidak belrjalan 

maxsimal dalam me lnyampaikan matelri pe lmbellajaran kelpada siswa 

antara lain: prose ls pe lnyampaian mate lri hanya 20-25 me lnit selhingga 

melmbuat siswa kurang paham te lrkait matelri pe lmbellajaran, 

pe lnyampaian matelri pelmbe llajaran hanya mellalui WhatsApp grup chat 

saja selhingga siswa me lnjadi kurang me lre lspon ke lgiatan pelmbellajaran 

dan mudah bosan, ke ltelrbatasan guru dalam me lngoprasikan/me lmbuat 

meldia pelmbe llajaran belrbasis digital dikare lnakan kurang me lnguasi 

telknologi dan informasi, mahalnya kouta inte lrne lt apabila pelmbellajaran 

dilakukan seltiap hari mellalui WhatsApp videlo call dan tidak se lmua 
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siswa melmiliki smartphonel dalam melnunjang kelgiatan pelmbe llajaran 

daring dikare lnakan smartphonel dibawa orang tua saat be lkelrja 

se lhingga tidak bisa me llakukan pelmbellajaran daring le lwat videlo call 

whatsapp (Obse lrvasi, 24 Se lpte lmbe lr Pukul 09.30 WIB). 

Hal ini se ljalan delngan apa yang disampaikan olelh guru ke llas IV 

ibu Na’im telrkait pelrmasalahan yang dihadapi pada prose ls 

pe lmbellajaran daring ke ltika diwawancarai me lngatakan bahwa: 

 “Kalau masalahnya yaa banyak mas, se lpelrti kurangnya 

paham siswa melnge lnai matelri yang disampikan ole lh guru 

tidak selpe lrti pelmbe llajaran tatap muka, mate lri tidak telrse lrap 

de lngan baik olelh siswa walaupun sudah le lwat vide lo, kelndala 

lainnya tidak se lmua siswa me lmiliki handphone l dan harus 

melnunggu orang tuanya yang se ldang ke lrja selhingga tugas 

yang dibe lrikan olelh guru baru bisa dike lrjan pada malam hari 

teltapi kami juga bisa me lmaklumi melmang dise lkolah kita 

tidak selmuanya me lmpunyai handphone l” (Wawancara, 24 

Se lptelmbe lr 2021 Pukul 09.00 WIB). 

Dalam kelse lmpatan yang sama hal ini juga disampaikan olelh guru 

ke llas V yang me lngalami problelmatika atau masalah dalam prose ls 

ke lgiatan pelmbellajaran daring antara lain: pada saat guru me llakukan 

WhatsApp videlo call untuk melnyampaikan matelri pelmbellajaran 

telrkadang macelt-macelt dan jaringan inte lrnelt kurang stabil se lhingga 

matelri pelmbellajaran hanya bisa disampaikan le lwat WhatsApp grup 

dan tidak selmua siswa melmiliki smartphone l dalam melnunjang 

ke lgiatan pelmbellajaran daring dikarelnakan smartphone l dibawa orang 

tua saat belke lrja, siswa kurang paham melnge lnai matelri yang 

disampaikan olelh guru kare lna bellajar selndiri melmbuat bingung dalam 

melmahami matelri, keltelrbatasan guru dalam me lngunakan telknologi 
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informasi telrkait meldia pelmbellajaran digital se lhingga matelri 

pe lmbellajaran hanya bisa dilakukan le lwat WhatsApp grup saja 

(Obse lrvasi, 24 Se lpte lmbe lr 2021). 

Hal ini yang dirasakan sama ole lh ibu Laila sellaku guru ke llas V 

be lrkaitan delngan proble lm pe lmbellajaran daring be lliau melngatakan 

bahwa:  

“Kalau masalahnya kita pada alat komunikasi be lrupa 

handphone l kalau siswa SD ke lbanyakan ke lndala disitu, jadi 

handphone l telrse lbut dibawa olelh orang tua selhingga untuk 

melnyampikan matelri pelmbellajaran kadang te lrhambat 

melmbuat siswa bingung dan hanya be lbe lrapa anak saja yang 

dapat melne lrima matelri pelmbe llajaran se lrta ada juga yang 

harus lelwat pelmbellajaran tatap muka” (Wawancara, 24 

Se lptelmbe lr 2021 Pukul 10.00 WIB). 

Prose ls pe lmbe llajaran daring yang dilakukan guru ke llas VI juga 

melngalami hal yang sama se lpe lrti guru ke llas IV dan V dalam 

mellaksanakan prosels pe lmbe llajaran daring masalah yang timbul antara 

lain: Se lbagain be lsar siswa tidak me lmiliki smartphone l dalam 

melnunjang ke lgiatan pelmbe llajaran daring se lhingga matelri tidak bisa 

disampaikan lelwat zoom/videlo call dikarelnakan smartphonel dibawa 

orang tua untuk be lkelrja, pelmbe llajaran hanya dilakukan le lwat 

WhatsApp grup saja se lhingga me lmbuat siswa me lnjadi tidak paham 

melnge lnai matelri yang disampaikan guru, kurangnya pe lndampingan 

olelh orang tua dikarelnakan sibuk belke lrja selhingga melmbuat siswa 

melnjadi malas dalam me lngikuti pe lmbellajaran daring (Obse lrvasi, 24 

Se lptelmbe lr 2021). 
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Hal ini juga dije llaskan olelh guru ke llas VI bapak Sugiarto yang 

melngatakan bahwa:  

“Kalau masalahnya kita pada alat komunikasi be lrupa 

handphone l yang kurang support untuk ke lgiatan Zoom 

se lhingga pe lmbellajaran dialihkan ke l WhatsApp akan te ltapi 

pe lmbellajaran lelwat WhatsApp kurang be lgitu kurang bagus 

dan ada belbelrapa siswa yang tidak me lmpunyai Handphone l 

dikarelnakan Handphone l yang dibuat pe lmbellajaran dibawa 

orang tua untuk belke lrja” (Wawancara, 1 Oktobe lr 2021 Pukul 

09.00 WIB).  

Ke ltika prose ls pe lmbe llajaran daring telrnyata banyak ke lndala yang 

dihadapi olelh guru khususnya guru ke llas IV, V dan VI me lngingat baru 

pe lrtama kalinya me lne lrapkan pelmbellajaran daring akibat dari pande lmi 

covid-19 yang me lmbuat pe lmbellajaran tatap muka be lrubah melnjadi 

pe lmbellajaran daring. Ke lpala selkolah pun melngungkapkan bahwa ada 

ke lndala/masalah yang dihadapi guru saat  ke lgiatan prose ls pe lmbellajaran 

daring be lrlangsung di se lkolah ini. 

Hal ini juga dipe lrtelgas dari pe lrnyataan olelh pak Yudi sellaku 

ke lpala selkolah melngatakan bahwa: 

“Untuk kelndalanya biasanya pe lke lrjaan anak-anak dikelrjakan 

tidak langsung, te ltapi dikelrjakan di sore l hari dikarelnakan 

Handphonya dibawa olelh orang tua dalam satu rumah itu 

telrkadang Handphone lnya hanya satu ke lmudian dibawa orang 

tuanya untuk be lke lrja se lhingga untuk melmbuka pe llajaran-

pe llajaran bisanya di sore l hari. itu yang me lnjadi kelndala 

se lhingga pe lmbellajaran daring tidak bisa maksimal, 

se ldangkan dari selgi kompelte lnsi guru Alhamdulillah sudah 

bagus untuk pe lmbellajaran daring ini ke lmudian tugas-tugas 

juga bisa dilaksanakan dan se llalu belrkomunikasi delngan 

orang tua siswa agar anak tidak te lrtinggal dalam melnge lrjakan 

tugasnya” (Wawancara, 23 Se lptelmbe lr 2021 Pukul 09.00 

WIB).  

Telrnyata siswapun juga me lngalami kelndala atau kelsulitan dalam 

melmahami matelri saat kelgiatan pelmbellajaran daring be lrlangsung, salah 
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satu pelrwalikan siswa dari ke llas IV yang Be lrnama adelk yulia 

melngatakan: 

“matelrinya sulit paham biasanya be llajar sama guru dise lkolah 

teltapi ini bellajar selndiri dan tugasnya kadang me lnumpuk kak 

telrus kadang koutanya habis waktu pelmbe llajaran” 

(Wawancara, 24 Selptelmbe lr 2021 ) 

Tidak hanya siswa maupun guru saja yang me lngalami ke lndala 

saat prosels pe lmbe llajaran daring, telrnyata se ltellah dilakukan obselrvasi 

olelh pe lnelliti dampaknya juga te lrhadap orang tua atau wali murid saat 

melndapingi atau melmgawasi anak dalam ikut ke lgiatan prose ls 

pe lmbellajaran daring. Salah satu pelrwakilan orang tua siswa yang 

be lrnama ibu Nur Jannah ke ltika diwawancarai ole lh pelne lliti. Ibu Nur 

Jannah melngatakan bahwa: 

“untuk kelndala yang saya alami keltika anak mellaksanakan 

pe lmbellajaran daring yaitu anak saya sulit me lmahami matelri 

se lhingga tugas yang dibe lrikan guru telrkadang saya yang 

melnge lrjakan, kouta untuk pelmbellajaran daring juga mahal 

apabila tidak dibe llikan kouta anak saya tidak bisa ikut 

pe lmbellajaran daring, ada juga orang tua yang anaknya tidak 

melmiliki handphonel dikarelnakan satu ke lluarga hanya 

melmiliki satu handphonel aja dan juga ada orang tua yang 

sibuk be lke lrja dari pagi-sore l se lhingga waktu untuk 

melndampingi anak juga bellum bisa didampingi se lpelnuhnya” 

(Wawancara, 1 Nove lmbelr 2022) 

Be lrdasakan hasil dari wawancara dan obse lrvasi yang dilakukan 

pe lneltiti keltika pelngambilan data bahwa pe lmbellajaran daring di SD 

Islam Darussalam sudah be lrjalan selsuai delngan re lncana. Namun 

telrnyata banyak ke lndala yang dihadapi dalam me llaksanakan prose ls 

pe lmbellajaran daring baik dari pihak se lkolah, guru, siswa dan orang 

tua/wali murid antara lain : kurangnya pe lmahaman matelri yang 

disampaikan olelh guru ke lpada siswa dikarelnakan pe lmbellajaran hanya 
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dilaksanakan mellalui WhatsApp gurp saja se lhingga matelri tidak 

telrse lrap baik, keltelrbatasan guru dalam me lnguasi te lknologi dan 

informasi telrkait pelmbuatan meldia pelmbellajaran belrbasis digital dalam 

melnunjang pe lmbe llajaran daring, tidak se lmua siswa melmiliki 

smartphone l dalam melnunjang pe lmbellajaran daring dikare lnakan 

mayoritas kondisi e lkonomi orang tua yang me lne lngah ke lbawah, 

mahalnya kouta inte lrnelt dimasa pandelmi, kone lksi jaringan yang kurang 

stabil apabila pe lmbellajaran dilakukan le lwat WhatsApp vide lo call, 

kurangnya pe lndampingan dan pelngawasan orang tua saat pe lmbe llajaran 

daring be lrlangsung dikare lnakan orang tua sibuk be lke lrja dari pagi-sore l 

hari, tugas yang dibe lrikan guru ke lpada siswa telrlalu banyak se lhingga 

orang tua yang me lnge lrjakan tugas telrse lbut. 

B. Interpretasi Hasil Penelitian  

Be lrdasarkan hasil te lmuan pelnellitian yang te llah dilakukan dilapangan 

melnge lnai proble lmatika guru dalam prose ls pe lmbellajaran selcara daring 

pada kurikulum 2013 masa pande lmi covid-19 di SD Islam Darussalam 

Surakarta tahun 2021/2022, maka se llanjutnya pe lne lliti dapat me lnganalisis 

hasil telmuan dibawah ini. 

1). Proses pembelajaran secara daring pada kurikulum 2013 di masa 

pandemi covid-19 SD Islam Darussalam Surakarta tahun 2021/2022. 

 Prose ls pe lmbe llajaran melrupakan prosels yang di dalamnya ada 

intelraksi antara pelse lrta didik delngan guru atau pelndidik yang me lme lrlukan 

adanya timbal balik yang be lrsifat eldukatif agar telrciptanya tujuan 
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pe lmbellajaran. Dalam pe llaksanaan prose ls pe lmbellajaran pada situasi 

pandelmi covid-19 ini, telntunya hal ini dirasa be lrbelda de lngan pe lmbe llajaran 

se lbe llumnya yang dimana pe lndidik atau guru dapat be lrintelraksi/be lrte lmu 

langsung de lngan pe lse lrta didik dalam me llaksanakan kelgiatan 

pe lmbellajaran. Namun pada kondisi ini ke lgiatan prosels pe lmbellajaran 

dilakukan selcara daring atau onlinel de lngan me lnggunakan Smartphonel 

se lbagai meldia untuk melnyampikan matelri pe lmbellajaran dan tugas.  

  Menurut Isman (dalam Wahyu, 2020) pe lmbellajaran daring me lrupakan 

pe lmanfaatan jaringan intelrne lt dalam prose ls pelmbe llajaran delngan adanya 

pe lmanfaatan ini siswa me lmiliki waktu yang le lluasa untuk be llajar 

kapanpun dan dimanapun. Siswa juga bisa be llajar dan belrintelraksi selcara 

langsung de lngan guru tanpa harus be lrtatap muka melnggunakan aplikasi 

se lpe lrti classroom, videlo convelre lncel, live l chat, zoom, maupun melmalui 

whatshapp group.  Hal ini ternyata sesuai dengan teori diatas bahwa 

proses pe lmbellajaran pada kurikulum 2013 di SD Islam Darussalam 

Surakarta dilakukan se lcara daring atau onlinel delngan me lmanfaatkan 

meldia pelmbellajaran yang be lrupa WhatsApp (Group,Vide lo Call), dan 

Google l Me lelt untuk melnyajikan matelri pe lmbellajaran dan se ltellah itu 

dilanjutkan delngan pe lmbelrian tugas 

Prose ls pe lmbe llajaran selcara daring pada kurikulum 2013 me llalui 

tahapan prelncanaan, pellaksanaan dan elvalusi. Dimana pada awalnya guru 

melmbe lntuk grup daring atau onlinel dalam melnunjang pelmbe llajaran 

de lngan me lmanfaatkan aplikasi WhastApp untuk ke lgiatan pelmbe llajaran 
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pada kurikulum 2013 di SD Islam Darussalam Surakarta khususnya ke llas 

tinggi (IV, V dan VI), se lte llah itu masing-masing wali ke llas melmasukkan 

nomor pelse lrta didik kel grup yang te llah dibuat untuk melngikuti ke lgiatan 

pe lmbellajaran daring.  

Ke lmudian pada pellaksanaannya se lpe lrti guru me lnyiapkan Re lncana 

Pe llaksanaan Pelmbe llajaran Jarak Jauh (RPP PJJ) selsuai delngan 

pe lmbellajaran yang akan diajarkan ke lpada siswa saat itu, namun delngan 

kondisi yang saat ini yang me lmbeldakan adalah guru juga harus 

melnyiapkan Smartphone l yang sudah te lrkone lksi delngan jaringan inte lrnelt 

yang lancar. Lalu guru langsung me llaksanakan kelgiatan pelmbellajaran 

daring dimana kellas dimulai delngan salam dan be lrdo’a be lrsama lalu guru 

melmulai untuk melnge lce lk kahadiran siswa, melnyampaikan matelri 

pe lmbellajaran yang akan dipe llajari pada hari itu. Se lte llah itu siswa diminta 

untuk melnyaksikan tanyangan atau me lmbaca matelri yang te llah 

disampikan olelh guru me lmalui WhatsApp grup, ke lmudian kelgiatan tanya 

jawab dilakukan dan diakhiri de lngan pe lmbelrian tugas ole lh guru. Untuk 

yang te lrkahir adalah prosels e lvaluasi yang dilakukan ole lh guru de lngan cara 

melnge lce lk atau melme lriksa satu pelr-satu tugas yang te llah dikumpulkan 

be lrupa foto yang dikirim me llalui WhatsApp Grup dan me lnuliskan nilai 

dalam laporan kelgiatan pelmbe llajaran daring. 

2). Problematika yang dihadapi oleh guru saat pembelajaran daring pada 

kurikulum 2013 di masa pandemi covid-19 SD Islam Darussalam 

Surakarta tahun 2021/2022. 
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Prose ls pe lmbe llajaran selcara daring pada kurikulum 2013 masa 

pandelmi covid-19 baik pada kellas (IV, V, dan VI). Telntunya telrdapat 

problelmatika yang dihadapi ke ltika prose ls pe lmbe llajaran daring ini 

be lrlangsung baik dari guru, siswa maupun wali murid, mengingat 

pe lmbellajaran daring baru pelrtama kalinya dilaksanakan di SD Islam 

Darussalam dikarelnakan kondisi yang tidak me lmungkinkan akibat dari 

adanya pande lmi covid-19. Hal ini yang me lnye lbabkan pelmbellajaran daring 

tidak melnjadi elfelktif.  

Menurut Asmuni (2020) memaparkan bahwa terdapat problematika 

yang dihadapi oleh guru maupun siswa saat kegiatan proses pembelajaran 

daring antara lain. Sebagai berikut: ketiadaan fasilitas penunjang 

pembelajaran daring, akses internet yang sulit, ketiadaan kouta untuk 

internet, lingkungan belajar siswa yang kurang baik, sulit memahami 

materi yang diajarkan oleh guru, siswa mudah bosan dan suntuk.  

Problematika pembelajaran daring yang dihadapi oleh guru maupun 

siswa dan wali murid di SD Islam Darussalam Surakarta hampir sama 

seperti teori yang telah dijelaskan diatas. Yang pe lrtama yaitu, kurangnya 

pe lmahaman matelri yang disampaikan ole lh guru ke lpada siswa selhingga 

matelri pelmbellajaran tidak telrse lrap delngan baik dikarelnakan matelri hanya 

disampaikan lelwat WhatsApp grup. Ke ldua, selbagain be lsar siswa tidak 

melmiliki alat komunikasi be lrupa Handphone l dalam melnunjang ke lgiatan 

pe lmbellajaran daring dikare lnakan mayoritas kondisi e lkonomi orang tua 

siswa yang melne lngah ke lbawah. Ke ltiga, kurangnya pe lndampingan dan 
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pe lngawasan orang tua pada saat prose ls pe lmbellajaran daring dikare lnakan 

orang tua sibuk belke lrja. Ke le lmpat, keltelrbatasan guru dalam me lnggunakan 

telknologi dan informasi me lge lnai pelmbe llajaran daring telrutama meldia 

pe lmbellajaran belrbasis digital. Ke llima, jaringan inte lrnelt kurang stabil dan 

mahalnya kouta inte lrne lt di masa pandelmi apabila pelmbellajaran dilakukan 

lelwat videlo call. Ke le lnam, tugas yang dibe lrikan guru te lrlalu banyak ke lpada 

siswa se lhingga orang tua yang me lnge lrjakan tugas te lrse lbut.  

Se llain dari guru yang me lngalami problelmatika pada saat prose ls 

pe lmbellajaran selcara daring telrnyata siswa juga me lngalami problelmatika 

pada prosels pe lmbe llajaran daring. problelmatika pelmbellajaran daring pada 

kurikulum 2013 dialami ole lh siswa kellas (IV,V dan VI) yaitu me lre lka 

sangat te lrganggu de lngan tugas yang kadang me lnumpuk. Se llain itu juga 

kone lksi jaringan yang buruk se lhingga ke ltika pada saat prosels 

pe lmbellajaran daring be lrlangsung mate lri yang disampikan ole lh guru 

telrputus-putus atau macelt saat mellakukan videlo call pelmbellajaran, matelri 

yang dibe lrikan sulit dipahami ole lh siswa yang biasanya pe lmbellajaran 

dilakukan tatap muka se lkarang be lrubah melnjadi daring akibat dari 

pandelmi covid-19, dan siswa melnjadi ke lse lpian atau bosan dalam 

melngikuti pe lmbellajaran dikarelnakan biasanya ada telman-telman yang 

melmbuat melrelka se lmangat be llajar. Hal te lrselbut yang me lmbuat siswa 

melnjadi tidak belrse lmangat dalam melngikuti pelmbellajaran daring. 

Orang tua siswa juga me lngalami dampak dari proble lmatika dalam 

prose ls pe lmbellajaran daring yaitu tugas yang dibe lrikan guru te lrnyata 
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dikelrjakan olelh orang tua akibat anak kurang bisa me lmahami matelri 

pe lmbellajaran, anak le lbih suka belrmain dari pada bellajar dikarelnakan 

pe lmbellajarannya me lmbosankan, mahalnya kouta inte lrne lt. 

Faktor utama yang me lnjadi pelnyabab adanya proble lmatika dalam 

prose ls pe lmbe llajaran selcara daring pada kurikulum 2013 masa pandelmi 

covid-19 adalah masalah yang be lrkaitan de lngan pe lnggunaan kouta internet 

yang melningkat akibat pelmbellajaran daring, Se lbagian belsar siswa tidak 

melmiliki handphonel dalam melnunjang ke lgiatan prosels pe lmbe llajaran 

daring, sulitnya siswa dalam melmahami matelri pelmbe llajaran dikarelnakan 

matelri pelmbellajaran hanya disampikan me llalui WhatsApp grup, 

ke ltelrbatasan guru dalam me lnguasi telknologi dan informasi khususnya 

masalah pelmbuatan meldia pelmbe llajaran be lrbasis digital saat pelmbe llajaran 

daring, jaringan intelrne lt yang kurang stabil pada saat prose ls pe lmbellajaran 

daring be lrlangsung te lrutama saat videlo call, tugas yang diberikan oleh 

guru te lrlalu melnumpuk se lhingga orang tua yang me lnge lrjakan tugas 

telrse lbut, kurangnya pe lngawasan/pe lndampingan orang tua dalam 

melmbe lrikan bimbingan se lrta motivasi kelpada anak-anak keltika 

pe lmbellajaran dari rumah dikare lnakan orang tua sibuk dalam be lkelrja. 

. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be lrdasarkan hasil pe lnellitian problelmatika guru dalam prose ls pe lmbellajaran 

se lcara daring pada kurikulum 2013 masa pande lmi covid-19 di SD Islam 

Darussalam Surakartra tahun ajaran 2021/2022 dapat ditarik ke lsimpulan bahwa 

prose ls pe lmbe llajaran selcara daring pada kurikulum 2013 di masa pandelmi 

covid-19. Guru mellakukan prosels yaitu pe lrelncanaan (melnyiapkan RPP PJJ, 

Smartphone l, buku, dan meldia lainnya), pellaksanaan (pelnyampaian matelri 

pe lmbellajaran, tanya jawab dan pe lmbe lrian tugas), e lvaluasi (me lngore lksi dan 

melme lriksa tugas yang dikirim siswa de lngan cara difoto kelmudian dikirim 

mellalui WhatsApp Grup dan melnuliskannya dilaporan). 

Proble lmatika yang dialami ole lh guru dalam mellaksanakan prosels 

pe lmelbe llajaran selcara daring pada kurikulum 2013 masa pande lmi covid-19 di 

SD Islam Darusalam Surakarta tahun ajaran 2021/2022 yaitu berkaitan dengan 

kemampuan dan kompetensi guru yang (kurang menguasai teknologi dan 

informasi, keterbatasan dalam membuat media pembelajaran berbasis digital, 

penyampaikan hanya dilakukan lewat WhatsApp Chat/Grup). tidak 

mendukungnya sarana dan prasarana sekolah terkait (kepemilikan smartphone, 

kouta internet yang mahal, jaringan internet tidak stabil). Berkaitan dengan 

siswa (mudah bosan dalam mengikuti pembelajaran daring, materi kurang 

terserap baik, kurangnya pendampingan orang tua). Berkaitan dengan orang tua 
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(tugas sekolah hanya dikerjakan oleh orang tua, kurangnya pendampingan dan 

pengawasan oleh orang tua terhadap anak). 

B. Saran  

Ke lsimpulan hasil pe lne llitian diatas, maka pe lnelliti melmbelrikan saran 

se lbagai be lrikut : 

1. Bagi Ke lpala SD Islam Darussalam Surakarta  

Ke lpala se lkolah diharapkan melngadakan rapat selcara belrkala mellalui grup 

WhatsApp se llama masa pelmbellajaran dari rumah agar dapat me lnge ltahui 

pe lrmasalahan atau hambatan yang te lrjadi pada guru saat prose ls 

pe lmbellajaran daring di masa pande lmi covid-19. 

2. Bagi Guru-guru di SD Islam Darussalam Surakarta 

Guru he lndaknya me lnjalin komunikasi baik de lngan orang tua atau wali 

murid agar siswa konse lntrasi dalam be llajar dan disiplin pada saat 

pe lmbellajaran daring be llangsung. 

3. Bagi Siswa  

Diharapkan siswa dapat me lngulang-ulang matelri yang te llah 

disampikan olelh guru apabila siswa be llum paham dan me lnge lrti se lrta 

melndiskusikannya de lngan orang tua agar ke lsulitan yang dialami se llama 

pe lmbellajaran daring bisa te lratasi. 

4. Bagi Wali Murid/Orang Tua Siswa   

Wali murid atau orang tua diharapkan se llalu mampu melndampingi siswa 

pada saat pelmbellajaran daring se ldang belrlangsung agar siswa bisa 
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be lrkonse lntrasi dan tidak mudah bosan se lhingga nantinya mate lri yang 

disampikan olelh guru bisa diulang-ulang agar tidak celpat lupa. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1  

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara Kepala Sekolah SD Islam Darussalam Surakarta 

1. Bagaimana sejarah berdirinya SD Islam Darussalam Surakarta? 

2. Apa Visi, Misi, dan Tujuan SD Islam Darussalam Surakarta? 

3. Berapa lama bapak/ibu menjabat sebagai Kepala Sekolah di SD Islam 

Darussalam Surakarta? 

4. Berapa jumlah siswa dan siswi pada tahun ajaran 2021/2022 di SD Islam 

Darussalam? 

5. Apa saja program yang ada di SD Islam Darussalam Surakarta? 

6. Dalam penerpan pembelajaran, menggunakan kurikulum apa di SD Islam 

Darussalam Surakarta? 

7. Apakah materi dan metode pembelajaran yang disampaikan guru sesuai 

dengan RPP yang dibuat? 

8. Apakah semua guru membuat RPP dalam mengajar? 

9. Metode Pembelajaran apakah yang diterapkan pada kondisi pandemi 

covid-19 di SD Islam Darussalam Surakarta? 

10. Bagaimana proses pembelajaran daring di SD Islam Daruusalam 

Surakarta? 

11. Kendala/Masalah  apa saja yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran 

daring di SD Darussalam Surakarta Tahun 2021/2022? 
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12. Sebagai kepala sekolah, bagaimana solusi bapak/ibu terkait dalam proses 

pembelajaran daring? 

B. Wawancara Guru Kelas (IV – VI) SD Islam Darussalam Surakarta 

1. Siapa nama ibu/ bapak ? 

2. Berapa lama ibu/bapak mengajar di kelas V SD Islam Darussalam 

Surakarta ? 

3. Dalam menerapkan pembelajaran, apakah ibu/bapak selalu membuat RPP 

sendiri ? 

4. Dalam, Proses pembelajaran kurikulum apa yang dipakai di kelas V SD 

Islam Darusalam Surakarta ? 

5. Apakah ibu/bapak mengjar sesuai dengan RPP ? 

6. Dalam kondisi pandemi ini, Pembelajaran apa yang ibu/bapak terapkan di 

kelas V SD Islam Darussalam Surakarta ? 

7. Metode/Media Apasaja yang ibu/bapak gunakan ketika proses 

pembelajaran daring di kelas V SD Islam Darussalam Surakarta ? 

8. Bagaimana proses pembelajaran daring  khususnya pada kurikulum 2013  

di kelas V ini selama pandemi covid-19 ? 

9. Apa saja problem atau masalah yang ibu/bapak hadapi ketika proses 

pembelajaran daring berlangsung di kelas V SD Islam Darussalam 

Surakarta ? 

10. Bagaimana cara ibu/bapak dalam mengontrol/mengawasi kegiatan  siswa 

dalam proses pembelajaran daring pada kurikulum 2013 masa pandemi 

covid-19 di SD Islam Darussalam Surakarta ? 
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C. Wawancara Siswa SD Islam Darussalam Surakarta 

1. Apakah pembelajaran daring (online) pada kurikum 2013 itu  

menyenangkan ? 

2. Apa perbedaan yang adek rasakan ketika selama pembelajaran daring ? 

3. Apakah adek paham mengenai materi yang disampaikan secara daring ? 

4. Bagaimana proses pengerjaan tugas adek, salama pembelajaran daring ? 

5. Kesulitan apa yang adek rasakan ketika pembelajaran daring pada 

kurikulum 2013 berlangsung ? 

D. Wawancara wali murid/orang tua siswa SD Islam Darussalam Surakarta 

1. Apakah ayah atau ibu setuju dengan pembelajaran daring ini ? 

2. Apa saja yang dibutuhkan anak saat pembelajaran daring ? 

3. Apa yang menjadi kendala bapak atau ibu ketika anak dalam 

melaksanakan pembelajaran daring ? 

4. Bagaimana cara ayah/ibu dalam mengetahui anak ikut kegiatan 

pembelajaran daring ? 

5. Solusi apa yang diambil sekolah ketika ada permasalahan/kendala dalam 

melaksakan kegiatan proses pembelajaran ? 
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Lampiran 2  

  PEDOMAN OBSERVASI 

Dalam melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan pedoman 

observasi yang dirancang untuk mempermudah penelitian dalam melakukan 

penelitian ini di SD Islam Darussalam Surakarta Tahun 2020/2021. Berikut ini 

adalah pedoman observasi yang dilakukan peneliti untuk melakukan penelitian: 

1. Identifikasi Observasi 

b. Lembaga yang diamati: 

c. Hari, Tanggal  : 

d. Waktu   : 

2. Aspek yang diamati 

a. Letak Geografis 

b. Fasilitas, sarana dan prasarana 

c. Situasi dan kondisi sekolah 

d. Pelaksanaan pembelajaran daring masa pandemi covid-19 

e. Problematika guru dalam proses pembelajaran daring kelas (IV,V, 

dan VI) di SD Islam Darussalam Surakarta 
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Lampiran 3  

PEDOMAN DOKUMENTASI 

Dalam melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan pedoman 

dokumentasi yang digunakan untuk mengambil beberapa arsip dokumen yang 

terkait penelitian untuk memenuhi kevatidan data dan mempermudah peneliti 

dalam melakukan penelitian di SD Islam Darussalam Surakarta Tahun 2020/2021. 

Berikut ini adalah pedoman dokumentasi yang digunakan peneliti untuk 

melakukan penelitian: 

No Dokumentasi yang 

dibutuhkan 

Jenis 

Dokumentasi 

Keterangan 

1 Profil Sekolah   

2 Visi, Misi, dan Tujuan   

3 Struktur Organisasi 

Sekolah 

  

4 Fasilitas dan Sarana 

Prasarana 

  

5 Perangkat Pembelajaran   

6 Keadaan guru dan 

siswa  

  

7 Keadaan Sekolah   

8 Proses Pembelajaran 

secara daring 
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Lampiran 4  

FILED NOTE OBSERVASI 

Kode          : O.01 

Subjek yang diamati  :  Keadaan Sekolah dan Sarana Prasarana  

Tempat   : SD Islam Darussalam Surakarta 

Waktu         :  Pukul 08.30 - Selesai 

Pada hari Kamis 23 September 2021 peneliti datang ke SD Islam 

Darussalam Surakarta untuk melakukan observasi di sekolah tersebut. Kemudian 

peneliti menyapa guru-guru yang ada dikantor sembari mengunggu panggilan dari 

bapak kepala sekolah yang sedang menemui tamu lain, peneliti disuruh untuk 

masuk ke ruang kepala sekolah berbincang-bincang sebelum melakukan survey 

terkait kondisi lingkungan sekolah. Pada pukul 09.00 WIB peneliti bersama 

kepala sekolah berkeliling lingkungan sekolah dari mulai ruang kelas dan fasilitas 

pembelajaran di SD Islam Darussalam Surakarta. Suasana disekolah terlihat sepi 

hanya terdapat beberapa guru yang datang untuk melaksanakan piket harian. 

Proses pembelajaran di SD Islam Darussalam Surakarta berlangsung secara daring 

atau online dikarenakan pandemi Covid-19 sesuai dengan anjuran dari pemerintah 

kota Surakarta. 
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FILED NOTE OBSERVASI 

Kode          : O.03 

Subjek yang diamati  :  Kegitan Proses Pembelajaran Daring 

Tempat :  Ruang Guru SD Islam Darussalam Surakarta 

Waktu         :  Pukul 08.30 - Selesai 

Pada hari Jum’at 24 September 2021 peneliti datang ke SD Islam 

Darussalam Surakarta untuk melakukan kegitan observasi proses pembelajaran 

yang dilakukan secara daring (online) pada kelas IV pembelajaran tematik di 

kurikulum 2013 di SD Islam Darussalam Surakarta. Peneliti tiba di kantor guru 

SD Islam Darussalam Surakarta pada pukul 08.30 WIB. Peneliti menunggu 

beberapa saat ibu Na’im selaku wali kelas IV yang sedang memberikan tugas 

kepada siswa melalui WhatsApp Grup, setelah menunggu sekitar 10 menit peneliti 

bertemu dengan ibu Na’im dan mengkonfirmasi bahwa peneliti ingin melakukan 

observasi proses pembelajaran daring. Peneliti diberikan kesempatan untuk 

melihat pembelajaran yang dilakukan secara daring (online) melalui handphone 

ibu Na’im. 

Peneliti diperlihatkan chatting proses pembelajaran secara daring pada 

materi tematik kurikulum 2013 kelas IV yang dilakukan melalui Goup WhatsApp. 

Didalam proses pembelajaran daring (online), guru membuka kegiatan 

pembelajaran dengan salam, meminta siswa untuk berdo’a, memberikan motivasi 

kepada siswa, dan memberikan apersespsi lalu manyampaikan tujuan 

pembelajaran melalui chatting group WhatsApp. Setelah membuka pembelajaran 

guru memberikan materi kepada siswa dengan media pembelajaran video 

interaktif yang diambil dari YouTube terkait materi yang diajarkan. Setelah itu 

guru memberikan penguatan mengenai point penting dalam materi pembelajaran, 

setelah itu guru memberikan soal evaluasi kepada siswa dan ditutup dengan salam 

pada akhir chatting guru di goup WhatsApp. Kemudian peneliti mewawancari Ibu 

Nai’im terkait problematika pembelajaran daring (online) pada kurikulum 2013. 
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Lampiran 4  

FIELD NOTE WAWANCARA 

 

Kode        : W.01 

Judul         : Permohonan Izin Penelitian  

Subjek         :  Judiyono, S.Ag. S.Pd. M.H. 

Tempat        : Ruang Kepala Sekolah SD Islam Darussalam Surakarta 

Waktu         :  Kamis 9 Sepetember 2021 

 

Pada hari Kamis 9 September 2021 peneliti datang ke SD Islam 

Darussalam Surakarta. Pada saat itu kepala sekolah sedang menemui tamu lain, 

sementara bapak kepala sekolah selesai menemui tamunya. Setelah beberapa 

menit bapak kepala sekolah selesai berbincang, saya diminta untuk masuk ke 

ruang kepala sekolah dan berbincang-bincang. 

Peneliti     : “Assalamualakum Wr.Wb.” 

Kelapa Sekolah : “Wa’alaikumsallam, Ohh yaa dengan mas (WhatsApp) 

kemarin yaa?” 

Peneliti     : ”Njih pak leres.. Mohon maaf menganggu waktunya ” 

Kepala Sekolah   : “iyaa mas gpp.. ada keperluan apa?” 

Peneliti                : “maaf sebelumnya pak, saya Muhammad Yunan Prianto 

mahasiswa dari IAIN Surakarta ingin meminta izin 

mau melakukan penelitian skripsi disini pak, Mohon 

maaf ini suratnya” (sambil menyerahkan surat izin 

penelitian) 

Kelapa Sekolah : “Oooo yaaa mas.. Judulnya terkait Problematika guru 

dalam proses pembelajaran daring di K13 yaa?” 

Peneliti      : “Enggeh pak..” 
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Kepala Sekolah  : “Monggo mas, silahkan kalau mau melakukan penelitian 

disini nanti saya bantu apa yang dibutuhkan silahkan 

nanti bilang” 

Peneliti      : “Njeh Pak, terimakasih atas bantuanya”  

Kepala Sekolah  : “Sama-sama mas, Ohyaa ini mau meneliti kelas berapa 

njeh?” 

Peneliti      : “Guru kelas IV,V, dan VI pak..” 

Kelapa Sekolah   : “Ohh yaa, nanti saya infokan ke guru-guru disini saman 

anti masnya silahkan hubungi guru yang bersangkutan 

saya kasih nomer handphonenya ” 

Peneliti    : “Njeh, terimakaih pak sampun cekap”    

Kepala Sekolah     : “Iyaa sama-sama mas” 

Peneliti                  : “Wassalamualaikum Wr.Wb.” 

Kepala Sekolah     : “Wa’alaikumsallam Wr.Wb.” 
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FIELD NOTE WAWANCARA 

 

Kode        : W.02 

Judul           : Kondisi Proses Pembelajaran Secara Daring di Masa 

Pandemi Covid-19 

Subjek         : Judiyono selaku Kepala Sekolah 

Tempat        : Ruang Kepsek SD Islam Darussalam Surakarta 

Waktu         : Kamis 23 September 2021 Pukul 09.00 WIB 

 

Pada hari kamis 23 September 2021, saya menemui bapak Judiyono 

selaku kepala sekolah SD Islam Darussalam Surakarta untuk menanyakan 

terkait dengan bagaimana proses kegiatan belajar mengajar secara daring 

masa pandemi covid-19 di sekolah tersebut. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana proses pembelajaran secara daring di sekolah 

tersebut dan apa saja yang menjadi hambatan atau masalah dalam 

kegaiatan proses pembelajaran secara daring serta bagaimana solusi dalam 

mengatasi masalah yang timbul tersebut selama proses pembelajaran 

daring berlanngsung pada masa pandemi covid-19. 

Peneliti     :“Assalamu’alaikum Pak” 

Pak Yudi  :“Wa’alaikumsalam, Iyaaa bagaimana mas?” 

Peneliti  :“Saya ingin mewawancarai bapak mengenai bagaimana 

proses pembelajaran secara daring di sekolah ini. Untuk 

pertanyaan yang pertama adalah berapa lama bapak 

menjabat sebagai kepala sekolah di SD Islam Darussalam 

Surakarta ?” 

Pak Yudi  :“Kurang lebih 12 tahun, awal menjabat pada tahun 2009 

sampai sekarang masih dipercaya oleh Yayasan untuk 

menempatai jabatan tersebut” 

Peneliti   :“Berapa jumlah siswa dan siswi tahun ajaran 2021/2022 di 

SD Islam Darussalam Surakarta ?” 
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Pak Yudi  :“Untuk jumlah siswa dan siswinya kurang lebih ada 168 

siswa” 

Peneliti  :“Apa saja program yang ada di SD Islam Darussalam 

Surakarta ?” 

Pak Yudi :“Untuk programnya ada banyak, misalnya program 

unggulan ada Tahfidz Al-Qur’an Juz 30 dengan adanya 

program ini diharapkan nantinya anak-anak setelah lulus 

dari SD Islam Darussalam Surakarta paling tidak hafal juz 

30 dalam rangka untuk mwujudkan generasi islami, untuk 

program lainnya seperti ekstrakulikulernya ada BTQ, 

Pramuka, Hadrah, Olahraga tetapi untuk ekstrakulikuler 

yang berkembang pesat adalah kesenian Hadrah ciri khas 

banjar” 

Peneliti  :“Kurikulum apa yang digunakan/dipakai di SD Islam 

Darussalam Surakarta ?” 

Pak Yudi       :“Samapai saat ini yang digunakan adalah kurikulum 2013 

yang dipakai di SD Islam Darussalam Surakarta” 

Peneliti     :“Apakah materi dan metode pembelajaran yang 

disampikan guru sesuai dengan RPP yang dibuat ?” 

Pak Yudi     :”In Syaa Allah RPP sudah sesuai apa yang dibuat dan 

disampaikan oleh siswa sehingga nantinya tujuan 

pembelajaran bisa tercapai sesuai apa yang direncanakan 

di RPP” 

Peneliti  :“Apakah semua guru membuat RPP dalam mengajar ?” 

Pak Yudi    :“Tidak semua guru disini membuat RPP, Tetapi untuk 

guru kelas itu keseluruhannya sudah membuat RPP secara 

lengkap” 

Peneliti          :“Metode pembelajaran apa yang diterapkan pada kondisi 

pandemi Covid-19 di SD Islam Darussalam Surakarta ?” 

Pak Yudi    : ”Metode yang kita gunakan di sekolah ini dengan 

menerapkan metode PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh) 
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dengan menggunakan alat komunikasi berupa 

Handphone yang di dukung dengan WhatsApp, Vidio 

Call”   

  Peneliti  :“Bagaimana proses pembelajaran daring di SD Islam 

Darussalam Surakarta ?” 

Pak Yudi  :“Pembelajaran daring di SD Islam Darusalam Surakarta 

tidak seluruhnya bisa mencapai apa yang diharapkan, 

karena banyak diantara kendala-kendala yang dihadapai 

oleh orang tua sehingga pembelajaran daring tidak bisa 

maksimal” 

Peneliti :“Kendala atau masalah apa saja yang dihadapi guru dalam 

proses pembelajaran daring di SD Islam Darussalam 

Surakarta ?” 

Pak Yudi :“Untuk kendalanya biasanya pekerjaan anak-anak 

dikerjakan tidak langsung tetapi dikerjakan di sore hari 

dikarenakan Handphonya dibawa oleh orang tua dalam 

satu rumah itu terkadang Handphonenya hanya satu 

kemudian bawa orang tuanya untuk bekerja sehingga 

untuk membuka pelajaran-pelajaran bisanya di sore hari 

itu yang menjadi kendala sehingga pembelajaran daring 

tidak bisa maksimal, sedangkan dari segi kompetensi guru 

Alhamdulillah sudah bagus untuk pembelajaran daring ini 

kemudian tugas-tugas juga bisa dilaksanakan dan selalu 

berkomunikasi dengan orang tua siswa agar anak tidak 

tertinggal dalam mengerjakan tugasnya” 

Peneliti  :“Sebagai kepala sekolah, bagaimana solusi bapak/ibu 

terkait dalam permasalahan proses pembelajaran daring?” 

Pak Yudi  :“upaya yang saya lakukan sebagai kepala sekolah adalah 

mengajak guru dan orang tua siswa untuk berkomunikasi 

baik, kemudian adanya tugas secara luring jadi kalau 

orang tuanya Handphonenya hanya satu kemudian orang 
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tua disuruh untuk mengambil tugas kesekolahan untuk 

dikerjakan dirumah lalu, orang tua 

mengembalikan/mengumpulkan tugas ke sekolah lagi 

sehingga semua kegiatan proses pembelajaran bisa 

berjalan dengan baik dan tidak menemukan kendala-

kendala yang berarti karna sudah diantisipasi jauh-jauh 

sebelumnya untuk melaksanakan pembelajaran secara 

daring” 

Peneliti   :“Baik Pak.. Terimakasih atas waktunya dan mohon maaf 

apabila sudah menganggu waktu bapak” 

Pak Yudi  :“Iyaa sami-sami mas….” 

Peneliti   :“Wassalamualaikum Wr.Wb.” 

Pak Yudi   :“Wa’alaikumsallam Wr.Wb.” 
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FIELD NOTE WAWANCARA 

 

Kode        : W.03 

Judul         : Problematika guru dalam proses pembelajaran secara daring  

Subjek         : Wihdatun Na’im, S.Pd. (Wali Kelas IV) 

Tempat        : Ruang Laboratorium SD Islam Darussalam Surakarta 

Waktu         : Jum’at, 24 September 2021 pukul 09.00-09.30 WIB 

 

Pada hari Jum’at, 24 Sepetember 2021 peneliti datang ke SD Islam 

Darussalam Surakarta. Pada hari sebelumnya sudah meminta izin untuk 

melakukan kegiatan wawancara dengan  ibu Wihdatun Nai’im selaku wali 

kelas IV. Peneliti disambut dengan baik dan ramah oleh bapak ibu guru, ketika 

sampai sekolah seketika ibu Wihdatun Na’im langsung menyambut. 

Peneliti   :“Assalamualakum Wr.Wb. ibu” 

Ibu Na’im  :“Wa’alaikumsallam, dengan mas yunan ya ? yang kemarin 

menghubungi saya” 

Peneliti   :“iya betul bu, jadi seperti yang saya katakan kemarin 

bahwa saya ingin melakukan wawancara dengan ibu selaku 

wali kelas IV dan guru di SD Islam Darussalam Surakarta 

terkait dengan problematika guru dalam proses 

pembelajaran secara daring pada kurikulum 2013 di masa 

pandemi covid-19 ini” 

Ibu Na’im   :”iyaa mas In Syaa Allah akan saya bantu dan siap untuk di 

wawancara” 

Peneliti   :“Terimakasih bu sebelumnya, jadi langsung saja njeh 

mulai dari pernyataan berapa lama ibu mengajar kelas IV di 

SD Islam Darussalam ini ?” 

Ibu Na’im   :“Saya mengajar di kelas IV sekitar 6 tahun, sebelumnya 

saya mengajar mata pelajaran agama setelah itu ada guru 

yang meninggal yang bernama ibu Siti Sya’diyah, 
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kemudian bapak kelapa memberikan amanah kepada saya 

untuk menjadi guru dan sekaligus wali kelas” 

Peneliti   :“Dalam menerapkan pembelajaran apakah ibu selalu 

membuat RPP sendiri ?” 

Ibu Na’im   :“Iyaa saya buat sendiri, namun tidak murni dari saya 

pribadi tetapi diedit/diubah  disesuaikan dengan 

pembelajaran yang akan diajarkan nanti kepada siswa” 

Peneliti   :“Kurikulum apakah yang dipakai di SD Islam Darussalam 

Surakarta khususnya pada kelas IV ?” 

Ibu Na’im   :“Untuk kurikulum yang dipakai di SD Islam Darussalam 

ini, In Syaa Allah sudah menggunakan kurikulum 2013 baik 

dari kelas 1-6  sesuai dengan amanah dari pemerintah” 

Peneliti   :“Apakah ibu dalam mengajar sesuai dengan RPP ?” 

Ibu Na’im   :“In Syaa Allah sesuai, justru ada beberapa tambahan  

materi ketika waktu mengajar jadi bisa menjadi refeksi 

ketika pembelajaran selanjutnya” 

Peneliti   :“Pada kondisi pandemi ini pembelajaran apa yang ibu 

terapkan dikelas IV ?”    

Ibu Na’im   :“Kalau untuk di kelas IV ini menggunakan pembelajaran 

daring, jadi nanti saya mengirimkan video kemudian juga 

voice note untuk tugas-tugasnya nanti siswa diberikan 

waktu satu minggu untuk dikumpulkan di sekolah” 

Peneliti   :“Metode/Media apa saja yang ibu gunakan ketika 

pembelajaran daring ?” 

Ibu Na’im   :“Kalau untuk metode menggunakan pembelajaran jarak 

jauh/PJJ dan mengirimkan video-video pembelajaran 

sedangkan ketika interaksi dengan siswa kita menggunakan 

WhatsApp Group, WhatsApp Video Call, Youtube hanya 

pembelajaran tertentu misalnya seperti matematika” 

Peneliti   :“Bagaimana proses pembelajaran daring khususnya pada 

kurikulum 2013 ?” 
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Ibu Na’im   :“Untuk proses pembelajaran daring berjalan sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku saat kondisi sekarang misalnya 

seperti setiap hari melakukan video call dengan siswa untuk 

menyampaikan materi yang akan diajarkan sehingga siswa 

bisa bertanya setelah materi disampikan sebelum itu kita 

kirim video pembelajaran” 

Peneliti   :“Apa saja problematika/masalah yang ibu hadapi ketika 

proses pembelajaran daring berlangsung ?” 

Ibu Na’im   :“Kalau masalahnya yaa banyak mas, seperti kurangnya 

paham siswa mengenai materi yang disampikan oleh guru 

tidak seperti pembelajaran tatap muka, materi tidak terserap 

dengan baik oleh siswa walaupun sudah lewat video, 

kendala lainnya tidak semua siswa memiliki handphone dan 

harus menunggu orang tuanya yang sedang kerja sehingga 

tugas yang diberikan oleh guru baru bisa dikerjan pada 

malam hari tetapi kami juga bisa memaklumi memang 

disekolah kita tidak semuanya mempunyai handphone” 

Peneliti   :“Bagaimana cara ibu dalam mengontrol siswa pada saat 

pembelajaran daring berlangsung ?” 

Ibu Na’im   :“Disekolah kita ada komunikasi dengan orang tua siswa 

setiap absen pagi ada buku kendali namanya untuk 

mengecek siswa tersebut sudah membaca materi, tugas, dll” 

Peneliti   :“Bagaimana solusi ibu dalam mengatasi 

problematika/kendala yang dihadapi ketika proses 

pembelajran daring ini ?” 

Ibu Na’im   :“Dengan cara melakukan kegiatan home visit berkelompok 

di rumah-rumah siswa yang dekat dengan area sekolah 

walaupun disekolah tidak tatap muka dan Alhamdulillah 

sekolah kita juga sudah melaksanakan PTM terbatas jadi 

masalah-masalah yang berkaitan dengan materi yang 



108 
 

 
 

kurang dipahami oleh siswa sekarang sedikit-sedikit bisa 

teratasi” 

Peneliti   :“Oallah iyaa.. Terimakasih atas waktunya dan mohon maaf 

apabila sudah menganggu waktu ibu” 

Ibu Na’im   :“Iyaa sami-sami mas….” 

Peneliti   :“Wassalamualaikum Wr.Wb.” 

Ibu Na’im   :“Wa’alaikumsallam Wr.Wb.” 
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FIELD NOTE WAWANCARA 

 

Kode        : W.04 

Judul         : Problematika guru dalam proses pembelajaran secara daring  

Subjek         : Nurlaila Hidayati, S.Pd.I  (Wali Kelas V) 

Tempat        : Ruang Perpustakaan SD Islam Darussalam Surakarta 

Waktu         : Jum’at, 24 September 2021 pukul 10.30-11.00 WIB 

 

Pada hari Jum’at, 24 Sepetember 2021 peneliti datang ke SD Islam 

Darussalam Surakarta. Pada hari sebelumnya sudah meminta izin untuk 

melakukan kegiatan wawancara dengan  ibu Nurlaila Hidayati selaku wali 

kelas V. Peneliti disambut dengan baik dan ramah oleh bapak ibu guru, ketika 

sampai sekolah seketika ibu Laila langsung menyambut. 

Peneliti   :“Assalamualakum Wr.Wb. ibu” 

Ibu Laila  :“Wa’alaikumsallam, dengan mas yunan ya ? yang kemarin 

menghubungi saya” 

Peneliti   :“iya betul bu, jadi seperti yang saya katakana kemarin 

bahwa saya ingin melakukan wawancara dengan ibu selaku 

wali kelas V dan guru di SD Islam Darussalam Surakarta 

terkait dengan problematika guru dalam proses 

pembelajaran secara daring pada kurikulum 2013 di masa 

pandemi covid-19 ini” 

Ibu Laila   :“iyaa mas In Syaa Allah akan saya bantu dan siap untuk di 

wawancara” 

Peneliti   :“Terimakasih bu sebelumnya, jadi langsung saja njeh 

mulai dari pernyataan berapa lama ibu mengajar kelas V di 

SD Islam Darussalam ini ?” 

Ibu Laila   :“Saya mengajar di kelas V sekitar 5 tahunan lebih” 

Peneliti   :“Dalam menerapkan pembelajaran apakah ibu selalu 

membuat RPP sendiri ?” 

Ibu Laila  :“Iyaa in syaa Allah saya membuat RPP sendiri” 
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Peneliti   :“Kurikulum apakah yang dipakai di SD Islam Darussalam 

Surakarta khususnya pada kelas V ?” 

Ibu Laila   :“Untuk kurikulum yang dipakai di SD Islam Darussalam 

ini, In Syaa Allah sudah menggunakan kurikulum 2013 

untuk kelas V mengikuti anjuran dari pemerintah” 

Peneliti   :“Apakah ibu dalam mengajar sesuai dengan RPP ?” 

Ibu Laila   :“Iyaaa, saya mengajar sesuai dengan RPP yang saya buat 

ketika dalam kegiatan belajar mengajar” 

Peneliti   :“Pada kondisi pandemi ini pembelajaran apa yang ibu 

terapkan dikelas V ?”    

Ibu Laila   :“Kalau untuk di kelas V ini menggunakan pembelajaran 

daring, jadi saya menggunakan Google Meet, Video Call 

WhatsApp, WhatsApp Group itu yang membuat anak 

senang” 

Peneliti   :“Metode/Media apa saja yang ibu gunakan ketika 

pembelajaran daring ?” 

Ibu Laila   :“Kalau untuk metode menggunakan ceramah langsung 

menggunakan video pembelajaran yang saya buat sendiri 

sesuai materi yang ajan disampaikan kepada siswa”  

Peneliti   :“Bagaimana proses pembelajaran daring khususnya pada 

kurikulum 2013 ?” 

Ibu Laila   :“Untuk proses pembelajaran daring berjalan sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku saat kondisi sekarang misalnya 

seperti setiap hari melakukan video call dengan siswa untuk 

menyampaikan materi yang akan diajarkan sehingga siswa 

bisa bertanya setelah materi disampikan sebelum itu kita 

kirim video pembelajaran” 

Peneliti   :“Apa saja problematika/masalah yang ibu hadapi ketika 

proses pembelajaran daring berlangsung ?” 

Ibu Laila  :“Kalau masalahnya kita pada alat komunikasi berupa 

handphone kalau siswa SD kebanyakan kendala disitu, jadi 
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handphone tersebut dibawa oleh orang tua sehingga untuk 

menyampikan materi pembelajaran kadang terhambat 

membuat siswa bingung dan hanya beberapa anak saja yang 

dapat menerima materi pembelajaran serta ada juga yang 

harus lewat pembelajaran tatap muka” 

Peneliti   :“Bagaimana cara ibu dalam mengontrol siswa pada saat 

pembelajaran daring berlangsung ?” 

Ibu Laila   :“Biasanya saya menggunakan absen pagi, jadi untuk 

mengecek anak tersebut aktif dan tidaknya dengan 

menunjukkan foto sholat dhuha dan membantu orang tua” 

Peneliti   :“Bagaimana solusi ibu dalam mengatasi 

problematika/kendala yang dihadapi ketika proses 

pembelajran daring ini ?” 

Ibu Laila   :“Untuk yang handphonenya dibawa orang tua itu biasanya 

saya itu jam berapa pun sesempat anak saya perbolehkan 

untuk mengirim tugas dan apabila memang tidak 

mempunyai handphone biasanya untuk tugas bisa diantar ke 

sekolah, kalau bagi yang punya handphone langsung 

dikerjakan dan dikirim selain itu kendala lainnya seperti 

tidak mempunyai kouta dikarenakan penghasilan orang tua 

dibawah rata-rata dan harga kouta juga mahal, ada lagi 

materi yang disampaikan belum maksimal apabila materi 

semua disampikan terkendala waktu juga kefahaman anak 

dalam menerima materi jadi untuk materi yang sulit-sulit itu 

saya menggunakan WhatsApp Video Call” 

Peneliti   :“Oallah iyaa.. Terimakasih atas waktunya dan mohon maaf 

apabila sudah menganggu waktu ibu” 

Ibu Laila  :“Iyaa sami-sami mas….” 

Peneliti   :“Wassalamualaikum Wr.Wb.” 

Ibu Laila   :“Wa’alaikumsallam Wr.Wb.” 
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FIELD NOTE WAWANCARA 

 

Kode        : W.05 

Judul         : Problematika guru dalam proses pembelajaran secara daring  

Subjek         : Sugiarto, S.Pd.  (Wali Kelas VI) 

Tempat        : Ruang Kelas SD Islam Darussalam Surakarta 

Waktu         : 1 Oktober 2021 pukul 09.30-10.00 WIB 

 

Pada hari Sepetember 2021 peneliti datang ke SD Islam Darussalam 

Surakarta. Pada hari sebelumnya sudah meminta izin untuk melakukan 

kegiatan wawancara dengan  bapak Sugiarto selaku wali kelas VI. Peneliti 

disambut dengan baik dan ramah oleh bapak ibu guru, ketika sampai sekolah 

seketika ibu Laila langsung menyambut. 

Peneliti   :“Assalamualakum Wr.Wb. pak” 

Pak Gik  :“Wa’alaikumsallam, dengan mas yunan ya ? yang kemarin 

menghubungi saya” 

Peneliti   :“Iya betul pak, jadi seperti yang saya katakana kemarin 

bahwa saya ingin melakukan wawancara dengan bapak 

selaku wali kelas VI dan guru di SD Islam Darussalam 

Surakarta terkait dengan problematika guru dalam proses 

pembelajaran secara daring pada kurikulum 2013 di masa 

pandemi covid-19 ini” 

Pak Gik   :“Iyaa mas, saya bantu dan siap untuk di wawancara” 

Peneliti   :“Terimakasih pak sebelumnya, jadi langsung saja njeh 

mulai dari pernyataan berapa lama bapak mengajar kelas VI 

di SD Islam Darussalam ini ?” 

Pak Gik  :“Saya mengajar di kelas VI hampir 15 tahunan lebih” 

Peneliti   :“Dalam menerapkan pembelajaran apakah bapak selalu 

membuat RPP sendiri ?” 

Pak Gik  :“Iyaa jelas, karna merupakan salah satu kewajiban seorang 

guru sebelum hari mengajar RPP sudah disiapkan” 
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Peneliti   :“Kurikulum apakah yang dipakai di SD Islam Darussalam 

Surakarta khususnya pada kelas VI ?” 

Pak Gik  :“Untuk kurikulum yang dipakai di SD Islam Darussalam 

ini, sudah menggunakan kurikulum 2013” 

Peneliti   :“Apakah bapak dalam mengajar sesuai dengan RPP ?” 

Pak Gik   :“Iyaaa jelas sesuai dengan RPP, misalkan ada di RPP yang 

kurang bisa ditambahi atau dilengkapi” 

Peneliti   :“Pada kondisi pandemi ini pembelajaran apa yang bapak 

terapkan dikelas VI ?”    

Pak Gik   :“Kalau untuk di kelas VI ini menggunakan pembelajaran 

daring, jadi saya menggunakan Google Meet, Video Call 

WhatsApp, WhatsApp Group akan tetapi ketika level PPKM 

turun kembali diizinkan ke PTM dibatasi 50% maxsimal” 

Peneliti   :“Metode/Media apa saja yang bapak gunakan ketika 

pembelajaran daring ?” 

Pak Gik   :“Kalau untuk metode melihat situasi dan kondisi  

menggunakan video pembelajaran, zoom, WhatsApp yang 

saya buat sendiri sesuai materi yang ajan disampaikan 

kepada siswa”  

Peneliti   :“Bagaimana proses pembelajaran daring khususnya pada 

kurikulum 2013 ?” 

Pak Gik   :“Proses pembelajarannya berjalan lancar dan bisa berjalan 

akan tetapi ada beberapa yang menjadi penghambat seperti 

keterlambatan siswa dalam mengikuti pembelajaran daring 

dikarenakan ekonomi orang tua yang tidak mendukung 

untuk kegiatan pembelajaran daring sehingga materi kurang 

tersampikan kepada siswa apabila ada pembelajaran lewat 

video call ataupun zoom” 

Peneliti   :“Apa saja problematika/masalah yang ibu hadapi ketika 

proses pembelajaran daring berlangsung ?” 
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Pak Gik  :“Kalau masalahnya kita pada alat komunikasi berupa 

handphone yang kurang support untuk kegiatan Zoom 

sehingga pembelajaran dialihkan ke WhatsApp akan tetapi 

pembelajaran lewat WhatsApp kurang begitu kurang bagus 

dan ada beberapa siswa yang tidak mempunyai Handphone 

dikarenakan Handphone yang dibuat pembelajaran dibawa 

orang tua untuk bekerja” 

Peneliti   :“Bagaimana cara bapak dalam mengontrol siswa pada saat 

pembelajaran daring berlangsung ?” 

Pak Gik   :“Biasanya saya menggunakan absen pagi, misalnya 

menyampaikan informasi kesiapan untuk mengikuti belajar 

dengan cara absen, apabila ada siswa yang tidak absen 

maka saya menghubingi langsung kepada orang tua” 

Peneliti   :“Bagaimana solusi bapak dalam mengatasi 

problematika/kendala yang dihadapi ketika proses 

pembelajran daring ini ?” 

Pak Gik   :“Untuk solusi saya menerapkan kegiatan home visit 

apabila ada siswa yang tidak dapat mengikuti kegiatan 

daring dikarenakan tidak mempunyai alat komunikasi 

handphone dan mayoritas siswa disini orang tuanya 

berpenghasilan ekomoni menengah kebawah jadi solusinya 

yaa dilakukannya home visit sehingga pembelajaran bisa 

tersampikan sesuai materi yang diajarkan pada hari itu” 

Peneliti   :“Iyaa.. Terimakasih atas waktunya dan mohon maaf 

apabila sudah menganggu waktu bapak” 

Pak Gik  :“Iyaa sami-sami, tidak apa-apa….” 

Peneliti   :“Wassalamualaikum Wr.Wb.” 

Pak Gik   :“Wa’alaikumsallam Wr.Wb.” 
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FIELD NOTE WAWANCARA 

 

Kode        : W.06 

Judul         : Proses pembelajaran secara daring  

Subjek         :  Anindya Syifa Alifah  (Siswi Kelas V) 

Tempat        : Ruang Kelas V SD Islam Darussalam Surakarta 

Waktu         : Jum’at, 24 September 2021 pukul 09.30-10.00 WIB 

 

Pada hari Jum’at, 24 September 2021 peneliti datang ke SD Islam 

Darussalam Surakarta. Pada hari itu kebetulan ada siswa yang datang ke 

sekolah untuk mengumpulkan tugas dari guru, kemudia peneliti meminta izin 

kepada siswa tersebut untuk melakukan wawancara. Setelah itu peneliti 

mewawancarai Anindya di ruang kelas. 

Peneliti  :“Assalamualakum Wr.Wb. adek, boleh kakak bernyata-

tanya dengan kamu tidak ? ” 

Anindya  :“Wa’alaikumsallam, iyaa kak boleh ” 

Peneliti   :“Dengan adek siapa ?” 

Anindya  :“Nama saya Anindya Syifa Alifah” 

Peneliti   :“adek kelas berapa ?” 

Anindya  :“Saya kelas V kak” 

Peneliti   :“Menurut adek pembelajaran daring itu menyenangkan 

tidak ?” 

Anindya  :“Enggak menyenagkan kak, karena tidak bisa bertemu 

dengan teman-teman cuman bisa video call” 

Peneliti   :“Perbedaan apa yang adek rasakan ketika pembelajaran 

daring ?”  

Anindya  :“yaa sedih gak bisa ketemu teman-teman sama materinya 

gak bisa dipahami kak” 

Peneliti   :“adek paham tidak dengan materi yang disampikan oleh 

guru ?” 

Anindya  :“Tidak begitu paham, cuman sedikit banget yang paham” 
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Peneliti   :“Apakah adek mengerjakan tugas langsung dari guru ?”    

Anindya  :“kalau ada waktu langsung dikerjakan tapi kalau belum 

ada waktu luang bantu-bantu orang tua dulu baru 

dikerjakan” 

Peneliti   :“Untuk pengumpulan tugas diberi waktu berapa lama dek 

oleh guru ?” 

Anindya  :“Dikasih beberapa hari aja tidak sampai satu minggu kak” 

Peneliti   :“Kesulitan yang adek alami ketika belajar online/daring ini 

apa ?” 

Anindya  :“terkadang kalau mau kegiatan itu jaringanya jelek, kalau 

saat video call itu macet-macet kak dan sulit memahami 

materi” 

Peneliti   :“Oallah… iyaa sudah terimakasih yaa dek waktunya” 

Anindya   :“Iyaa kak, sama-sama” 

Peneliti   :“Wassalamualaikum Wr.Wb.” 

Anindya  :“Wa’alaikumsallam Wr.Wb.” 
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FIELD NOTE WAWANCARA 

 

Kode        : W.07 

Judul         : Proses pembelajaran secara daring  

Subjek         :  Sefa Novita Denara Purnama  (Siswi Kelas VI) 

Tempat        : Ruang Kelas VI SD Islam Darussalam Surakarta 

Waktu         : Jum’at, 24 September 2021 pukul 09.30-10.00 WIB 

 

Pada hari Jum’at, 24 September 2021 peneliti datang ke SD Islam 

Darussalam Surakarta. Pada hari itu kebetulan ada siswa kelas 6 yang masuk 

kesekolah untuk latihan ujian, kemudia peneliti meminta izin kepada siswi 

tersebut untuk melakukan wawancara. Setelah itu peneliti mewawancarai 

Anindya di ruang kelas. 

Peneliti  :“Assalamualakum Wr.Wb. adek, boleh kakak bernyata-

tanya dengan kamu tidak ? ” 

Sefa  :“Wa’alaikumsallam, iyaa kak boleh ” 

Peneliti   :“Dengan adek siapa ?” 

Sefa  :“Nama saya Sefa Novita Denara Purnama” 

Peneliti   :“adek kelas berapa ?” 

Sefa  :“Saya kelas VI kak” 

Peneliti   :“Menurut adek pembelajaran daring itu menyenangkan 

tidak ?” 

Sefa  :“Kurang menyenagkan kak, karena materi yang dipelajari 

itu kurang masuk dan kurang nyampai” 

Peneliti   :“Perbedaan apa yang adek rasakan ketika pembelajaran 

daring ?”  

Sefa  :“kalau menurut aku itu kurang nyampai kak dalam materi 

pembelajaran beda kalau pembelajaran tatap muka justru 

malah cepat paham materi yang dipelajari” 
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Peneliti   :“adek paham tidak dengan materi yang disampikan oleh 

guru pada proses pembelajaran daring ?” 

Sefa  :“kurang paham sih kak ” 

Peneliti   :“Apakah adek mengerjakan tugas langsung dari guru ?”    

Sefa  :“Cepet cepet dikerjakan kalau aku kak, biar cepet selesai” 

Peneliti   :“Kesulitan yang adek alami ketika belajar online/daring ini 

apa ?” 

Sefa  :“langsung diberikan tugas kak tanpa ada materi langsung 

yang diberikan oleh guru, jadi yaa aku bingung kak gak 

paham juga” 

Peneliti   :“Oallah… iyaa sudah terimakasih yaa dek waktunya” 

Sefa  :“Iyaa kak, sama-sama” 

Peneliti   :“Wassalamualaikum Wr.Wb.” 

Sefa  :“Wa’alaikumsallam Wr.Wb.” 
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FIELD NOTE WAWANCARA 

 

Kode        : W.08 

Judul         : Proses pembelajaran secara daring  

Subjek         :  Yulia Rahmawati (Siswi Kelas IV) 

Tempat        : di Rumah adek Yulia  

Waktu         : Jum’at, 24 September 2021 pukul 09.30-10.00 WIB 

 

Pada hari Jum’at, 24 Sepetember 2021 peneliti datang ke rumah adek yulia 

yang kebetulan dekat dengan SD Islam Darussalam sebelumnya peneliti 

melakukan komunikasi kepada wali kelas IV, kemudian peneliti meminta izin 

kepada siswi tersebut untuk melakukan wawancara. Setelah itu peneliti 

mewawancarai Yulia di rumahnya. 

Peneliti  :“Assalamualakum Wr.Wb. adek, boleh kakak bernyata-

tanya dengan kamu tidak ? ” 

Yulia  :“Wa’alaikumsallam, iyaa kak boleh ” 

Peneliti   :”Dengan adek siapa ?” 

Yulia  :“Nama saya Yulia” 

Peneliti   :“adek kelas berapa ?” 

Yulia  :“Saya kelas IV kak” 

Peneliti   :“Menurut adek pembelajaran daring itu menyenangkan 

tidak ?” 

Yulia  :“Kurang menyenagkan kak, karena tidak bisa bertemu 

dengan guru dan teman teman-teman” 

Peneliti   :“Perbedaan apa yang adek rasakan ketika pembelajaran 

daring ?”  

Yulia  :“materi pembelajarannya itu kurang menyampai jadi 

kadang-kadang masih bingung dan kurang paham terkait 

materinya kak” 
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Peneliti   :“adek paham tidak dengan materi yang disampikan oleh 

guru pada proses pembelajaran daring ?” 

Yulia  :“kadang paham kadang bingung kak ” 

Peneliti   :“Apakah adek mengerjakan tugas langsung dari guru ?”    

Yulia  :“iyaa, langsung dikerjakan tetapi dikasih waktunya hanya 

1 minggu” 

Peneliti   :“Kesulitan yang adek alami ketika belajar online/daring ini 

apa ?” 

Yulia  :“materinya sulit paham biasanya belajar sama guru 

disekolah tetapi ini belajar sendiri dan tugasnya kadang 

menumpuk kak terus kadang koutanya habis waktu 

pembelajaran” 

Peneliti   :“Oallah… iyaa sudah terimakasih yaa dek waktunya” 

Yulia  :“Iyaa kak, sama-sama” 

Peneliti   :“Wassalamualaikum Wr.Wb.” 

Yulia  :“Wa’alaikumsallam Wr.Wb.” 
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FIELD NOTE WAWANCARA 

 

Kode        : W.09 

Judul         : Kendala dalam pembelajaran daring 

Subjek         :  Ibu Nur Jannah  (wali murid kelas IV) 

Tempat        : Rumah Ibu Nur Jannah  

Waktu         :  Selasa 1 November 2022 

 

Pada hari selasa, 1 November 2022 peneliti datang ke salah satu rumah 

wali murid atau orang tua siswa kelas IV SD Islam Darussalam Surakarta. Pada 

hari peneliti mengunjungi rumah salah satu wali murid SD Islam Darussalam 

untuk meminta izin melakukan wawancara. Setelah itu peneliti mewawancarai 

Ibu Nur Jannah di rumah beliau. 

Peneliti :“Assalamualakum Wr.Wb. ibu, boleh saya bernyata-tanya 

dengan ibu tidak ?” 

Ibu Nur  :“Wa’alaikumsallam, iyaa  boleh mas silahkan ” 

Peneliti   :“Mohon maaf, dengan ibu siapa ?” 

Ibu Nur  :“Ibu Nur Jannah” 

Peneliti   :“Apakah ayah atau ibu setuju dengan pembelajaran daring 

?” 

Ibu Nur  :“Seberarnya juga kurang setuju, dikarenakan anak saya 

kalau pembelajaran daring kurang begitu memahami materi 

yang disampikan oleh guru” 

Peneliti   :“Apa saja yang dibutuhkan anak saat pembelajaran daring 

?”  

Ibu Nur  :“seperti handphone kemudia juga harus ada kouta agar bisa 

ikut pembelajaran daring” 

Peneliti   :“Apa yang menjadi kendala ayah/ibu ketika anak dalam 

melaksanakan pembelajaran daring?” 
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Ibu Nur  :“untuk kendala yang saya alami ketika anak melaksanakan 

pembelajaran daring yaitu anak saya sulit memahami materi 

sehingga tugas yang diberikan guru terkadang saya yang 

mengerjakan, kouta untuk pembelajaran daring juga mahal 

apabila tidak dibelikan kouta anak saya tidak bisa ikut 

pembelajaran daring, ada juga orang tua yang anaknya tidak 

memiliki handphone dikarenakan satu keluarga hanya 

memiliki satu handphone aja dan juga ada orang tua yang 

sibuk bekerja dari pagi-sore sehingga waktu untuk 

mendampingi anak juga belum bisa didampingi 

sepenuhnya” 

Peneliti   :“Bagaimana cara ayah/ibu dalam mengetahui anak ikut 

kegiatan pembelajaran daring ?”    

Ibu Nur  :“kalau untuk anak saya biasanya melaksanakan sholat 

dhuha difoto yang dimana nantinya dilaporkan kepada guru 

sebagai bentuk absensi dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran daring, pihak guru juga berkomunikasi 

dengan kami apabila anak tidak mengikuti kegiatan 

pembelajaran daring” 

Peneliti   :“Kebijakan apa yang diambil sekolah ketika ada 

permasalahan/kendala dalam melaksanakan kegiatan proses 

pembelajaran daring ?” 

Ibu Nur  :“kalau untuk pihak sekolah sendiri memberikan kebijakan 

yang tidak memiliki handphone dalam satu keluarga maka 

sekolah memberikan tugas seperti siswa lainnya yang 

nantinya orang tua siswa dapat mengambil kesekolah lalu 

setelah selesai dikerjakan bisa dikumpulkan lagi 

kesekolahan untuk dikoreksi guru, sedangkan dari pihak 

guru sendiri melakukan kegiatan home visit di rumah-

rumah siswa sehingga siswa juga bisa belajar dan tidak 
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ketinggalan materi yang disampaikan oleh guru pada waktu 

itu” 

Peneliti   :“Oallah… iyaa sudah terimakasih bu, maaf sudah 

merepotkan” 

Ibu Nur  :“Iyaa gpp mas… santai aja hehehe” 

Peneliti   :“Wassalamualaikum Wr.Wb.” 

Ibu Nur  :“Wa’alaikumsallam Wr.Wb.” 
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FIELD NOTE WAWANCARA 

 

Kode        : W.10 

Judul         : Kendala Pembelajaran Daring 

Subjek         :  Ibu Sulistiana (wali murid kelas V)  

Tempat        : Rumah Ibu Sulustiana 

Waktu         : Rabu, 2 November 2022 

 

Pada hari rabu, peneliti datang kerumah salah satu rumah wali 

murid atau orang tua siswa kelas V SDIslam Darussalam Surakarta. 

Peneliti meninta izin untuk melakukan wawancara. Setelahitu peneliti 

mewawancarai  

Peneliti :“Assalamualakum Wr.Wb. ibu, boleh saya bertanya-tanya 

dengan ibu tidak ?” 

Yulia  :“Wa’alaikumsallam, iyaa silahkan boleh mas..” 

Peneliti   :”Mohon maaf dengan ibu siapa ini ?” 

Yulia  :“Ibu ” 

Peneliti   :“Apakah ayah/ibu setuju dengan pembelajaran daring 

tahun lalu ?” 

Yulia  :“Setuju saja, akan tetapi lebih efektif lagi kalau 

pembelajaran tatap muka disekolahan karena kondisi masih 

pandemi mau tidak mau harus pembelajran online” 

Peneliti   :“Apa saja yang dibutuhkan anak saat pembelajaran daring 

tahun lalu ?” 

Yulia  :“handphone dan kouta internet aja sih mas...” 

Peneliti   :“Kendala apa saja yang ayah/ibu alami ketika anak 

melaksanakan pembelajaran daring tahun lalu ?”  

Yulia  :“kendala yang saya alami mas untuk anak saya sendiri 

menjadi malas karena gak ketemu sama teman-temannya 

dan juga sulit untuk memahami materi yang diberikan guru 
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karena belajar senduiri, kalau untuk dari saya pribadi 

kurang bisa meluangkan waktu untuk mendampingi anak 

saya karna sibuk bekerja bersama suami saya jadi anak saya 

belajar senduri” 

Peneliti   :“Bagaimana cara ayah/ibu mengetahui anak ikut kegiatan 

pembelajaran daring ?” 

Yulia  :“Biasanya guru memberikan absensi terkait kesipan 

mengikuti pembelajaran daring dan apabila anak saya tidak 

masuk langsung dihubungi oleh pihak guru tersebut” 

Peneliti   :“Kebijakan apa yang diambil oleh pihak sekolah dan guru 

ketika ada permasalahan/kendala saat proses pembelajaran 

daring tahun lalu ?”    

Yulia  :“kalau untuk guru sendiri melakukan kegiatan home visit 

apabila ada siswa yang tidak bisa mengikuti pembelajaran 

daring kalau untuk pihak sekolah sendiri itu biasanya orang 

tua disuruh mengambil tugas apabila anak tidak mengikuti 

pembelajaran daring dikarenakan tidak memiliki handphone 

dalam menunjang pembelajran daring ” 

Peneliti   :“baik..terimakasih ibu atas waktunya dan sudah 

memberikan informasi terkait kendala pembelajaran daring” 

Yulia  :“Iyaa, sama-sama mas” 

Peneliti   :“Wassalamualaikum Wr.Wb.” 

Yulia  :“Wa’alaikumsallam Wr.Wb.” 
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FIELD NOTE WAWANCARA 

 

Kode  : W.11 

Judul  : Kendala Pembelajaran Daring 

Subjek  : Ibu Lulu (wali murid kelas VI) 

Tempat  : Di rumah Ibu Lulu 

Waktu  : Selasa, 8 Novemver 2022 

 

Pada hari selasa, Peneliti datang ke rumah salah satu wali murid 

kelas VI di SD Islam Darussalam yang bernama Ibu Lulu. Peneliti 

meminta izin untuk melakukan wawancara, setelah meminta izin peneliti 

kemudian mewawancarai dirumah ibu Lulu terkait kendala dalam 

pembelajaran daring. 

Peneliti    :“Assalamualaikum wr.wb. Ibu, Bolehkah saya bertanya-

tanya dengan ibu atau tidak ?” 

Ibu Lulu    :“Wa’alaikumsalam wr.wb. ohh yaa, boleh mas silahkan..” 

Peneliti   :“Mohon maaf dengan ibu siapa ini ?” 

Ibu Lulu   :”Ibu Lulu” 

Peneliti   :“Apakah ayah/ibu setuju dengan pembelajaran daring 

tahun lalu ?” 

Ibu Lulu   :“Kalau dibilang setuju atau tidak yaa.. pribadi saya kurang 

setuju sebenarnya mas, tapi karna kondisi darurat adanya 

pandemi covid ini jadi pembelajaran harus daring”  

Peneliti    :“Apa yang dibutuhkan anak saat pembelajaran daring di 

tahun lalu ?” 
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Ibu Lulu  :“ yaa.. handphone dan kouta mas” 

Peneliti   :“Kendala apa saja yang ayah/ibu alami pada saat 

pembelajaran daring dilaksanakan tahun lalu ?” 

Ibu Lulu   :“untuk kendala banyak mas, seperti anak saya itu susah 

memahami materi apabila belajar sendiri dan saya sendiri 

pun juga bingung untuk mengajari anak saya, itupun juga 

terhalang akan handphone dan kouta yang mahal terus 

terang saya hanya punya handphone satu itupun tidak bisa 

buat mengakses pembelajaran saat daring kalau untuk 

masalah kouta mahal memang itu juga kendala yang kami 

alami sebab mayoritas pendapatan juga tidak menentu 

apalagi kondisi saat pandemi kadang ada kadang tidak ada 

pendapatan sama sekali tidak mampu untuk membeli kouta 

apalagi handhopne untuk anak saya pembelajaran daring” 

Peneliti   :“Bagaimana ayah/ibu mengegahui kalau anak ikut 

pembelajaran daring di tahun lalu ?” 

Ibu Lulu    :“kalau untuk anak saya yang tidak punya handphone 

biasanya guru datang kerumah-rumah mas memberitahu 

terkait tugas/materi yang dipelajari waktu itu” 

Peneliti     :“Kebijakan apa yang diambil oleh pihak sekolah dan guru 

ketika ada permasalahan/kendala saat proses pembelajaran 

daring tahun lalu ?” 

Ibu Lulu    :“kalau untuk dari guru sendiri melalukan kunjungan ke 

rumah-rumah atau home visit nantinya siswa yang tidak 

punya handphone dan kurang paham mengenai materi yang 

diajarkan bisa ditanyakan langsung kepada guru, kalau 

untuk sekolah sendiri itu menyediakan juga bagi yang tidak 

bisa ikut pembelajaran daring atau tidak memiliki 

handphone dalam menunjang pembelajaran bisa mengambil 
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tugas atau materi yang disedikan oleh guru masing-masing 

kemudian dikerjakan dirumah dan dikumpulkan lagi ke 

sekolah setelah selesai mengerjakan” 

Peneliti   :“baik.. terimakasih ibu atas waktunya dan sudah 

memberikan informasi terkait kendala pembelajaran daring” 

Ibu Lulu   :“Iyaaa sama-sama mas” 

Peneliti    :“Wasallamualikum wr.wb.” 

Ibu Lulu   :“Walaikumsallam wr.wb.”  
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Lampiran 6 

JADWAL PEMBELAJARAN DARING 
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Lampiran 7 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP )  

KURIKULUM 2013 REVISI 2020  

(Sesuai Edaran Mendikbud Nomor 14 Tahun 2019)  

Belajar Dari Rumah (BDR) 

 

Satuan Pendidikan  : SD Islam Darussalam 

Kelas / Semester  :  4 / Ganjil 

Tema                         :  Peduli Terhadap Makhluk Hidup (Tema 3)  

Sub Tema                   :  Memelihara Kesehatan Organ Pernapasan Manusia 

    (Sub Tema 3) 

Pembelajaran ke :  - 

Alokasi waktu          :  120 Menit 

 

A. TUJUAN  

1. Setelah membaca materi tentang hak dan kewajiban terhadap hewan 

peliharaan, siswa mampu mengidentifikasi hak dan kewajiban terhadap 

hewan peliharaan. 

2. Setelah membaca materi tentang melestarikan hewan langka, siswa 

mampu mengidentifikasi melestarikan hewan langka. 

B. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

1. Disajikan sebuah teks tentang “Hak dan Kewajiban terhadap hewan 

peliharaan” dan Melestarikan hewan langka” 

2. Siswa diminta untuk melihat vidio teks terlebih dahulu tentang Hak dan 

Kewajiban terhadap tumbuhan dan video melestarikan hewan langka  

3. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa mengenai video yang telah 

dilihat  

4. Kemudian siswa diberi tugas oleh guru sebagai berikut  

 Apa tujuan pelestarian tumbuhan langka? 

 Hewan apa saja yang termasuk hewan langka? 

 Apa yang kalian ketahui tentang pelestarian In Situ? 

 Apa yang kalian ketahui tentang pelestarian Ex Situ? 
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 Apa manfaat melestarikan hewan langka? 

 Pilihlah satu hewan peliharaan yang kamu sukai dan tuliskan cara 

merawat hewan tersebut! 

5. Siswa menyajikan hasil kerja mandiri melalui buku tugas. 

6. Menyimpulkan kegiatan pembelajaran  

 Pelestarian hewan langka bertujuan untuk mengurangi kepunahan bagi 

hewan-hewan langka. Comtoh hewan langka di indonesia antara lain; 

orang hutan, komodo, anoa, harimau sumatra, badak bercula satu, 

kura-kura berleher ular, penyu hijau, ikan pari hiu, ikan bergaji bergigi 

besar, burung cendrawasih, burung jalak bali, burung caeluen 

paradise, burung kakak tua jambul kuning, dan burung maleo. 

 Beberapa upaya untuk melestarikan hewan langka antara lain; 1) 

pelestarian In Situ adalah upaya pelestarian sumber daya alam hayati 

di habitat aslinya. Jenis pelestarian In Situ yaitu cagar alam, suaka 

margasatwa, taman nasional. 2) pelestarian Ex Situ adalah upaya 

pelestarian yang dilakukan dengan cara menindahkan hewan ke 

tempat lain yang lebih cocok bagi perkembangan hidupnya.  

 Selain pelestarian hewan dengan cara Ex Situ dan In Situ, kelestarian 

hewan langka bisa dilakukan dengan cara : tidak memburu hewan 

sembarangan, melindungi hewan-hewan langka, hewan langka 

dibudidayakan, mencari alternatif lain dalam pemanfaatan hewan 

langka dengan menciptakan pengganti berbahan sintesis. 

 Beberapa manfaat dengan melindungi hewan langka anatara lain: 

menambah pengetahuan, membantu memenuhi kebutuhan 

masyarakat, dan kehidupan di bumi menjadi lebih baik. 

C. Penilaian  

Penilaian (Penskoran) :     Total Nilai Siswa 

                                                                              X 10 

   Total Nilai Maxsimal   

 

   Surakarta, 7 September 2021 

 Mengetahui, 

Kepala Sekolah        Guru Kelas IV 

 

 

 

Judiyono, S.Ag, S.Pd, M.H.          Wihdatun Na’im S.Pd.I, S.Pd. 

NIP. 1969082 0200801 1 009           NIP.- 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 

KURIKULUM 2013 REVISI 2020  

(Sesuai Edaran Mendikbud Nomor 14 Tahun 2019)  

Belajar Dari Rumah (BDR) 

 

Satuan Pendidikan  : SD Islam Darussalam 

Kelas / Semester  :  5 / Ganjil 

Tema                         :  Sehat Itu Penting (Tema 4)  

Sub Tema                   :  Gangguan Kesehatan Pada Organ Peredaran Darah 

(SubTema 2) 

Pembelajaran ke :  2 

Alokasi waktu          :  2 x 30 Menit 

 

D. TUJUAN  

3. Setelah menyaksikan tanyang dan membaca pantun yang dijelaskan oleh 

guru diharapkan siswa mampu mengidentifikasi ciri-ciri dari pantun dan 

amanat yang terkandung dalam pantun tersebut dengan tepat. 

4. Setelah menyaksikan vidio yang diberikan oleh guru diharapkan siswa 

dapat menganalisis ganguan kesehatan pada organ peredaran darah 

manusia secara baik dan benar. 

E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

1. Melalui Grup WhatsApp kelas 5, guru mengingatkan untuk siswa segera 

siap mengikuti kegiatan pembelajaran. 

2. Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam, menanyakan 

kabar, dan mengecek kehadiran siswa lalu dilanjutkan dengan do’a 

bersama sehingga pembelajaran bisa dimulai. 

3. Memalui Grup WhatsApp, guru memberikan motivasi dan penguatan 

kepada siswa dengan menyayikan lagu Garuda Pancasila.  

4. Guru memberikan penjelasan kepada siswa mengenai materi patun dan 

syair yang ada pada buku pembelajaran. 

5. Guru dan siswa melakukan diskusi tentang perbedaan pantun dan syair. 

6. Guru memeberikan tanyangan vidio dan menjelaskan kepada siswa 

ganguan kesehatan pada organ peredaran darah manusia 

http://youtu.be/P8SywGqD1Hc  

http://youtu.be/P8SywGqD1Hc
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7. guru meminta siswa untuk menganalisis ganguan kesehatan pada organ 

peredaran darah manusia. 

8. Guru meberikan tugas kepada siswa untuk menulis ganguan kesehatan 

pada organ peredaran darah manusia kemudian dikirim melalui Grup 

WhatsApp. 

9. Guru dan siswa menyimpulkan materi yang dipelajari hari ini. 

10. Pembelajaran ditutup dengan do’a dan salam secara bersama-sama. 

F. Penilaian  

Sikap   : Lembar Observasi 

Pengetahuan  : Soal Latihan dan Menulis ringkasan lalu dikirim lewat 

WA Grup 

Keterampilan  : Penilaian hasil kerja siswa 

 

   Surakarta, 5 Oktober 2021 

 

Mengetahui, 

 

      Kepala Sekolah          Guru Kelas V 

 

 

 

Judiyono, S.Ag, S.Pd, M.H.   Nurlaila Hidayati, S.Pd.I. 

NIP. 1969082 0200801 1 009   NIP.- 
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Lampiran 8   

DOKUMENTASI FOTO PENELITIAN 

  

Gambar 5.1 : SD Islam Darussalam Surakarta 

 

Gambar 5.2 : Peneliti mewawancarai Kepala Sekolah Bapak Judiyono 
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Gambar 5.3 : Peneliti mewawancarai wali kelas IV Ibu Na’im 

 

Gambar 5.4 : Peneliti mewawancarai wali kelas V ibu Laila 

 

Gambar 5.5 : Peneliti mewawancarai wali kelas VI Bapak Sugiarto 
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Gambar 5.6 : Proses pembelajaran daring di kelas V SD Islam Darussalam 

Surakarta 
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Gambar 5.7 : Proses pembelajaran daring di Kelas VI SD Islam Darussalam 

Surakarta 
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Lampiran 9  

SURAT IJIN PENELITIAN 
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Lampiran 10  

SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
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Lampiran 11   

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Indentitas diri 

Nama Lengkap    : Muhammad Yunan Prianto 

Jenis Kelamin    : Laki-laki 

Tempat, Tanggal Lahir   : Surakarta, 3 Mei 1999 

Agama     : Islam 

Alamat     : Dawung wetan RT 03/15, Danuklusuman, 

Serengan, Surakarta 

No.HP     : 085728198581 

Email     : muhammadyunan88@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

2005 – 2011 SD Islam Darussalam Surakarta 

2011 – 2014 SMP Muhammadiyah 8 Surakarta 

2014 – 2017 Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta 

 

Demikian daftar Riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-

benarnya agar digunakan sebagaimana semestinya. 

 

Surakarta,   Mei 2023 

       Hormat Saya, 

 

Muhammad Yunan Prianto  

 

mailto:muhammadyunan88@gmail.com

